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ABSTRAK 

 

Kesimpulan tesis ini adalah: perspektif Al-Qur‟an mengenai 

kepemimpinan efektif adalah kepemimpinn yang menjaga harmonisasi 

hubungan secara horisontal dan vertikal (pemimpin, pengikut, lingkungan 

dan Allah). Hal ini berdasarkan deskripsi Al-Qur‟an mengenai hubungan 

harmonis pemimpin dengan sesama manusia (ẖabl ma’a ikhwanih), 

pemimpin dengan lingkungan (ẖabl ma’a bi’atih) dan pemimpin dengan 

Allah (ẖabl ma’a Khâliqih), temuan tesis ini berbeda dengan teori 

kepemimpinan efektif konvensional pada umumnya yang menganggap 

kepemimpinan efektif yang hanya menjaga hubungan harmonis secara 

vertikal saja (pemimpin, pengikut dan lingkungan).  

Perspektif Al-Qur‟an mengenai kepemimpinan efektif memiliki tiga 

asas, yaitu: 1) Kepemimpinan mematuhi aturan Allah, Mengajak orang lain 

beribadah, taqwa dan taat kepada Allah, 2) Kepemimpinan adalah rencana 

dan kehendak Allah, 3) Kepemimpinan akan dimintakan 

pertanggungjawaban. Dan dalam pandangan Al-Qur‟an masing-masing asas 

tersebut memiliki dampak negatif bila tidak dipenuhi atau tidak dijalankan 

secara baik dan benar oleh seorang pemimpin dalam menjalankan 

kepemimpinannya.   

Tesis ini memiliki persamaan pendapat dengan: Hadari Nawawi (1993), 

Aunur Rohim Fakih dan Iip Wijayanto (2001), Veithzal Rivai (2004), 

Muhammad Ridwan Yahya (2007), Paul J. Meyer (2008), Danny Meirawan 

(2010), Atang Abd. Hakim dan Jaih Mubarok (2011), al-Mahalli dan al-

Suyuthi (2011), M. Quraish Shihab (2016), Yusuf al-Qardhawy al-Asyi 

(2016), M. Darwis Hude (2017), yang menjelaskan kepemimpinan efektif 

sebagai konsep relasi/hubungan yang bersifat horisontal dan vertikal.    

Temuan tesis ini berbeda dengan pendapat: Thomas Gordon (1990), Paul 

D. Sweeney and Dean B. McFarlin (2002), Rupert Eales White (2004), 

Hadari Nawawi dan M. Martini Hadari (2006), Robert N. Lussier and 

Christopher F. Achua (2007), Stephen P. Robbins (2009), Gary Yukl (2009), 

Hendyat Soetopo (2010), Edy Sutrisno (2011), Husaini Usman (2020), yang 

menjelaskan kepemimpinan efektif sebagai konsep relasi/hubungan yang 

bersifat horisontal saja.    

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah: metode studi 

literatur (library reseach) atau penelitian perpustakaan dan metode deskriptif 

(menjelaskan konsep kepemimpinan efektif) dengan pendekatan kualitatif. 
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ABSTRACT 

 

The conclusion of this thesis is: the Qur'anic perspective on effective 

leadership is leadership that maintains the harmonization of horizontal and 

vertical relationships (leader, follower, environment and Allah). This is based 

on the Qur'anic description of the harmonious relationship between leaders 

and fellow human beings (ẖabl ma'a ikhwanih), leaders with the environment 

(ẖabl ma'a bi'atih) and leaders with Allah (ẖabl ma'a Khâliqih), the findings 

of this thesis This is different from conventional effective leadership theory 

in general which considers effective leadership to only maintain vertically 

harmonious relationships (leader, follower and environment). 

The Qur'anic perspective on effective leadership has three principles, 

namely: 1) Leadership obeys Allah's rules, Invites others to worship, is 

devout and obedient to Allah, 2) Leadership is God's plan and will, 3) 

Leadership will be held accountable. And in the view of the Qur'an, each of 

these principles has a negative impact if it is not fulfilled or not carried out 

properly and correctly by a leader in carrying out his leadership. 

This thesis has the same opinion with: Hadari Nawawi (1993), Aunur 

Rohim Fakih and Iip Wijayanto (2001), Veithzal Rivai (2004), Muhammad 

Ridwan Yahya (2007), Paul J. Meyer (2008), Danny Meirawan (2010), Atang 

Abd. Hakim and Jaih Mubarok (2011), al-Mahalli and al-Suyuthi (2011), M. 

Quraish Shihab (2016), Yusuf al-Qardhawy al-Asyi (2016), M. Darwis Hude 

(2017), which explain effective leadership as the concept of horizontal and 

vertical relationships/relationships. 

The findings of this thesis differ from those of: Thomas Gordon 

(1990), Paul D. Sweeney and Dean B. McFarlin (2002), Rupert Eales White 

(2004), Hadari Nawawi and M. Martini Hadari (2006), Robert N. Lussier and 

Christopher F. Achua (2007), Stephen P. Robbins (2009), Gary Yukl (2009), 

Hendyat Soetopo (2010), Edy Sutrisno (2011), Husaini Usman (2020), who 

explain effective leadership as a concept of relationships/relationships that 

are horizontal only. 

The methods used in this research are: literature study method (library 

research) or library research and descriptive method (explaining the concept 

of effective leadership) with a qualitative approach. 
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 خلاصة
لاقات خاتمة ىذه الأطروحة: المنظور القرآني للقيادة الفعالة ىو القيادة التي تحافظ على تناغم الع

الأفقية والعمودية )القائد ، التابع ، البيئة والله(. وىذا مبني على الوصف القرآني للعلاقة المتناغمة بين القادة 
، والزعماء عند الله. نتائج )حبل مع البيئة(، والزعماء مع البيئة )حبل مع اخوانيو(وإخوانهم من بني البشر 

الفعالة التقليدية بشكل عام التي تعتبر القيادة الفعالة للحفاظ ىذه الأطروحة يختلف ىذا عن نظرية القيادة 
 .على العلاقات المتناغمة رأسياً فقط )القائد والتابع والبيئة(

القيادة تطيع أحكام الله،  (ٔ)يتألف المنظور القرآني للقيادة الفعالة من ثلاثة مبادئ ، وىي: 
تكون  (ٖ) القيادة ىي قصد الله وإرادتو،  (ٕ) لله ، وتدعو الآخرين إلى العبادة ، وتكون متدينة وطاعة

القيادة مسؤولة. ومن وجهة نظر القرآن ، فإن لكل من ىذه المبادئ أثر سلبي إذا لم يتم الوفاء بها أو لم يتم 
 .تنفيذىا بشكل صحيح وصحيح من قبل زعيم في تنفيذ قيادتو

نور روىيم فقيو و إئيب و(، أ٩٩ٖٔىذه الرسالة لها رأي مماثل مع : حضري نووي )
(، ۱۰۰٨بول ج. ماير )(، ۱۰۰٧محمد رضوان يحي )(،۱۰۰ٗ(، فيتزال ريفاعي )۱۰۰۲ويجيانتو )

(، ۱۰۲۲المحلي و السيوطي )(، ۱۰۲۲أتانج عبد الحكيم و جائيو مبارك )(، ٕٓٔٓداني ميراوان )
( ۱۰۲٧)ويس ىودى درمحمد (، ۱۰۲٦يوسف القرضاوي العاشي )(، ۱۰۲٦محمد قريش شهاب )

 الذين يصفون القيادة الفعالة كمفهوم للعلاقة الأفقية و العمودية.   
بول د. سويني و ديان ب. (، ۲٩٩۰تختلف نتائج ىذه الرسالة عن أفكار طاماس جوردون )

(، ۱۰۰٦حضري نووي و ميمي مارتيني حضري )(، ۱۰۰ٗروبرت إيلز وايت )(، ۱۰۰۱مكفارلين )
غاري يوكل (، ۱۰۰۲ستيفن ب. روبينز )(، ۱۰۰۲أشوا )روبرت ن. لوسير و كريستوفر ف. 

 (، ۱۰۲۲يدي سوتريسنو )(، إ۱۰۲۰ىنديات سوتوبو )(، ۱۰۰۲)
 ( الذين يصفون القيادة الفعالة كمفهوم للعلاقة التي ىي أفقية فقط.  ۱۰۱۰عثمان ) حسيني

حث في الأساليب المستخدمة في ىذا البحث ىي: طريقة دراسة الأدب )بحث المكتبة( أو الب
   المكتبات والطريقة الوصفية )شرح مفهوم القيادة الفعالة( مع منهج نوعي.
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PEDOMAN TRANSLITERASI  

Transliterasi yang digunakan dalam tesis ini adalah dari buku panduan 

penyusunan tesis dan disertasi program pascasarjana institut PTIQ Jakarta 

tahun 2017. 

Arab Latin Arab Latin Arab Latin 

 Q ق Z ز ᾽ ا

 K ك S س B ب

 L ل Sy ش T ت

 M م Sh ص Ts ث

 N ن Dh ض J ج

 W و Th ط H ح

 H ه Zh ظ Kh خ

 A ء „ ع D د

 Y ي G غ Dz ذ

 - - F ف R ر

 

Catatan : 

1. Konsonan yang ber-syaddah ditulis rangkap, misalnya:  رب ditulis rabba. 

2. Vokal panjang (mad): fathah (baris di atas) ditulis â atau Â, kasrah (baris 

bawah) ditulis î atau Î, serta dhammah (baris depan) ditulis dengan û atau 

Û, misalnya: القارعة ditulis al-qâri’ah, المساكين ditulis al-masâkîn, المفلحون 

ditulis al-muflihûn. 

3. Kata sandang alif + lam (ال) apabila diikuti oleh huruf qamariyah ditulis 

al, misalnya: الكافرون ditulis al-kâfirûn. Sedangkan, bila diikuti oleh huruf 

syamsiyah,huruf lam diganti dengan huruf yang mengikutinya, misalnya: 

 ditulis ar-rijâl, atau diperbolehkan dengan menggunakan الرجال

transliterasi al-qamariyah ditulis al-rijâl. Asalkan konsisten dari awal 

sampai akhir. 

4. Ta’ Marbûthah (ة), apabila terletak di akhir kalimat, ditulis dengan h, 

misalnya: البقرة ditulis al-baqarah. Bila di tengah kalimat ditulis dengan t, 

misalnya: زكاة المال zakât al-mâl, atau ditulis سورة النساء sûrat an-Nisâ. 

Penulisan kata dalam kalimat dilakukan menurut tulisannya, misalnya: 

       .ditulis wa huwa khair ar-Râziqîn وهوخيرالرازقين
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

L. Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah hayawan ijtima’i, yaitu makhluk yang memiliki sifat 

ketergantungan kepada yang lainnya, makhluk yang berinteraksi antar 

sesama. Mereka bermasyarakat, berkelompok, serta berorganisasi. 

Menurut Veithzal Rivai, dalam kehidupan bermasyarakat, berkelompok, 

berorganisasi secara resmi (formal) maupun tidak resmi (nonformal) 

selalu ada seorang yang dipandang lebih utama dari yang lain. Seorang 

yang mempunyai sifat, perilaku dan kompetensi lebih tersebut 

selanjutnya diangkat dan dipercaya sebagai seorang yang dapat 

memengaruhi dan mengatur orang lain. Lazimnya orang seperti itu 

disebut pemimpin. Dari term pemimpin dikenal kemudian term 

kepemimpinan.
1
  

Dalam term pemimpin dan kepemimpinan didapati ada pemimpin 

efektif dan pemimpin tidak efektif, serta kepemimpinan efektif dan 

kepemimpinan tidak efektif. Pemimpin efektif menunjukkan 

kepemimpinannya efektif. Begitu pula kepemimpinan efektif, 

menunjukkan pemimpinnya efektif. Dengan demikian, pemimpin efektif 

dan kepemimpinan efektif adalah 2 term yang saling berhubungan dan 

saling berkaitan. Lalu apa dan bagaimana kepemimpinan efektif dan 

efektivitas kepemimpinan itu?  

                                                             
1
Veithzal Rivai dan Deddy Mulyadi, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi, 

Jakarta: Rajawali Pers, 2010, hal. 1. 



2 
 

 
 

Kepemimpinan efektif merupakan hal yang diharapkan dan 

dibutuhkan oleh siapa saja yang menginginkan tujuannya tercapai. 

Tujuan yang tercapai berarti kebutuhannya yang bersifat biologis dan 

psikologis, atau materil dan non materil dapat terpenuhi dengan baik. 

Kepemimpinan yang tidak efektif dapat menyebabkan berbagai 

masalah yang terjadi pada pemimpin dan pengikut/karyawannya serta 

berdampak kepada tidak tercapainya tujuan.  

Tujuan yang tidak tercapai berakibat kepada tidak terpenuhinya 

kebutuhan pengikut/karyawan, baik yang bersifat biologis dan psikologis 

atau materil dan non materil. 

Kebutuhan pengikut/karyawan yang tidak terpenuhi, baik yang 

berkaitan dengan kebutuhan jasmani maupun rohaninya mengakibatkan 

terjadinya ketidakpuasan. 

Ketidakpuasan pengikut/karyawan akan berdampak kepada 

penurunan produktivitas dan kinerja para pengikut/karyawan. Penurunan 

produktivitas dan kinerja pengikut/karyawan juga berdampak kepada 

tidak tercapainya tujuan yang diinginkan.   

Diantara masalah yang terjadi karena ketidak-efektifan 

kepemimpinan seperti; bertambahnya jumlah penduduk miskin,
2
 

penduduk miskin menunjukkan keadaan tidak atau kurang terpenuhinya 

kebutuhan sandang, pangan dan papan; bertambahnya pengangguran,
3
 

pengangguran menunjukkan kebutuhan untuk memenuhi kebutuhan 

dasar terhalang karena tidak memiliki penghasilan untuk mendapatkan 

kebutuhan sandang, pangan dan papan; disamping itu banyak pejabat 

atau pemimpin politik yang korupsi.
4
 Korupsi mereka berdampak kepada 

kepemimpinannya,  begitu pula, tidak sedikit para eksekutif bunuh diri,
5
 

                                                             
2
Pada September 2019, kuantitas penduduk miskin Maret 2020 di wilayah perkotaan 

bertambah sebanyak 1,3 juta orang (dari 9,86 juta jiwa di bulan September 2019 berubah 

menjadi 11,16 juta jiwa pada bulan Maret 2020). Selain itu, wilayah perdesaan naik 

sebanyak 333,9 ribu jiwa (dari 14,93 juta jiwa di bulan September 2019 menjadi 15,26 juta 

jiwa di bulan Maret 2020). Info dari BPS, “jumlah warga Miskin di bulan Maret 2020 naik 

menjadi 9,78 persen,” dalam https://www.bps.go.id/pressrelease/2020/07/15/1744/ 

persentase-penduduk-miskin-maret-2020-naik-menjadi-9-78-persen.html. Diakses pada 8 

Nopember 2020.   
3
Dalam setahun terakhir, pengangguran bertambah 60 ribu orang. Info dari BPS, 

”bulan Pebruari 2020: Prosentase Pengangguran Terbuka sebesar 4,99 persen.” dalam 

https:// www.bps.go.id/pressrelease/2020/05/05/1672/februari-2020--tingkat-pengangguran-

terbuka --tpt--sebesar-4-99-persen.html. Diakses pada 8 Nopember 2020. 
4
Ardito Ramadhan, “Data KPK ada 397 Pejabat Politik Tersangkut Korupsi dari tahun 

2004 s.d. Mei 2020.” dalam https://nasional.kompas.com/read/2020/09/30/11223141/ kpk-

catat-397-pejabat-politik-terjerat-korupsi-sejak-2004-hingga-mei-2020. Diakses pada 8 

Nopember 2020. 
5
Suhendra, “Bunuh Diri Para Eksekutif.” dalam https://tirto.id/bunuh-diri-para-

eksekutif-bFhn. Diakses pada 8 Nopember 2020. 

https://www.bps.go.id/pressrelease/2020/07/15/1744/%20persentase-penduduk-miskin-maret-2020-naik-menjadi-9-78-persen.html
https://www.bps.go.id/pressrelease/2020/07/15/1744/%20persentase-penduduk-miskin-maret-2020-naik-menjadi-9-78-persen.html
http://indeks.kompas.com/profile/1474/Ardito.Ramadhan?_ga=2.208956118.578724182.1604810423-1958316614.1592488797
https://nasional.kompas.com/read/2020/09/30/11223141/%20kpk-catat-397-pejabat-politik-terjerat-korupsi-sejak-2004-hingga-mei-2020
https://nasional.kompas.com/read/2020/09/30/11223141/%20kpk-catat-397-pejabat-politik-terjerat-korupsi-sejak-2004-hingga-mei-2020
https://tirto.id/bunuh-diri-para-eksekutif-bFhn
https://tirto.id/bunuh-diri-para-eksekutif-bFhn
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dan lain-lain. Semua itu sedikit banyaknya akan memengaruhi 

keefektifan kepemimpinan mereka. 

Masalah-masalah tersebut terjadi bukan karena pemimpin tidak 

memiliki sifat atau ciri pemimpin sejak lahir, bukan saja karena 

perilakunya yang tidak efektif, bukan semata-mata kekuasaan-

pengaruhnya yang buruk, dan bukan pula hanya situasi dan kondisi yang 

kurang mendukung, akan tetapi juga karena lemahnya keimanan dan 

ketaqwaan para pemimpin, yang menyebabkan kepemimpinannya tidak 

menjadi efektif, sehingga para pengikut/karyawan atau rakyatlah yang 

menderita, yang merasakan kesulitan dalam menjalani kehidupan untuk 

memenuhi kebutuhan sandang, pangan, papan, kesehatan, pendidikan, 

keamanan, keselamatan bahkan keadilan. 

Dalam Teori kepemimpinan secara umum atau konvensional 

dijelaskan oleh Gary, bahwa terdapat tiga hal yang dapat menjadi ukuran 

penilaian efektifitas kepemimpinan, yaitu: sifat dan perilaku pemimpin, 

sifat dan perilaku pengikut, situasi dan kondisi yang memengaruhi 

jalannya kepemimpinan,
6
 tiga hal ini belum bisa menjawab 

permasalahan yang disebutkan di atas.   

Veithzal Rivai ternyata dalam konsep pemikirannya mengenai 

kepemimpinan efektif telah menjelaskan bahwa disamping karakteristik 

yang disebutkan dalam konsep kepemimpinan konvensional, maka 

jalannya kepemimpinan akan berlaku efektif apabila sang pemimpin 

mempunyai ciri atau sifat kepribadian, diantaranya: cinta kepada 

kebenaran dan iman kepada tuhan yang maha kuasa.
7
 Pemimpin yang 

efektif adalah yang tidak berbohong, bertakwa kepada Allah swt.
8
 

Jabatan sebagai seorang pemimpin merupakan sebuah amanah yang 

harus digunakan dan dimanfaatkan secara baik dan bertanggung jawab 

oleh seorang pemimpin, sebab sang pencipta pemberi amanah akan 

meminta pertanggung-jawaban atas amanah yang dititipkannya.
9
 

 Dari penjelasan Veithzal Rivai tersebut dapat dipahami bahwa 

pemimpin dikatakan efektif dan kepemimpinan akan efektif, apabila 

pemimpin memiliki kepribadian yang tidak hanya berorientasi secara 

horisontal (pemimpin, pengikut, tujuan, situasi) tetapi juga secara 

vertikal (Allah swt). 

                                                             
6
Gary Yukl, Leadership in Organizations, diterjemahkan oleh Budi Supriyanto, 

dengan judul Kepemimpinan Dalam Organisasi, Jakarta: Indeks, 2009, hal. 12.                                   
7
Veithzal Rivai dan Deddy Mulyadi, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi, …, hal. 

21.  
8
Veithzal Rivai dan Deddy Mulyadi, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi, …, hal. 

24.  
9
Veithzal Rivai, et. al, Pemimpin dan Kepemimpinan dalam Organisasi, Jakarta: 

RajaGrafindo Persada, 2019, hal. 2. 
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M. Darwis Hude menjelaskan bahwa Allah memberikan amanah 

kepada manusia dalam bentuk tugas dan tanggung jawab untuk 

dijalankan sebaik mungkin dalam kehidupan di dunia.
10

 

Aunur Rohim Fakih dan Iip Wijayanto menjelaskan bahwa posisi 

sebagai pemimpin merupakan tanggung jawab yang amat berat dan akan 

diminta pertanggung-jawabannya, tidak hanya kepada orang yang 

mempercayakan amanah itu, bahkan kepada Allah swt. Oleh karenanya, 

pemimpin wajib memelihara dan menjalankan amanah yang telah 

diterimanya dan tidak menyalah-gunakannya bagi keperluan diri 

semata.
11

  

Gary mengolongkan teori kepemimpinan dan studi ilmiah ke dalam 

lima kategori pendekatan, yaitu: sifat atau ciri, tingkah laku, kekuatan-

pengaruh, situasional, dan terpadu.
12

 Dari kelima pendekatan tersebut, 

kepemimpinan juga digambarkan sebagai sebuah relasi atau hubungan 

yang hanya bersifat horisontal (pemimpin, pengikut dan situasi). 

Hadari dan Martini, menjelaskan bahwa kepemimpinan berkenaan 

dengan masalah hubungan manusiawi (hubungan antar insan) atau 

pertalian antar individu, atau relasi kemanusiaan.
13

  

Aunur Rohim dan Iip Wijayanto, menjelaskan bahwa kalau 

diperhatikan konsep mengenai tupoksi serta peran sang pemimpin yang 

diutarakan oleh para ahli kepemimpinan dari dunia belahan barat, maka 

kita akan mengambil kesimpulan bahwa kepemimpinan adalah suatu 

konsep hubungan, proses kewenangan maupun upaya memberi pengaruh 

secara horisontal.
14

  

Sementara tertera pada Al-Qur‟an surat Nuh/71: 1 dan 3, Allah 

menjelaskan bahwa seorang pemimpin memiliki peran dan fungsi 

memberikan peringatan/teguran, mengingatkan kehidupan akhirat, 

mengajak ibadah kepada Allah, bertaqwa dan taat kepada Allah, sebagai 

berikut, 

مْ  هُ  َ ي نْ يََْتِ لِ أَ بْ نْ قَ  كَ مِ وْمَ رْ قَ  ذِ نْ نْ أَ وِ أَ وْمِ لَىٰ قَ  ا إِ وحً ا نُ نَ لْ رْسَ نَّا أَ إِ
يمٌ  لِ ابٌ أَ ذَ  عَ

Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya (dengan 

                                                             
10

M. Darwis Hude, Logika Al-Qur’an (Pemaknaan Ayat Dalam Berbagai Tema), 

Jakarta: Nagakusuma Media Kreatif, 2017, hal. 4.  
11

Aunur Rohim Fakih dan Iip Wijayanto, Kepemimpinan Islam, Yogyakarta: UII 

Press, 2001, hal. 42.   
12

Gary Yukl, Leadership in Organizations, diterjemahkan oleh Budi Supriyanto, 

dengan judul Kepemimpinan dalam Organisasi, ..., hal. 13.    
13

Hadari Nawawi dan M. Martini Hadari, Kepemimpinan yang Efektif, Yogyakarta: 

Gajah Mada University Press, 2006, hal. 22.  
14

Aunur Rohim Fakih dan Iip Wijayanto, Kepemimpinan Islam, …, hal. 4.  
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memerintahkan): "Berilah kaummu peringatan sebelum datang 

kepadanya azab yang pedih" 

ونِ  يعُ طِ وهُ وَأَ ت اقُ وا اللَّاَ وَا دُ بُ عْ نِ ا  أَ
(yaitu) sembahlah olehmu Allah, bertakwalah kepada-Nya dan taatlah 

kepadaku. 

Dari latar belakang tersebut, bisa dipahami bahwasanya teori 

mengenai kepemimpinan efektif secara general (konvensional) relasinya 

hanya bersifat horisontal, berbeda dengan konsep kepemimpinan efektif 

Veithzal Rivai yang relasi kepemimpinannya bersifat horisontal dan 

vertikal, konsep kepemimpinan efektif Veithzal Rivai tersebut sesuai 

dengan perspektif Al-Qur‟an yang menjelaskan bahwa manusia akan 

mengalami kehinaan apabila tidak menjaga hubungan yang baik kepada 

Allah (hablum minalloh) dan kepada manusia (hablum minan nas), 

terlebih jika ia seorang pemimpin yang akan mempertanggung jawabkan 

kepemimpinannya di hari akhir.  

Berkaitan dengan uraian tersebut, maka peneliti berkeinginan 

melaksanakan penelitian yang diberi judul : Kepemimpinan Efektif 

dalam Perspektif Al-Qur‟an. 

 

M. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan ulasan yang melatar-belakangi masalah tersebut, 

terdapat masalah-masalah yang dapat diajukan, yaitu: 

1. Kurangnya memahami konsep kepemimpinan efektif konvensional 

2. Kurangnya memahami konsep kepemimpinan efektif Veithzal Rivai. 

3. Kurangnya memahami konsep kepemimpinan efektif Al-Qur‟an. 

 

N. Pembatasan Masalah  

Merujuk kepada masalah yang telah diutarakan, maka penulis 

memberi batas dalam kajian tesis ini kepada :  

1. Konsep kepemimpinan efektif secara general/umum (konvensional)  

2. Konsep kepemimpinan efektif Veithzal Rivai 

3. Konsep kepemimpinan efektif Al-Qur‟an. 

 

O. Perumusan Masalah 

Dari penjelasan masalah yang telah ditentukan dan masalah yang 

telah dikemukakan pembatasannya, maka masalah penelitian ini 

dirumuskan, sebagai berikut: “Bagaimanakah Kepemimpinan Efektif 

Perspektif Al-Qur‟an? 

 

P. Tujuan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk menemukan rumusan 
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kepemimpinan efektif perspektif Al-Qur;an. 

 

Q. Manfaat Penelitian 

Studi ilmiah atau penelitian yang dilakukan dapat bermanfaat dalam 

kajian teori penelitian lainnya maupun untuk diterapkan secara praktis 

dalam dunia kepemimpinan serta sebagai bahan referensi atau rujukan 

berbagai kalangan yang berkepentingan terhadap konsep kepemimpinan 

efektif konvensional dan Veithzal Rivai yang sejalan dengan nilai ajaran 

Al-Qur‟an. Adapun manfaat penelitian tersebut yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat penelitian yang dilakukan adalah memberikan 

sumbangsih pemikiran atau literatur kepada masyarakat mengenai 

konsep kepemimpinan efektif perspektif Al-Qur‟an. Di samping itu, 

penelitian ini ditujukan untuk menjadi salah satu sumber 

perbandingan bagi peneliti-peneliti berikutnya, yang mau 

melaksanakan studi ilmiah atau penelitian di bidang dan permasalahan 

yang relevan. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian yang dilakukan bisa memberikan kontribusi dan 

manfaat bagi khalayak luas, terlebih bagi yang ingin mendalami 

keilmuan mengenai konsep kepemimpinan efektif perspektif Al-

Qur‟an supaya menjadi pemimpin yang efektif di institusi atau 

lembaga yang dipimpinnya dalam kehidupan sehari-hari.  

Penulis juga berharap penelitian ini berguna untuk memperluas 

pemahaman dan cakrawala keilmuan tentang konsep kepemimpinan 

efektif  yang diwarnai oleh nilai ajaran Al-Qur‟an agar bisa 

diimplementasikan pada kehidupan sehari-hari, mengingat bangsa 

Indonesia merupakan bangsa yang penduduknya mayoritas muslim 

kiranya dapat memberikan rahmat bagi seluruh masyarakat, 

khususnya kaum minoritas, dan penelitian ini diharapkan juga 

bermanfaat bagi masyarakat pada umumnya, khususnya bagi para 

praktisi serta akademisi. 

 

R. Kerangka Teori 

Sesuai latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 

kerangka teori penelitian ini di awali dari pandangan Gary, yang 

menerangkan bahwa terdapat 3 unsur untuk mengetahui dan menentukan 

adanya keefektifan sebuah kepemimpinan, yaitu: ciri dan perilaku khas 

pemimpin, ciri dan perilaku khas pengikut, dan situasi serta kondisi yang 

mewarnai kepemimpinan.
15

  

                                                             
15

Gary Yukl, Leadership in Organizations, ..., hal. 12.                                   
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Stephen menjelaskan bahwa kepemimpinan adalah suatu 

kemampuan yang digunakan untuk mempengaruhi suatu kelompok demi 

mencapai tujuan.
16

 Merujuk kepada dua pandangan di atas maka dapat 

dipahami bahwa kepemimpinan efektif konvensional hanya dibatasi pada 

ketiga variabel itu saja (pemimpin, pengikut dan situasi dalam 

mewujudkan tujuan). Dengan demikian kepemimpinan efektif hanya 

menggambarkan hubungan atau relasi yang bersifat horisontal.  

Sementara Veithzal Rivai menjelaskan bahwa kepemimpinan akan 

berjalan secara efektif apabila pemimpin memiliki sifat/ciri dan perilaku, 

diantaranya: cinta kepada kebenaran dan iman kepada Allah swt.
17

   

Dalam Al-Qur‟an surat Nuh/71: 1 dan 3, ditegaskan bahwa seorang 

pemimpin memiliki peran dan fungsi diantaranya memberikan 

peringatan/teguran, mengingatkan kehidupan akhirat, mengajak ibadah 

kepada Allah, bertaqwa dan taat kepada Allah. Hal ini ditegaskan dalam 

Surat Nuh/71: 1 dan 3 sebagai berikut, 

مْ  هُ  َ ي نْ يََْتِ لِ أَ بْ نْ قَ  كَ مِ وْمَ رْ قَ  ذِ نْ نْ أَ وِ أَ وْمِ لَىٰ قَ  ا إِ وحً ا نُ نَ لْ رْسَ نَّا أَ إِ
يمٌ  لِ ابٌ أَ ذَ  عَ

Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya (dengan 

memerintahkan): "Berilah kaummu peringatan sebelum datang 

kepadanya azab yang pedih" 

ونِ  يعُ طِ وهُ وَأَ ت اقُ وا اللَّاَ وَا دُ بُ عْ نِ ا  أَ
(yaitu) sembahlah olehmu Allah, bertakwalah kepada-Nya dan taatlah 

kepadaku. 

Adapun penelitian terdahulu dari para peneliti sebelumnya 

sebagaimana akan disebutkan pada tinjauan pustaka mendapatkan hasil 

penelitian bahwa kepemimpinan efektif diperoleh dari: 1. pemimpin 

yang mampu membina hubungan rasional dan emosional dengan 

bawahannya, serta mampu menciptakan gairah dan semangat kerja, dan 

menjadikan dirinya motor penggerak organisasinya mewujudkan 

terciptanya budaya organisasi yang kreatif, inovatif, responsif dan 

bertanggungjawab, memiliki karakter dalam kepemimpinannya dan 

memiliki bakat kepemimpinan dalam dirinya; 2. pemimpin yang 

memiliki kemampuan untuk memengaruhi dan mengarahkan anggota 

suatu organisasi, menggunakan gaya dalam memimpin yang 

diadaptasikan dengan kondisi atau keadaan orang-orang yang berada 

dalam binaannya; 3. pemimpin yang memiliki sifat atau ciri yang dibawa 
                                                             

16
Stephen P. Robbins, Organizational Behaviour, diterjemahkan oleh Benyamin 

Molan dengan judul Perilaku Organisasi, Indeks, 2009, hal. 432.   
17

Veithzal Rivai dan Deddy Mulyadi, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi, …, 

hal. 21.  
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sejak lahir (traits), tatanan nilai yang menopang keanekaragaman yang 

terdapat dalam dirinya sejak dini, lingkungan yang bisa berbagi 

informasi guna peningkatan kecerdasan berbudaya. Dan sifat-sifat 

bawaan tersebut meliputi, yaitu: keberanian, kesabaran, ketegasan, 

ikhlas, dan inovatif; 4. pemimpin yang mampu berpartisipasi dengan 

lingkungan dan anggota organisasinya, memiliki sifat-sifat ideal seperti 

energi secara fisik dan mental, keahlian teknis, teaching skill, mampu 

berkomunikasi, kestabilan emosi, human relationship, dan mampu 

memotivasi anggotanya, memiliki orientasi hubungan manusia yaitu 

memotivasi, bekerjasama dan mampu mensejahterakan anggota. 

Selanjutnya, penulis berasumsi bahwa konsep kepemimpinan efektif 

perspektif Al-Qur‟an digambarkan memiliki hubungan atau relasi yang 

bersifat horisontal (pemimpin, pengikut dan lingkungan, situasi) dan 

vertikal (Allah) yang sesuai dengan nilai ajaran Al-Qur‟an, yang dalam 

bahasa Al-Qur‟annya disebut dengan istilah hablum minalloh dan 

hablum minan nas. 

 

S. Tinjauan Pustaka 

Penulis pada tinjauan pustaka memberikan gambaran secara umum 

tentang dasar-dasar teori yang berkaitan dengan konsep kepemimpinan 

efektif konvensional, konsep kepemimpinan efektif Veithzal Rivai, dan 

kepemimpinan efektif perspektif Al-Qur‟an yang terdapat pada buku-

buku, karya tulis ilmiah, jurnal ilmiah dan penelitian-penelitian 

terdahulu, diantaranya:  

Gary Yukl, 2009, dalam bukunya yang berjudul Leadership in 

Organizations, dialih-bahasakan oleh Budi Supriyanto, yang berjudul 

Kepemimpinan Dalam Organisasi, menerangkan terdapat 3 perkara yang 

memiliki kesesuaian dalam menentukan proses kepemimpinan yang 

dianggap efektif, yaitu: (1) sifat dan perilaku khas pemimpin, (2) sifat 

dan perilaku khas pengikut, dan (3) ciri khas kondisi yang 

mempengaruhi kepemimpinan seseorang.
18

 

 Stephen P. Robbins, 2009, dalam bukunya Organizational 

Behaviour, diterjemahkan oleh Benyamin Molan dengan judul Perilaku 

Organisasi, mengemukakan bahwa kepemimpinan adalah suatu potensi 

yang dapat memberi dampak kepada golongan untuk mencapai tujuan.
19

 

Aunur Rohim dan Iip Wijayanto,2001, menjelaskan bahwa apabila 

kita mengamati pandangan tentang tupoksi seorang pemimpin yang 

disebutkan oleh para ahli dari dunia belahan barat, maka kita hanya 

mendapati bahwa kepemimpinan itu adalah sebuah konsep hubungan, 

                                                             
18

Gary Yukl, Leadership in Organizations, …, hal. 12.                                   
19

Stephen P. Robbins, Organizational Behaviour, …, hal. 432.   
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proses kewenangan serta upaya memberikan pengaruh kepada orang lain 

secara horisontal.
20

  

Hadari dan Martini, 2006, menjelaskan bahwa proses dalam 

memimpin itu berkenaan dengan masalah hubungan manusiawi 

(hubungan antar insan) atau pertalian antar individu, atau relasi 

kemanusiaan.
21

 

Yusuf al-Qardhawy al-Asyi, 2016, kepemimpinan Islam, 

menjelaskan bahwa konsep memimpin orang lain dalam agama Islam 

tidak semata bernilai hubungan secara horisontal sesama manusia, tetapi 

juga bernilai hubungan secara vertikal, yaitu sikap bertanggung jawab 

kepada Allah ta‟ala atas amanah kepemimpinan yang diembankan 

kepadanya.
22

 

Veithzal Rivai, 2010, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi, 

membahas kepribadian pemimpin efektif, yaitu: pemimpin yang bernilai 

efektif adalah yang tidak berbohong, dan bertakwa kepada Allah ta‟ala.
23

 

Tujuan Allah Subhanahu wa ta’ala menciptakan manusia di dunia 

sebagai pemimpin (khalifah) sesuai firman Allah dalam surah al-Baqarah 

ayat 30.
24

   

Veithzal, 2019, Pemimpin dan Kepemimpinan dalam Organisasi, 

menjelaskan bahwa jabatan sebagai pemimpin merupakan amanah yang 

harus digunakan dan dimanfaatkan secara baik dan bertanggung jawab 

oleh pemimpin, sebab Allah akan meminta pertanggung-jawaban 

pemimpin atas kepemimpinannya pada hari kemudian.
25

 

Adapun penelitian-penelitian terdahulu yang masih relevan sebagai 

berikut: 

Husnul Amri, Badan Pendidikan dan Pelatihan Provinsi Banten, 

2016, yang berjudul “Kepemimpinan Yang Efektif”, dengan hasil 

penelitian, yaitu: pemimpin akan bernilai efektif kepemimpinannya 

apabila ia melaksanakan upaya membangun keinginan yang kuat 

diantara para pengikutnya untuk melakukan berbagai tindakan, 

mengambil berbagai bentuk kebijakan, termasuk di dalamnya sikap 

bertanggung jawab para anggotanya. Semangat kerja yang tinggi akan 

berhasil dibangun yang membantu mempercepat proses tercapainya 

tujuan organisasi. Pemimpin, betapa pun pintarnya dan mempunyai bakat 

                                                             
20

Aunur Rohim Fakih dan Iip Wijayanto, Kepemimpinan Islam, …, hal. 4.  
21

Hadari Nawawi dan M. Martini Hadari, Kepemimpinan yang Efektif, …, hal. 22.  
22

Yusuf al-Qardhawy al-Asyi, Kepemimpinan Islam, Banda Aceh: Pena, 2016, hal. 

42.  
23

Veithzal Rivai, et. al, Pemimpin dan Kepemimpinan dalam Organisasi, …, hal. 24. 
24

Veithzal Rivai dan Deddy Mulyadi, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi, …, 

hal. 1.  
25

Veithzal Rivai, et. al, Pemimpin dan Kepemimpinan dalam Organisasi, …, hal. 2. 
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kepemimpinan yang tinggi, ia tetap tak akan sanggup mengambil 

kebijakan yang bernilai efektif bila tidak mendapat sokongan para 

pengikutnya. Oleh karenanya, pemimpin harus dapat membina hubungan 

rasional dan emosional dengan bawahannya, serta mampu menciptakan 

gairah dan semangat kerja, dan menjadikan dirinya motor penggerak 

organisasinya mewujudkan terciptanya budaya organisasi yang kreatif, 

inovatif, responsif dan bertanggungjawab dan semua itu menjadikan 

tanda bagi seorang pemimpin apakah memiliki karakter dalam 

kepemimpinannya juga disertai bakat kepemimpinan yang dimilki.
26

 

Euis dan Hersugondo, 2008, yang berjudul “Kepemimpinan Yang 

Efektif dan Perubahan Organisasi”, dengan hasil penelitian, yaitu: 

kepemimpinan memainkan peran penting dalam organisasi. Keberhasilan 

sebuah organisasi salah satunya ditentukan oleh sumber dan kekuatan 

yang dimilikinya. Peran pokok kepemimpinan adalah untuk memberikan 

pengaruh kepada orang lain untuk mendapatkan target yang sudah 

ditentukan. Kepemimpinan adalah sesuatu yang harus dijalankan oleh 

setiap pemimpin organisasi. Efektivitas si pemimpin sangat tergantung 

kepada kemampuannya dalam memengaruhi dan membimbing 

anggotanya. Gaya dalam memimpin yang paling efektif adalah gaya 

memimpin orang lain yang disesuaikan dengan sikon orang-orang yang 

dipimpinnya.
27

 

Eri R. Hidayat, I Gede Sumertha, I Nyoman Astawa, 2017, 

melakukan penelitian yang hasilnya, yaitu: dari data kualitatif yang 

diolah, disimpulkan bahwa variabel yang berhubungan dengan 

kepemimpinan berbagai kultur adalah ciri-ciri yang dibawa sejak lahir 

(traits), tata nilai yang menyokong keanekaragaman yang terpendam 

sejak dini dan aspek lingkungan yang dapat memberikan gambaran liku-

liku kehidupan untuk meningkatkan kecerdikan budaya. Pada tingkatan 

indikator terdapat beberapa ciri-ciri yang dibawa sejak lahir, yang 

penting untuk dimiliki seperti sifat berani, sabar, tegas, ikhlas, serta 

inovatif.
28

  

Dirham, Universitas Muhammadiyah Palopo, 2019, dengan hasil 

penelitian bahwa gaya kepemimpinan yang banyak diminati adalah 

pemimpin yang mampu berpartisipasi dengan lingkungan dan anggota 

                                                             
26

Husnul Amri, “Kepemimpinan Yang Efektif,” dalam https://juliwi.com/published/ 

E0301/ Juliwi0301_77-82.pdf. Diakses pada 12 Oktober 2020. 
27

Euis Soliha dan Hersugondo, “Kepemimpinan Yang Efektif dan Perubahan 

Organisasi,” dalam https://www.neliti.com/id/publications/24400/kepemimpinan-yang-

efektif-dan-perubahan-organisasi. Diakses pada 12 Oktober 2020. 
28

Eri R. Hidayat, et,al., “Kepemimpinan Yang Efektif Untuk Masyarakat Multikultur 

di Indonesia,” dalam http://opac.lib.idu.ac.id/unhan-ebook/assets/uploads/files/1f06c-

kepemimpinan-yang-efektif-untuk-masyarakat-multikultur-di-indonesia_opt.pdf. Diakses 

pada 12 Oktober 2020. 

https://juliwi.com/published/
http://opac.lib.idu.ac.id/unhan-ebook/assets/uploads/files/1f06c-kepemimpinan-yang-efektif-untuk-masyarakat-multikultur-di-indonesia_opt.pdf
http://opac.lib.idu.ac.id/unhan-ebook/assets/uploads/files/1f06c-kepemimpinan-yang-efektif-untuk-masyarakat-multikultur-di-indonesia_opt.pdf
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organisasinya. Sifat-sifat ideal yang dimiliki seorang pemimpin adalah 

energi secara fisik dan mental, keahlian teknis, teaching skill, 

kemampuan berkomunikasi, kestabilan emosi, human relationship, dan 

kemampuan untuk memotivasi anggotanya. Kepemimpinan yang efektif 

pada zaman sekarang ini tidak hanya menitikberatkan kemampuan 

pemimpin dalam melaksanakan tugasnya, namun juga kemampuan yang 

berorientasi kepada hubungan manusia yaitu memotivasi, bekerjasama 

dan mampu mensejahterakan anggotanya.
29

 

 

T. Metode Penelitian 

Penelitian yang dilakukan menggunakan metode library reseach 

atau penelitian perpustakaan dan metode deskriptif (menjelaskan konsep 

kepemimpinan efektif perspektif Al-Qur‟an, kepemimpinan efektif 

konvensional serta Veithzal Rivai) dengan pendekatan kualitatif. 

5. Objek dalam Penelitian 

Objek yang dipilih dalam studi ilmiah/penelitian yang dilakukan 

ialah sumber dokumenter yang tertulis berkenaan dengan teori atau 

konsep kepemimpinan efektif dalam buku teks, karya ilmiah, dan 

bahan-bahan lain yang menunjang yang berkaitan dengan konsep 

kepemimpinan efektif secara umum (konvensional) dan konsep 

kepemimpinan efektif Veithzal Rivai, ayat-ayat Al-Qur‟an yang 

berkaitan dengan kepemimpinan secara langsung maupun tidak 

langsung serta penafsiran ulama tafsir terhadap ayat-ayat tersebut. 

Objek tersebut dijelaskan dalam penulisan ini, lalu dikaji dan 

dianalisa dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

6. Data dan Sumbernya 

a. Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini ialah data yang 

bersifat kualitatif. Data yang bersifat kualitatif adalah data yang 

disajikan berupa kata atau dokumen. Data yang bersifat 

kualitatif disajikan dalam rupa kalimat-kalimat serta uraian-

uraian, juga dapat menunjukkan perbedaan dari data-data yang 

ada. 

b. Sumbernya  

Sumber data ialah berasal dari mana pokok fakta itu 

didapat.
30

 Sumber data diperoleh dari: 

1) Data utama/pokok diambil dari buku Kepemimpinan dan 

Perilaku Organisasi, Kiat Memimpin dalam Abad ke-21, 

                                                             
29

Dirham, “Gaya Kepemimpinan Yang Efektif,” dalam https://ejournal. 

iainpalopo.ac.id/index.php/dinamis/article/view/994. Diakses pada 12 Oktober 2020.  
30

V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian,   Yogyakarta: Pustakabarupress, 

2014, hal. 73.  

https://ejournal/
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Islamic Leadership, Pemimpin dan Kepemimpinan dalam 

Organisasi, Leadership in Organization/Kepemimpinan 

dalam Organisasi (Gary Yukl), Perilaku Organisasi (Stephen 

P. Robbins), Tafsir al-Misbah dan Tafsir al-Maragi dan 

tafsir lainnya. 

2) Data Sekunder/Subordinat 

Data Sekunder didapat dari buku-buku dan karya tulis 

ilmiah lain yang berkaitan dan mendukung konsep 

kepemimpinan efektif Veithzal Rivai, kepemimpinan efektif 

konvensional dan kepemimpinan efektif perspektif Al-

Qur‟an.   

7. Teknik Input dan Analisis Data 

a. Cara Input Data 

Penelitian yang bersifat kualitatif ini, menggunakan 

teknik/cara input berupa studi dokumen. Studi dokumen 

diupayakan dengan memperbanyak telaahan dan kutipan dari 

beragam teori yang sesuai dengan obyek penelitian guna 

menghasilkan konsep/teori dari penelitian yang dikerjakan.
31

  

Penginputan data penelitian ini dilakukan oleh penulis 

dengan cara menghimpun konsep kepemimpinan efektif 

Veithzal dari Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi, Kiat 

Memimpin dalam Abad ke-21, Islamic Leadership, Pemimpin 

dan Kepemimpinan dalam Organisasi, Leadership in 

Organization/Kepemimpinan dalam Organisasi (Gary Yukl), 

Perilaku Organisasi (Stephen P. Robbins), Tafsir al-Misbah dan 

Tafsir al-Maragi dan Tafsir lainnya. 

Kemudian menginput pendapat, teori dan konsep tentang 

kepemimpinan efektif dari berbagai buku dan karya tulis ilmiah 

yang relevan. Data yang sudah diinput akan dijelaskan 

perbedaan antara konsep konsep kepemimpinan efektif 

konvensional (secara umum) dan konsep kepemimpinan efektif 

Veithzal Rivai. 

b. Menganalisis Data 

Data penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis 

Milles dan Huberman. Kegiatan yang dilakukan dalam 

menganalisis datanya adalah collection, reduction, display, dan 

Conclution Drawing.
32

 

1) Collection (Pengumpulan) 

                                                             
31

Danu Eko Agustinova, Memahami Metode Penelitian Kualitatif: Teori & Praktik, 

Yogyakarta: Calpulis, 2015, hal. 39.  
32

Sugiyono, Metode Penelitian Kuanlitatif, Bandung: Alfabeta, 2018, hal. 134.   
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Pengumpulan datanya dengan cara dokumentasi yaitu 

bnnnnnnnmengumpulkan teori-teori, konsep-konsep dari 

para ahli yang berkaitan dengan kepemimpinan efektif 

secara umum (konvensional), maupun Veithzal Rivai dan 

perspektif Al-Qur‟an. 

2) Reduction (Reduksi) 

Mereduksi datanya dengan cara mengumpulkan dan 

menyimpulkan, memilah dan mengambil mana yang utama, 

dan fokus pada sesuatu yang mendasar.    

3) Display (Penyajian) 

Datanya disajikan berbentuk uraian singkat, hubungan, 

perbedaan antar teori, dengan kata lain melalui kalimat-

kalimat yang berbentuk penjelasan.  

4) Conclution Drawing 

Yaitu penarikan simpulan dan memverifikasinya. 

8. Pengecekan Keabsahan Data 

Untuk mengetahui bahwa datanya absah, maka digunakan cara 

triangulasi. Triangulasi yang dipakai ialah triangulasi teori. 

Triangulasi teori dilakukan untuk mengetahui kredibilitas datanya, 

Caranya melalui pengecekan datanya dari beberapa sumber terkait 

dengan konsep kepemimpinan efektif. Sumbernya terdiri dari para 

ahli kepemimpinan efektif secara umum (konvensional), Veithzal 

Rivai, para pemikir Islam atau mufassir. 

 

U. Jadwal Penelitian 

Agar penelitian berlangsung secara efektif dan efesien, maka penulis 

membuat jadwal penelitian tesis. Adapun batas waktu yang diharapkan 

untuk menyelesaikannya sekitar 8 bulan dari bulan Juli 2020 – Februari 

2021, Jadwal penelitian yang penulis rencanakan tersebut tertera dalam 

bagan/tabel, sebagai berikut: 
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Tabel I.1. Jadwal Penelitian 

 

No Kegiatan Bulan Ke ... 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Membuat 

Proposal 

X        

2 Ujian Proposal  X       

3 Melaksanakan 

Penelitian 

  X X X X X X 

4 Mengolah 

datanya, 

analisis data, 

dan 

penyusunan 

laporan 

   X X X X  

5 Ujian progress 

report I 

     X   

6 Ujian progress 

report II 

      X  

7 Ujian tesis 

tertutup 

      X  

8 Perbaikan tesis        X 

 

V. Sistematika Penulisan 

Tesis ini ditulis dengan sistematika yang terdiri dari 5 bab yang 

rincian terdiri dari: 

Bab I. Pendahuluannya dengan membahas yang melatar-belakangi 

permasalahan, mengidentifikasi permasalahan, membatasi permasalahan, 

merumuskan permasalahan, menentukan tujuan penelitiannya, 

menjelaskan manfaat yang diteliti, menguraikan kerangka teorinya, 

menguraikan tinjauan pustakanya, menguraikan metode penelitiannya, 

menentukan jadwal penelitiannya, serta mengungkap sistematika 

penulisannya. 

Bab II. Wacana umum kepemimpinan secara konvensional yang 

membahas konsep kepemimpinan secara umum (konvensional), 

pendekatan kepemimpinan dan tipe kepemimpinan, fungsi 

kepemimpinan efektif dan faktor-faktor yang memengaruhi 

kepemimpinan efektif. 

Bab III. Kepemimpinan Efektif Veithzal Rivai yang membahas 

tentang biografi Veithzal Rivai, profil buku-buku kepemimpinan karya 

Veithzal Rivai dan klasifikasi tema-tema serta pandangan Veithzal Rivai 
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tentang kepemimpinan efektif, persamaan dan perbedaan kepemimpinan 

efektif Veithzal Rivai dan konvensional, relevansi kepemimpinan efektif 

Veithzal Rivai dalam kehidupan sehari-hari. 

Bab IV. Kepemimpinan efektif perspektif Al-Qur‟an yang 

membahas hubungan harmonis pemimpin terhadap Allah dan sesama 

manusia, hubungan harmonis pemimpin dengan lingkungan, asas 

kepemimpinan efektif dalam perspektif Al-Qur‟an, ciri kepemimpinan 

efektif perspektif Al-Qur‟an serta kepemimpinan efektif Al-Qur‟an dan 

Veithzal Rivai. 

Dan terakhir, Bab V yaitu penutup yang terdiri dari: kesimpulan dan 

saran-saran. 
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BAB II  

WACANA UMUM TENTANG KEPEMIMPINAN SECARA 

KONVENSIONAL 

 

F. Konsep Kepemimpinan Secara Umum (Konvensional) 

Dalam studi tentang kepemimpinan, kepemimpinan efektif menjadi 

salah satu studi yang diteliti oleh para ahli. Para ahli memberikan 

berbagai penjelasan tentang pemimpin efektif, kepemimpinan efektif dan 

efektivitas kepemimpinan dari berbagai sudut pandang.  

Stephen menjelaskan bahwa kepemimpinan merupakan kapasitas 

yang digunakan untuk memberi pengaruh kepada golongan guna 

mencapai tujuan.
33

  

 Gary Yukl, efektifitas kepemimpinan diukur dari seberapa besar 

kelompok pimpinan tersebut dapat melaksanakan tupoksinya demi 

tercapainya target.
34

 Menurutnya, ada 3 bagian yang sinkron untuk 

menggambarkan adanya efektifitas dalam proses memimpin, yaitu: ciri 

dan perilaku khas pemimpin, ciri dan perilaku khas pengikut, dan ciri 

khas situasi yang mewarnai kepemimpinan seseorang.
35

  

Wibowo menjelaskan bahwa pemimpin dinilai efektif jika ia bisa 

meraih targetnya.
36

 Daft sebagaimana dikutip oleh Donni dan Agus, 

                                                             
33

Stephen P. Robbins, Organizational Behaviour, diterjemahkan oleh Benyamin 

Molan dengan judul Perilaku Organisasi, Indeks, 2009, hal. 432.   
34

Gary Yukl, Leadership in Organizations, diterjemahkan oleh Budi Supriyanto, 

dengan judul Kepemimpinan Dalam Organisasi, Jakarta: Indeks, 2009, hal. 10. 
35

Gary Yukl, Leadership in Organizations, …, hal. 12.                                   
36

Wibowo, Perilaku dalam Organisasi, Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2013, hal. 

291. 
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menjelaskan bahwa efektivitas adalah seberapa besar kelompok meraih 

target yang sudah direncanakannya.
37

 Aan dan Cepi menjelaskan bahwa 

efektivitas memberikan petunjuk dan ukuran tercapaian target yang telah 

dicanangkan.
38

  

Husaini Usman menjelaskan bahwa efektif adalah bekerja yang 

benar (berupa output), tingkat pencapaian tujuan, tingkat kepuasan, dan 

daya serap anggaran.
39

  

Sudaryono menjelaskan bahwa efektivitas seringkali digambarkan 

dalam hal melaksanakan sesuatu dengan terarah, artinya kegiatan atau 

kerja yang dilakukan bisa menolong suatu kelompok memperoleh 

tujuannya. Efektivitas berhubungan dengan hasil akhir yang dicapai atau 

perolehan tujuan-tujuan kelompok. Dengan sebutan lain, efektifitas itu 

memfokuskan kepada tercapainya tujuan.
40

 Thomas Gordon menjelaskan 

efektifitas seorang pemimpin itu mengharuskan seorang pemimpin 

bersikap baik kepada orang lain.
41

 

Paul D. Sweeney and Dean B, McFarlin menjelaskan, there are 

many ways to assess leadership effectiveness; employees commitment to 

the leader, group cohesiveness, the leader's ability to advance and 

subordinates development.
42

 Dari penjelasan tersebut dapat dipahami 

bahwa kepemimpinan efektif dapat dicapai dengan adanya komitmen 

karyawan terhadap pemimpin, kekompakan kelompok, kemampuan 

pemimpin untuk memajukan dan pengembangan bawahan. 

Rupert Eales White menjelaskan bahwa kepemimpinan efektif itu 

membimbing melalui latihan dan mendelegasikan wewenang dan 

tanggung jawab.
43

 

Hadari Nawawi dan M. Martini Hadari, menjelaskan bahwa 

kepemimpinan berkenaan dengan masalah hubungan manusiawi 

(hubungan antar insan) atau pertalian antar individu, atau relasi 

                                                             
37

Donni Juni Priansa dan Agus Garnida, Manajemen Perkantoran, Bandung:  

Alfabeta, 2015, hal. 11.  
38

Aan Komariah dan Cepi Triatna, Visionary Leadership Menuju Sekolah Efektif, 

Jakarta: Bumi Aksara, 2005, hal. 7.  
39

Husaini Usman, Kepemimpinan Efektif: Teori, Penelitian dan Praktik, Jakarta: 

Bumi Aksara, 2020, hal. 13.  
40

Sudaryono, Pengantar Manajemen: Teori dan Kasus, Yogyakarta: CAPS, 2017, hal. 

147.   
41

Thomas Gordon, Leader Effectiviness Training, diterjemahkan oleh Mudjito dengan 

judul Kepemimpinan yang Efektif, Jakarta: Rajawali, 1990, hal. 8.  
42

Paul D. Sweeney and Dean B. McFarlin, Organizational Behavior: Solutions 

Management, The McGraw-Hill Companies, 2002, hal. 180.  
43

Rupert Eales White, The Effective Leader, diterjemahkan oleh Dwi Ratnasari, 

dengan judul 4 Bekal Sederhana Menjadi Pemimpin Profesional, Jogjakarta: Diva Press, 

2004, hal. 32.  
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kemanusiaan.
44

 

Robert N. Lussier and Christopher F. Achua menjelaskan, the nine 

traits of Effective Leaders: Dominance, High energy, Self Confidence, 

Locus of Control, Stability, Integrity, Intelligence, Flexibility and 

Sensitivity to Others.
45

 Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa 

kepemimpinan akan efektif apabila pemimpin memiliki sembilan sifat, yaitu: 

dominasi, energi tinggi, percaya diri, fokus kontrol, stabilitas, integritas, 

kecerdasan, fleksibilitas, dan sensitifitas terhadap orang lain.  

Stephen mendefinisikan kepemimpinan sebagai potensi untuk 

memberi pengaruh golongan ke arah tercapainya tujuan.
46

 Gary 

menerangkan terdapat 3 unsur yang memiliki korelasi dalam mengetahui 

nilai efektif dari sebuah proses memimpin, yaitu: sifat dan perilaku khas 

pemimpin, ciri dan perilaku khas pengikut, serta ciri khas situasi yang 

memengaruhi proses memimpin.
47

 

Hendyat Soetopo menjelaskan bahwa kepemimpinan merupakan 

alur seorang memberi pengaruh, memberi arahan, melakukan koordinasi 

terhadap semua aktivitas kelompok dalam meraih targetnya.
48

 

Edy Sutrisno menjelaskan bahwa kepemimpinan merupakan alur 

memberi arahan dan memberi pengaruh terhadap kegiatan yang 

berkaitan terhadas tupoksi dari setiap personil organisasi.
49

  

Husaini Usman menjelaskan bahwa kepemimpinan adalah alur 

memberi pengaruh segolongan orang guna meraih target bersama secara 

positif dan praktis.
50

  

Menurut Gary Yukl, banyak konsep proses memimpin lebih 

mengarahkan pada 1 subtansi tertentu sebagai landasan pokok dalam 

menerangkan proses memimpin yang efektif. Sebagian besar konsep 

kepemimpinan yang diteliti pada ½ abad belakangan lebih mengarahkan 

pada sifat dan perilaku khas pemimpin, dan tekanan itu lazimnya 

dilakukan untuk memberi batas perhatian hanya kepada ciri khusus 

kepemimpinan, yaitu sifat, tingkah laku, atau kekuatan.
51

  

Aunur Rohim dan Iip Wijayanto, menjelaskan bahwa bila dilihat 

konsep-konsep mengenai tupoksi seorang pemimpin yang disampaikan 

                                                             
44

Hadari Nawawi dan M. Martini Hadari, Kepemimpinan yang Efektif, Yogyakarta: 

Gajah Mada University Press, 2006, hal. 22.  
45

Robert N. Lussier and Christopher F. Achua, Effective Leadership, The Thomson 

Corporation, 2007, hal. 32. 
46

Stephen P. Robbins, Organizational Behaviour, …, hal. 432.   
47

Gary Yukl, Leadership in Organizations, ..., hal. 12.                                   
48

Hendyat Soetopo, Perilaku Organisasi, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010, hal. 

210.  
49

Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, Jakarta: Kencana, 2011, hal. 218. 
50

Husaini Usman, Kepemimpinan Efektif: Teori, Penelitian dan Praktik, …, hal. 13.  
51

Gary Yukl, Leadership in Organizations, ..., hal. 13.    
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oleh para ahli dari dunia belahan barat, maka akan ditemukan bahwa 

unsur kepemimpinan itu merupakan satu teori hubungan, proses 

kewenangan dan upaya memberi pengaruh secara horisontal.
52

  

Berbeda dengan pandangan para tokoh di atas, Hadari Nawawi yang 

menjelaskan bahwa pemimpin itu adalah seorang yang pakar di 

bidangnya, mampu mengikat hubungan antar manusia secara efektif, dan 

memiliki iman/taqwa pada Tuhan yang Maha Kuasa.
53

 

Yusuf al-Qardhawy al-Asyi, 2016, kepemimpinan Islam, 

menjelaskan bahwa konsep kepemimpinan di dalam Agama Islam tidak 

saja berciri horisontal sesama manusia secara formal, tetapi berciri 

vertical secara keyakinan, yaitu adanya pertanggungjawaban terhadap 

Tuhan yang Maha Kuasa.
54

 

Aunur Rohim dan Iip Wijayanto menjelaskan bahwa dimensi 

transsendental berfungsi sebagai kendali utama bagi setiap kepribadian 

pemimpin. Kontrol ilahiah merupakan benteng akhir dan abadi yang 

akan menjaga seorang hamba dari kelalaian dan kekhilafannya. Untuk itu 

konsep relasi (horisontal) saja tentunya tidak cukup dalam menjaga 

keseimbangan kepemimpinan tanpa diimbangi oleh konsep relasi ilahiah 

(vertikal).
55

  

Muhammad Ridwan Yahya menjelaskan bahwa kepemimpinan 

adalah amanah dan pertanggung-jawaban. Bukan saja dalam kehidupan 

yang sementara ini, namun juga dalam kehidupan yang abadi kelak.
56

  

Paul J. Meyer menjelaskan bahwa kepemimpinan efektif bukanlah 

bertindak sebagai Tuhan, sebaliknya ini berfokus pada potensi yang 

dikaruniakan Tuhan dan menggali potensi tersebut serta 

memanfaatkannya secara konstruktif.
57

 

Danny Meirawan menjelaskan bahwa manusia diciptakan Allah swt 

sebagai pemimpin dalam kehidupan di dunia untuk mengelola, menata, 

atau mengadministrasi alam jagat raya yang disiapkan-Nya demi 

kebaikan dalam mencapai kehidupan yang baik di masa depan.
58
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Atang Abd. Hakim dan Jaih Mubarok menjelaskan tak didapati teori 

buku suci pedoman agama mengenai manusia yang lebih masyhur dari 

pada konsep mengenai manusia ditetapkan sebagai khalifah/pemimpin. 

Tertulis pada mushaf ayat 30 surat al-Baqarah, dinyatakan bahwasanya 

manusia merupakan pemimpin yang mewakili, mengganti dan menjadi 

utusan Tuhan di alam ini.
59

  

Al-Mahalliy dan As-Suyuthiy menjelaskan bahwa berdasarkan ayat 

27 Surat al-Anfal/8, sebagai berikut: 

  60لا تخونوا أماناتكم ما ائتمنتم عليو من الدين و غيره.
Janganlah kalian mengkhianati apa yang telah diamanahkan kepada 

kalian dari urusan agama dan yang lainnya.  

M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa jangan kamu mengkhianati, 

yakni mengurangi sedikitpun hak Allah, juga jangan mengkhianati 

Rasulullah dan jangan kamu berkhianat terhadap amanah siapa pun yang 

dibebankan di atas pundakmu.
61 

M. Darwis Hude menjelaskan bahwa Allah memberikan amanah 

kepada manusia dalam bentuk tugas dan tanggung jawab guna dijalankan 

dengan sebaik-baiknya dalam kehidupan dunia ini.
62

  

Dari beberapa penjelasan tersebut bisa dimengerti bahwa 

kepemimpinan secara umum (konvensional) adalah potensi pemimpin 

untuk memengaruhi siapa saja guna mencapai tujuan/sasaran, yang 

ukuran efektif/efektivitas kepemimpinannya ada pada ketercapaian 

tujuan atau sasaran organisasi yang telah direncanakan, dan dengan 

hubungan/relasi yang tergambar bersifat horisontal (pemimpin, pengikut, 

dan situasi) 

 

G. Pendekatan Kepemimpinan 

Ada banyak pendekatan kepemimpinan yang dijelaskan oleh para 

ahli. Dibawah ini diuraikan pendekatan kepemimpinan, diantaranya:   

1. Pendekatan Teori Sifat/Ciri  

Pada tahun 1869, Galton menulis pendekatan trait dalam 

bukunya yang berjudul Hereditary Genius. Galton yakin bahwa 

kualitas kepemimpinan ditentukan oleh trait yang dibawa lahir dari 

keluarganya dan turun-temurun dari generasi ke generasi misalnya 
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pemberani dan bijaksana. Pendekatan trait berasumsi bahwa 

perbedaan fisik dan psikologi menentukan kepemimpinan efektif 

atau kepemimpinan tidak efektif.
63

  

Lalu antara tahun 1930-an dan 1940-an, dilakukan ratusan studi 

tentang pendekatan ciri ini, yang menekankan pada sifat pemimpin 

seperti personalitas, dorongan, standar dan keahlian. Yang menjadi 

dasar pola ini ialah anggapan bahwa diantara orang-orang ada yang 

memiliki kemampuan memimpin dengan ciri-ciri khas yang tak 

didapati pada selainnya. Teorinya menjelaskan bahwa kesuksesan 

dari sisi pengelolaan dipengaruhi oleh kapasitas yang tidak biasa 

seperti mempunya tenaga yang tak kenal letih, intuisi dalam 

mengelola, tinjauan pada masa depan dan potensi untuk 

memengaruhi yang tak mungkin ditolak.
64

  

Ada empat keterbatasan ciri kepribadian, yaitu: satu, tak 

didapati sifat yang menyeluruh yang memrediksi proses memimpin 

dalam segala keadaan; dua, sifat-sifat memprediksi tingkah laku 

lebih jauh kepada keadaan yang rentan daripada dalam keadaan yang 

enerjik; ketiga, kenyataan tak nampak terang dalam memisahkan 

sumber sebab dan dampaknya. Contohnya, kepercayaan dirikah 

yang membentuk kepemimpinan, atau keberhasilan sebagai 

pemimpinkah yang menimbulkan kepercayaan diri?
 65

 

Kekuatan pendekatan trait, yaitu:  

a. Menemukan trait kepemimpinan efektif secara intuitif. 

b. Sebagai patok duga atau standar memilih kepemimpinan yang 

efektif. 

c. Tidak ada penelitian kepemimpinan yang luas dan mendalam 

daripada pendekatan trait. 

d. Menjadi landasan untuk mengembangkan teori kepemimpinan 

berikutnya. 

e. Sebagai dasar bagi perkembangan pendekatan kepemimpinan 

berikutnya. 

f. Dapat diterapkan secara intuitif. 

g. Dapat memenuhi harapan pengikutnya. 

h. Menjadi contoh pengikutnya. 

i. Masih menjadi perhatian ilmuan untuk diteliti. 

j. Memberikan kontribusi terhadap kepemimpinan efektif. 

Kelemahan pendekatan trait, yaitu: 
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a. Banyak trait pemimpin yang bertolak belakang, contohnya: 

pemimpin wajib mandiri akan tetapi harus kooperatif. Pemimpin 

di satu sisi bagaikan air, akan tetapi di sisi lain laksana api. 

b. Pendekatan trait adalah sifat kepemimpinan efektif yang dimiliki 

pemimpin dan belum tentu cocok diterapkan di tempat lain. 

c. Temuan trait kepemimpinan efektif sangat subjektif dan trait 

sulit dilatihkan. 

d. Gagal dalam melihat hubungan trait dengan dampak 

kepemimpinan karena tidak menunjukkan trait kepemimpinan 

efektif dengan pengikut dalam menyelesaikan tugas. 

e. Tidak ada satupun teori trait yang memuaskan semua pihak. 

f. Trait ada yang bertentangan. 

g. Trait ada yang hampir sama maknanya bahkan tumpang tindih. 

h. Mengabaikan pengaruh situasi. 

i. Mengabaikan pelatihan. 

j. Intersubjektif terhadap trait yang ditemukan.
66

 

2. Pendekatan Perilaku 

Para ahli tidak merasa cukup dengan teori ciri, lalu mengawali 

perhatian yang lebih jauh kepada sesuatu yang lebih mendasar 

dikerjakan oleh manager atau pemimpin dalam tugasnya. Para ahli 

meneliti seperti apa pemimpin memanfaatkan kesempatannya dan 

bentuk kegiatannya, bertanggung jawab dan tupoksi khusus dari 

tugas pengelolannya. Peneliti lainnya meneliti seperti apa para 

pemimpin mengatasi penawaran, sumber yang terbatas dan 

pertikaian peran dalam tugasnya.
67

 

Pendekatan tingkah laku kepemimpinan yang tertua ialah 

perilaku yang memiliki orientasi pekerjaan oleh Taylor (1911). 

Mayo (1920) merevisi tingkah laku kepemimpinan yang memiliki 

orientasi pekerjaan ke arah tingkah laku kepemimpinan yang 

mempunyai orientasi kepada relasi manusia.
68

  

Pada tahun 1939 Kurt Lewin, psikolog terkenal, seorang 

pelopor psikologi abad modern yang berhubungan dengan psikologi 

sosial dan organisasi melakukan penelitian tentang kepemimpinan 

perilaku.
69

 Lewin dalam penelitian tingkah laku kepemimpinan 

mendapati 3 tingkah laku atau gaya dalam proses memimpin, yaitu 

otoriter, demokrasi, dan kendali bebas.
70
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Akhir dasawarsa 1940 ke atas, peneliti di Universitas Ohio 

menyebutkan 2 jenis tingkah laku kepemimpinan, yaitu: struktur 

prakarsa dan pertimbangan. Struktur mencakup perilaku melakukan 

koordinasi tugas, relasi pekerjaan, dan target. Pertimbangan 

digambarkan seberapa jauh seseorang memiliki kaitan tugas yang 

disifatkan dengan sikap mempercayai, menerima ide karyawan, serta 

peduli terhadap keinginannya.
71

  

Kemudian Universitas Michigan melakukan penelitian perilaku 

proses memimpin yang menghasilkan perilaku dalam proses 

memimpin terdiri dari dua macam, yaitu:  

a. Pemimpin yang berorientasi kepada pengikut. Pemimpin khusus 

mengamati secara general tugas pengikutnya, ia beusaha supaya 

pihak lain merasakan kemandirian dan sokongan. 

b. Pemimpin yang berorientasi terhadap tugas. Pemimpin sangat 

memperhatikan tugas pengikutnya.
72

     

Pada awal tahun 1960-an, peneliti Skandinavia mengembangkan 

pendekatan perilaku. Para ahli di Finlandia dan Swedia sudah 

mengkaji ulang apakah cuma ada dua aspek yang berkaitan dengan 

hakikat tingkah laku dalam peoses memimpin. Pandangan dasar para 

peniliti ialah bahwa dunia mengalami perubahan, pemimpin yang 

efektif akan menampilkan tingkah laku yang berkaitan dengan 

pengembangan. Mereka merupakan para pemimpin yang 

memberikan penghargaan terhadap kegiatan eksperimen, 

menemukan ide-ide segar, dan membentuk dan menerapkan 

dinamisasi.
73

     

Konsep tingkah laku telah berhasil dalam menentukan relasi 

yang tetap antara jenis tingkah laku kepemimpinan dan kinerja 

golongan. Yang nyatanya hilang ialah perhitingan terhadap aspek-

aspek sikon yang memberi pengaruh kesuksesan atau ketidak-

berhasilan.
 74 

Kekuatan pendekatan perilaku adalah sebagai berikut: 

a. Berdasar pada hasil studi ilmiah dan menjadi upaya peningkatan 

dari pendekatan trait. Peningkatan mengenai aspek-aspek yang 

dikerjakan oleh pemimpin dan cara melaksanakan proses 

memimpin. 

b. Penelitian hasilnya valid serta bisa diterima sebab diteliti di 

kampus terkenal, The Ohio State University dan The University 
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of Michigan. Tinjauan ini dari sisi isinya mengajukan 

pendekatan guna mengerti alur proses memimpin. 

c. Dari sisi konsep, penelitinya mendapati gaya kepemimpinan 

yang berpandangan terhadap pelaksanaan pekerjaan dan relasi 

manusia. Ke 2 nya dilaksanakan oleh setiap pemimpin. Proses 

memimpin yang efektif itu dapat menseimbangkan keduanya. 

Hal yang melemahkan tinjauan konsep tingkah laku, yaitu: 

a. Penelitian ini belum memadai pembuktiannya bila dikaitkan  

dengan pengembangan kinerja, etika, kepuasan dalam bekerja, 

dan peningkatan mutu kerja. 

b. Tidak berhasil dalam mendapati gaya yang secara general dalam 

proses memimpin dinilai efektif dalam beragam sikon. 

c. Kepemimpinan efektif itu apabila pemimpin bisa 

menseimbangkan tingkah laku tugas dengan tingkah laku 

hubungan antar manusia, dan tidak menerangkan relasi tingkah 

laku pemimpin kepada keberhasilan tugas  dan kepuasan 

bawahan.
75

      

3. Pendekatan Kekuasaan-Pengaruh 

Dari pendekatan ciri kemudian pendekatan perilaku, para 

peneliti memiliki perhatian pula kepada aspek lain dari seorang 

pemimpin yaitu aspek kekuasaan-pengaruh. 

French dan Raven (1959) melakukan penelitian pendekatan 

kekuasaan dan menghasilkan kesimpulan bahwa sumber kekuasaan 

meliputi: referen (charisma), ahli, legitimasi, hadiah dan kursif.
76

 

Penelitian menilai proses pengaruh yang ada di antara 

pemimpin dan bawahannya. Sebagian penelitian mempunyai 

pemikiran yang tertuju kepada pada pemimpin dengan dugaan 

secara implisit bahwa sebab-akibat merupakan searah (pemimpin 

bersikap dan pengikut memberikan respon). Peneliti berupaya 

menerangkan keefektifan proses memimpin menurut kuantitas dan 

ragam kekuatan yang dipunyai pemimpin dan bagaimana kekuatan 

tersebut dimanfaatkan. Kekuatan dipandang sebagai sesuatu yang 

penting tidak hanya memberi pengaruh kepada pengikut bahkan 

memberi pengaruh terhadap teman sekantor, pimpinan, klien dan 

pemasok.
77
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Kekuatan pendekatan ini adalah: 

a. Pemimpin yang tidak memiliki kekuasaan, cuma telah 

mempunyai sumber kekuasaan bisa menopang keberhasilan 

pemimpin lainnya. 

b. Pemimpin tambah memiliki peluang dengan meningkatkan 

puncak kekuasaannya, contohnya orang yang memiliki kekayaan 

yang menjadi penguasa bisa menjadikan dirinya bertambah kaya. 

c. Memberi keuntungan untuk pemimpin yang memperoleh 

peninggalan berupa modal kekuatan pengaruh.  

Hal yang melemahkan tinjauan kekuasaan-pengaruh, yaitu: 

a. Lambat laun orang yang memiliki kekuasaan tergiring berlaku 

otoriter sekalipun otoriter tak selalu buruk. 

b. Bisa menyebabkan KKN 

c. Bisa menyebabkan penyimpangan dalam memanfaatkan 

kekuatan. 

4. Pendekatan Kontingensi/Situasional 

Pada pendekatan ciri, perilaku dan kekuasaan, para ahli lebih 

banyak tertuju pada aspek pemimpin. Maka pendekatan 

kontingensi/situasional membuka aspek lain di luar pemimpin yaitu 

situasi yang memengaruhi keefektifan kepemimpinannya. 

Teori kontingensi dikembangkan oleh Fred Friedler (1964), ia 

mengembangkan apa yang dikenal dengan contingency model of 

leadership. Dinamai kontinjensi sebab efektivitas pemimpin 

dipengaruhi oleh kesesuaian pemimpin terhadap keadaan sekitar 

atau sikonnya.
78

 

Hersey dan Blanchard (1969) menemukan pendekatan 

situasional.
79

 Terdapat 4 corak kepemimpinan situasional, yaitu: 

telling (memberitahukan), selling (menawarkan), participating (ikut 

serta), dan delegating (mewakilkan).
80

 

Tinjauan situasi yang memengaruhi, menitik-beratkan pada 

urgennya aspek konteks realita terhadap pengaruh proses 

kepemimpinan yang berjalan. Aspek situasi yang mendukung dan 

penting adalah ciri dan perilaku khas pengikut, ciri tugas yang 

dilaksanakan pemimpin, bagian kelompok, serta ciri komunitas 

luar.
81

 

Kekuatan tinjauan situasional, diantaranya: 

a. Tinjaun situasi yang mempengaruhi, tidak sulit diterapkan 

kemudian selalu digunakan dalam pelatihan kepemimpinan, dan 
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tinjauan ini diakui bisa membina seseorang menjadi pemimpin 

yang efektif. 

b. Tidak sulit untuk dimengerti dan diterapkan dalam bermacam 

kondisi, diantaranya:  di kantor, di sekolah, dan keluarga. 

c. Mempunyai ukuran pandangan yang menerangkan mana yang 

boleh dilaksanakan dan yang tak boleh dilaksanakan pemimpin 

dalam beragam sikon. 

d. Menitikberatkan pada kelenturan pemimpin dalam menetapkan 

cara kepemimpinannya dengan mengutamakan keadaan 

keahliannya dan konsisten terhadap bawahannya. 

e. Kepemimpinan atas dasar situasi mengajak pengikut yang tidak 

sama pekerjaannya, dan menemukan kesempatan guna 

menambah keahlian baru pengikut supaya lebih percaya diri 

dalam menyelesaikan pekerjaannya. 

f. Kepemimpinan situasional telah memberi perhatian terhadap 

sifat, perilaku khusus pemimpin, pengikut, dan situasinya. 

g. Dan lain-lain
82

 

Kelemahan pendekatan situasional, yaitu:  

a. Tidak banyak penelitian yang menilai dugaan dan sangkaan 

pendekatan ini, serta Sebagian besar disertasi mengenai 

pendekatan ini tak bisa diinformasikan secara luas kepada 

khalayak sebab kelemahan dari teori penyokong tinjauan ini. 

b. Pendekatan ini memakai teori yang kacau, yakni bagaimana 

menghimpun keahlian dan komitmen dalam 4 level? 

c. Penulis kepemimpinan yang berkaitan dengan situasi tak 

menerangkan bobot keahlian dan konsisten di setiap tingkatan.  

Komitmen ialah urutan percaya dengan diri sendiri dan memberi 

dorongan, dengan tidak menjelaskan cara menggabungkannya. 

d. 2 penelitian tidak berhasil mendapati sikon yang mendukung 

preskripsi utama yang diingatkan dalam corak proses memimpin 

yang berorientasi kepada situasi yang mewarnainya. 

e. Jenis kuesioner kepemimpinan situasional dengan indikator 

directing, coaching, supporting, and delegating tidak berhasil 

dalam menetapkan gaya dalam proses memimpin yang terbaik 

dalam bermacam sikon. 

f. Dan lain-lain.
83

 

5. Pendekatan Terpadu 

Gary Yukl (2009) menjelaskan bahwa akhir akhir ini telah 

beberapa tahun berlaku bagi para ahli yang melakukan penelitian, 
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mereka memakai 2 sampai lebih tipe kepemimpinan dalam 1 

penelitian, dan amat jarang menemukan teori yang bisa meliputi 

seluruh hal tentang kepemimpinan (baik variabel sifat, tingkah laku,  

pengaruh serta sikon).
84

 

Para ahli yang melakukan penelitian memakai lebih dari 1 

macam tipe kepemimpinan, yang dalam hal ini dinamai pendekatan 

terpadu. Amat jarang menemukan teori yang bisa meliputi segala hal 

mengenai kepemimpinan (sifat, tingkah laku, proses pengaruh, serta 

sikon). Misal pendekatan terpadu ialah konsep diri pemimpin yang 

mempunyai karisma yang menerangkan kenapa orang lain bersedia 

melakukan motivasi yang luar biasa dan mau berkorban secara 

personal guna meraih target atau visi organisasi.
85

 

Beberapa ahli mengungkapkan perlunya integrasi teori-teori 

kepemimpinan yang berbeda. Pendekatan integratif sangat layak, 

minimal pada istilah yang sederhana. Sebagaimana ia dapat diamati. 

Teori kepemimpinan bukan berbeda pada penjelasan fenomenanya 

yang sama melainkan perspektifnya yang berbeda. Teori-teori 

tersebut bukannya berkonflik satu dengan yang lain, tetapi 

sebaliknya teori-teori tersebut saling melengkapi.
86

      

 

H. Tipe Kepemimpinan Efektif 

6. Tipe Kepemimpinan Demokratis 

Kurt Lewin (1939) mendapati 3 tipe proses memimpin, yaitu: 

otokratis, demokrasi, serta kendali bebas.
87

 Rudy Efendy menjelaskan 

bahwa dalam tipe pemimpin demokratik, seorang pemimpin akan 

berperan aktif dalam pengambilan keputusan, namun pemimpin 

demokratik melibatkan orang lain. Mereka bersedia memikul 

tanggung jawab terhadap keputusan yang diambil dan memastikan 

keputusan tersebut akan mencapai hasil yang diinginkan.
88

  

Sondang P. Siagian menjelaskan bahwa banyak orang yang 

menginginkan pemimpin yang termasuk pemimpin yang demokratis. 

Bahkan ada pandangan yang menyatakan bahwa tipe demokratis 

adalah tipe atau gaya kepemimpinan yang ideal.
89

 

Sifat tipe kepemimpinan demokratis antara lain: memberi 
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kewenangan dalam mengambil keputusan dalam organisasi, 

memberikan keleluasaan tanggung jawab golongan dalam 

menuntaskan tupoksi, menggunakan penghargaan serta teguran, 

walaupun dalam hal mengambil keputusan dipercayakan kepada yang 

lain juga, akan tetapi tanggung jawab masih ada di tangan 

pemimpin.
90

 

7. Tipe Kepemimpinan Transformasional 

Term “Transformational Leadership” dilontarkan kali pertama di 

tahun 1973 oleh Downton, selanjutnya oleh J. Burns (1978), pakar 

sosiolog dan politik. Kepemimpinan transformasional mempunyai 

definisi kepemimpinan yang memiliki tujuan terjadinya perubahan. 

Berjalan secara alami dalam kepemimpinannya yaitu adanya 

pergeseran dalam meraih tujuan, maka tujuan yang diinginkan ialah 

perubahan. Perubahan yang diinginkan dipandang sebagai perubahan 

ke jalur yang terbaik, menolak status quo serta tidak pasif. 

Kepemimpinan transformasional mempunyai empat aspek yang  

disebut dengan empat I, yaitu: Idealized Influence, Inspirational 

Motivation, Intellectual Motivation dan Individualized 

Consideration.
91

 

Stephen P. Robbins menjelaskan bahwa pemimpin 

transformasional ialah pemimpin yang menjadi inspirasi bagi orang 

lain agar melewati keinginan pribadi mereka dan yang bisa memberi 

pengaruh yang dalam dan sangat hebat terhadap orang lain.
92

  

Menurut Bass dalam Gary Yukl, pemimpin merubah serta 

memberi motivasi terhadap karyawan dengan; 

a. Menjadikan mereka lebih mengerti urgensi hasil pekerjaan. 

b. Merayu mereka guna mengutamakan keinginan kelompok atau 

golongannya dari pada keinginan diri sendiri. 

c. Memunculkan kebutuhannya yang lebih dari biasanya.
93

  

Husaini Usman menjelaskan bahwa kepemimpinan 

transformasional memiliki kekuatan dan kelemahan. Kekuatan 

kepemimpinan transformasional adalah sebagai berikut: 

a. Kepemimpinan transformasional berciri intuisi serta melukiskan 

bagaimana pemimpin melaksanakan pergeseran di tahun-tahun 

berikutnya melalui visi. 
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b. Menjadikan kepemimpinan sebagai sarana yang menghubungkan 

tujuan pemimpin dengan bawahannya. 

c. Kepemimpinan tersebut memperluas wawasan pemimpin dari 

pada tipe kepemimpinan selainnya. 

d. Kepemimpinan ini menekankan terhadap kebutuhan, nilai, serta 

akhlak pada bawahan dengan sangat kuat.  

Hal yang melemahkan kepemimpinan transformasional ialah 

sebagai berikut: 

a. Menutup konsep selainnya sebab ciri khas kepemimpinan 

mempunyai jarak yang luas yang mencakup pembuatan visi, 

memberi motivasi, menjadi change agent, menimbulkan rasa 

percaya, berlaku sebagai agents of social change sehingga tidak 

mudah memberikan definisi yang jelas standar atau ukuran 

kepemimpinan transformasional. 

b. Kesimpangsiuran sebab tak memiliki batas-batas yang terang. 

c. Sukar menilai kepemimpinan transformasional. 

d. Kepemimpinan transformasional membuat visi sehingga sama 

dengan kepemimpinan visioner. 

e. Kepemimpinan transformasional menganggap pemimpin sebagai 

kepemimpinan ciri atau sifat dibandingkan dengan pendekatan 

gaya yang bisa diperoleh melalui pendidikan dan pelatihan, dan 

lain-lain.
94

 

8. Tipe Kepemimpinan Transaksional 

Menurut Bass (1985) dalam Gary Yukl, kepemimpinan 

transaksional mengikutsertakan sebuah alur transasksi yang bisa 

menyebabkan ketaatan orang lain dengan adanya permintaan 

pemimpin akan tetapi tak bisa mendapatkan antusias dan ikatan kuat 

pengikut kepada target pekerjaan.
95

 

Kepemimpinan transaksional ialah kepemimpinan yang berciri 

ikatan kontrak antara pemimpin serta bawahannya. Pemimpin 

memerlukan pengikut dan memberikatn tawaran sesuatu sebagai nilai 

tukar keloyalan pengikut. Pengikut bersedia bekerja sama disebabkan 

ada sesuatu yang ia harapkan sebagai penghargaan. Di samping itu, 

tugas yang dilakukan bisa jadi bukan tujuan dirinya semata, 

melainkan sebagai tujuan si pemimpin.
96

 

Ada empat karakteristik pemimpin transaksional, yaitu: memberi 

janji imbalan terhadap kerjanya yang baik, menghargai ketercapaian; 

memperhatikan serta mengawasi pelanggaran dari ketentuan dan 

ukuran, menjalani upaya kea rah yang lebih baik; mengatur pengikut 
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hanya bila ketentuan tidak ditaati, menyerahkan tanggung jawab, 

menjauhi pengambilan keputusan.
97

 

9. Tipe Kepemimpinan Karismatik 

Conger dan Kanungo (1987) dalam Gary Yukl, menawarkan satu 

konsep mengenai kepemimpinan karismatik berdasar pada anggapan 

bahwa karisma adalah satu gejala yang berkaitan (atribusional).
98

 

Gary Yukl menjelaskan bahwa tingkah laku dalam proses 

memimpin yang mencirikan seorang pemimpin karismatik, 

diantaranya :  

a. Mensosialisasikan satu visi dengan memikat. 

b. Memanfaatkan jenis komunikasi yang kuat dan ekspresif saat 

mensosialisasikan visi.  

c. Menerima akibat pribadi serta melakukan pengorbanan diri guna 

meraih visi tersebut. 

d. Mengutarakan keinginan yang tinggi, dan lain-lain.
99

   

Stephen P. Robbins menjelaskan bahwa ada lima karakteristik 

personal pemimpin karismatik, yaitu: mereka mempunyai visi; 

berkeinginan mengambil risiko demi mencapai visi tersebut; respek 

terhadap hambatan-hambatan organisasi dan hal yang dibutuhkan 

oleh karyawan; serta menampilkan tingkah laku yang sangat baik 

yang menampakkan ketidaksamaan para pemimpin karismatik dengan 

yang bukan karismatik.
100

 

Gary Yukl menjelaskan ada dampak-dampak negatif dari 

pemimpin karismatik, sebagai berikut: 

a. Kemauan akan penerimaan oleh pemimpin mencegah kritikan dari 

bawahan. 

b. Penghormatan berlebihan oleh pengikut membentuk ilusi terhadap 

pemimpin tidak akan melakukan kekeliruan. 

c. Keteguhan dan rasa tidak pesimis yang terlalu menyebabkan 

pemimpin tidak dapat melihat bahaya nyata. 

d. Tidak menerima masalah serta kegagalan menutup ruang 

pembelajaran kelompok. 

e. Dan lain-lain.
101

  

Husaini Usman menjelaskan bahwa kepemimpinan karismatik 

memiliki kekuatan dan kelemahan. Kekuatan kepemimpinan 

kharismatik adalah sebagai berikut: 

a. Dihormati kapan dan di mana saja keberadaannya 
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b. Dijadikan idola oleh penggemarnya 

c. Pengagum taat terhadap suruhannya tanpa menolaknya 

Hal yang membuat lemah kepemimpinan kharismatik ialah 

sebagai berikut: 

a. Memelihara diri agar tidak melakukan pekerjaan buruk dan 

menyimpang dari aturan. 

b. Bebas berucap, bersikap, dan bertindak terbatas. 

c. Bersikap kaku tidak luwes.
102

 

10. Tipe Kepemimpinan Visioner 

Kouzes dan Posner (1995) menjelaskan bahwa kepemimpinan 

berarti menterjemahkan visi, merealisasikan nilai-nilai, serta membuat 

sikon dan suasana yang cocok guna meraih bermacam perkara.
103

 

Corinne McLaughlin (2001) menjelaskan pemimpin yang 

visioner ialah pemimpin yang dapat membentuk a new dawn, 

bertugas dengan intuisi serta imajinasi, perenungan, dan boldness.
104

   

Stephen P. Robbins menjelaskan bahwa kepemimpinan visioner 

ialah kesanggupan membuat dan menterjemahkan visi yang ril, bisa 

dipercaya, serta membawa masa depan kelompok atau bagian 

kelompok yang bertambah tumbuh dan maju disbanding sekarang ini. 

Visi dimaksud, bila dipilah dan dilaksanakan secara akurat, memiliki 

power yang kuat sehingga dapat menyebabkan terjadinya loncatan 

awal ke masa depan dengan meningkatkan kompetensi, bakat, serta 

sumber daya guna merealisasikannya.
105

  

Nia Tjiptono menjelaskan bahwa ada empat variabel 

kepemimpinan yang efektif yang sangat terinntegrasi dalam hal visi, 

yaitu: 

a. Mengembangkan visi terhadap pencapaian akan sebuah tujuan 

bersama yang menarik dan dapat dipahami dengan baik oleh 

semua orang, atau setidaknya visi tersebut punya potensi untuk 

dibagikan oleh sebuah kelompok atau para pengikut. 

b. Secara persuasif mengomunikasikan visi tersebut dengan cara 

yang tepat kepada kelompok. 

c. Membangun dan mengelola sebuah organisasi yang secara efektif 

mendukung penerapan visi tersebut, memastikan penyelarasan 

yang sedang terjadi antara pemimpin dan pengikut, dan 
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menginstitusionalisasikan visi tersebut, bahkan setelah pemimpin 

pergi. 

d. Kecenderungan untuk bertindak secara tanpa pamrih. Variabel ini 

umumnya dimiliki oleh kebanyakan pemimpin yang efektif 

maupun pemimpin yang eksepsional.
106

 

 

I. Fungsi Kepemimpinan Efektif 

Setiap sesuatu memiliki fungsi. Sopiah menjelaskan bahwa 

kepemimpinan yang dijalankan oleh seorang pemimpin tentunya 

memiliki fungsi. Berkenaan dengan hal tersebut, Sopiah menjelaskan 

bahwa supaya satu organisasi berjalan secara efektif maka satu 

pemimpin harus melaksanakan 2 fungsi pokok, yaitu fungsi dalam 

memecahkan masalah atau fungsi yang berhubungan dengan pekerjaan, 

serta fungsi sosial atau fungsi dalam membina organisasi. Fungsi yang 

berhubungan dengan pekerjaan meliputi: fungsi menyampaikan masukan 

untuk pemecahan problema, menyampaikan berita serta menyampaikan 

pandangan. Fungsi melakukan pembinaan kepada kelompok meliputi 

semua hal yang dapat menolong organisasi berjalan dengan lebih baik 

dan lancar, contohnya merestui atau menyampaikan penghargaan kepada 

orang lain dalam organisasinya, menjembatani konflik anggota, dan 

memperhatikan proses diskusi organisasi.
107

 

Frank P.J dalam Badeni menjelaskan tupoksi kepemimpinan, 

sebagai berikut: 

1. Menolak proses serta status quo 

2. Mensosialisasikan visi bersama 

3. Mengembangkan personil lewat tim kerja yang operatif 

4. Menjadi suri tauladan 

5. Mengembangkan jiwa untuk terus meningkatkan kemampuan 

konseptual, teknis, serta keahlian interpersonal.
108

 

Terry dalam Edy Sutrisno menjelaskan bahwa tupoksi pemimpin 

dalam kelompok terdiri atas 4 hal, yaitu: 

1. Merencanakan 

2. Mengorganisasikan 

3. Menggerakkan 

4. Mengendalikan
109

 

Aunur Rohim dan Iip Wijayanto menjelaskan bahwa bila 

diperhatikan konsep-konsep mengenai tupoksi seorang pemimpin yang 
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disampaikan oleh para ahli dari dunia barat, maka ditemukan bahwa 

unsur kepemimpinan itu hanya sebagai sebuah konsep hubungan, proses 

kewenangan dan upaya memberi pengaruh secara horisontal.
110

  

   

J. Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Kepemimpinan Efektif 

Pada pembahasan sebelumnya telah diungkapkan bahwa 

kepemimpinan seseorang menjadi efektif karena ada beberapa hal yang 

mempengaruhinya, sehubungan dengan hal itu, Sopiah menjelaskan 

bahwa aspek-aspek yang memberi pengaruh terhadap keefektifan 

pemimpin meliputi kepribadian, pengalaman masa lalu dan keinginan 

pemimpin, keinginan dan tingkah laku atasan, ciri khas, keinginan dan 

tingkah laku pengikut, ketentuan pekerjaan, kultur, kebijaksaan 

kelompok dan keinginan serta tingkah laku teman sejawat.
111

   

H. Jodeph Reithz dalam Nanang Fattah menjelaskan bahwa aspek-

aspek yang memengaruhi keefektifan proses memimpin, sebagai berikut: 

1. Kepribadian, pengalaman masa lalu serta keinginan pemimpin. 

2. Keinginan serta tingkah laku para pemimpin 

3. Ciri khas, keinginan serta tingkah laku pengikut 

4. Hajat terhadap pekerjaan 

5. Sikon dan lingkungan serta kebijakan kelompok 

6. Keinginan serta tingkah laku teman sejawat.
112

 

James AF Stoner dalam Yayat Hayati Djatmiko juga sama 

pendapatnya dalam menjelaskan 6 aspek yang memengaruhi keefektifan 

pemimpin dalam proses memimpinnya, sebagai berikut :  

1. Kepribadian, pengalaman masa lalu serta keinginan pemimpin. 

2. Keinginan serta tingkah laku para pemimpin 

3. Ciri khas, keinginan serta tingkah laku pengikut 

4. Hajat terhadap pekerjaan 

5. Sikon dan lingkungan serta kebijaksanaan kelompok 

6. Keinginan serta tingkah laku teman sejawat.
113

 

Komang Ardana, et.al mengemukakan bahwa ada 3 aspek yang 

memengaruhi tupoksi pemimpin dalam proses memimpin, sebagai 

berikut: 

1. Ciri khas pemimpin 

2. Organisasi yang dipimpin 

3. Situasi
114
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 

efektif secara umum (konvensional) adalah proses dan kemampuan 

pemimpin dalam menjalankan organisasinya yang diwujudkan dengan 

ketercapaian target yang sudah ditentukan yang dilandasi dengan 

hubungan yang terjalin baik secara horisontal (pemimpin, pengikut, dan 

situasi).  
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BAB III  

KEPEMIMPINAN EFEKTIF VEITHZAL RIVAI 

 

F. Biografi Veithzal Rivai 

Veithzal Rivai, lahir di Sungai Penuh, Kerinci, Jambi, 16 Oktober 

1947. Ia seorang cerdik pandai muslim, seorang yang tekun, memiliki 

kegigihan, banyak menulis, menguasai secara baik berbagai ilmu serta 

diracik dengan liku-liku kehidupan profesional yang banyak dan 

bermacam-macam. Ia ahli ekonomi dan Ia menduduki jabatan profesor di 

bidang Ilmu Manajemen, sebagai konsultan di bidang manajemen di 

berbagai perusahaan, institusi pemerintah serta swasta, dan menduduki 

berbagai jabatan sebagai Komisaris dan Presiden Direktur di beberapa 

perusahaan. Beliau lahir dari pasangan Mr. H. Rivai Zaenal (alm) dan 

Hj. Salima Zaidun (alm), jurusan pendidikan S1 nya di bidang ekonomi, 

S2 nya di bidang Marketing serta Manajemen Sumber Daya Manusia dan 

S3 nya dalam Ilmu Manajemen.
115

 

Veithzal Rivai mengawali karir di Instansi Provinsi DKI Jakarta 

(1969-1975), di UNDP (1975-1976), pada Bank Mandiri (1976-1999). Ia 

guru besar dan mengajar di Pascasarjana PSTTI UI, Trisakti, USU, IAIN 

Palembang, UIN Pekanbaru, IAIN Sumut, IAIN Sumbar, UHAMKA, 

Mercu Buana, UMI, Universitas Jambi, dan Prodi Doktor UNPAD, Prodi 

Doktor Ekonomi Islam Unair dan Dosen Tamu di Malaysia.
116
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Pekerjaan yang dilakukannya sebagai bankir membentuk diri beliau 

sebagai praktisi dan sekaligus ilmuwan, yang sejak tahun 1999 

berprofesi sebagai penasehat manajemen di banyak perusahaan dan 

instansi pemerintah dan swasta, serta menempati beberapa posisi sebagai 

Komisaris dan Presiden Direktur di beberapa perusahaan. Beliau piawai 

mengelola waktu sehingga berhasil menulis  4 buku yang berkaitan 

dengan kepemimpinan, yaitu : Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi, 

Kiat memimpin dalam Abad ke-21, Islamic Leadership, Pemimpin dan 

Kepemimpinan dalam Organisasi, Manajemen Sumber Daya Manusia 

untuk Perusahaan, Performance Appraisal, Credit Manajement 

Handbook, Bank and Financial Institution Management, Islamic 

Financial Management, Education Management, Islamic Human 

Capital, Islamic Economic, Islamic Marketing, Islamic Economic and 

Finance, Islamic Transaction Law in Business dan Islamic Banking. 

Selain itu, banyak kajian ilmiah yang telah dihasilkan dan telah 

dipublikasikan di luar negeri dan di negeri sendiri. Ia ketua STE Islam 

Ar-Rahman-Batam dan STE Nagoye Indonesia.
117

  

Dalam pengabdian kemasyarakatan, ia merupakan salah seorang 

pendiri FOZ-NAS, Ketua Dewan Pakar Rabithoh Haji Indonesia, Ketua 

DKM Insan Rabani, Pendiri serta Wakil Ketua Yayasan Wakaf Pundi 

Umat, Pendiri dan Ketua Dewan Syariah Baituzzakah PT Pertamina 

(Persero), Ketua Dewan Pengawas Himpunan Pengusaha Kecil 

Indonesia, Ketua MES, Dewan Pembina IAEI, serta Ketua Bidang 

Penelitian dan Pengembangan IRPA.
118

 Falsafah hidup beliau “Ridha 

Allah subhanahu wa ta‟ala yang didamba dan mengisi waktu yang 

bermakna bagi orang ramai”.
119

 

 

G. Profil dan Tema Buku-Buku Kepemimpinan Karya Veithzal Rivai  

1. Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi 

a. Profil Buku
120

  

Buku Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi ditulis oleh 

Veithzal Rivai dan Deddy Mulyadi. Penerbit buku ini adalah PT 

RajaGrafindo Persada, Jakarta di tahun 2010. Edisi ke-2, cetakan 

ke-7 buku ini memiliki 433 halaman. 

                                                             
117

Veithzal Rivai, et. al., Pemimpin dan Kepemimpinan dalam Organisasi, Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 2019, hal. 470. 
118

Veithzal Rivai, et. al., Pemimpin dan Kepemimpinan dalam Organisasi, …, hal. 

470.  
119

Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Leadership Membangun 

SuperLeadership Melalui Kecerdasan Spiritual, …, hal. 661.   
120

Veithzal Rivai dan Deddy Mulyadi, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi, 

Jakarta: Rajawali Pers, 2010, hal. iv-xi.  



39 
 

 
 

Buku tersebut terbit sejalan dengan kebutuhan bahan ajar 

bagi mahasiswa S1 dan S2 serta permintaan pembaca dan pecinta 

buku melalui e-mail: veithzal_rivai@yahoo.co.uk, sehingga 

penulis menambah beberapa bab, seperti terlihat pada bab 3 

Profil Kepemimpinan; bab 10 Pengaruh Budaya atas Perilaku 

Organisasi dan bab 16 Pengembangan Organisasi, serta 

penyempurnaan pada bab 6 dan bab 11 serta beberapa ayat pada 

bab lainnya, selain itu ditambahkan pula sejumlah ayat Al-Qur‟an 

serta hadits untuk menampakkan kemuliaan firman Allah 

subhanahu wa ta‟ala untuk dijadikan pegangan, pedoman, dan 

panutan bagi penulis dan pembacanya. 

Buku ini juga dijadikan rujukan dan referensi pokok untuk 

para praktisi organisasi, mahasiswa S1 serta S2 baik dari Kampus 

agama maupun umum, dan bagi para pemerhati kepemimpinan 

pada umumnya.  

Buku ini sangat luas dan kompleks dalam membahas hal-hal 

yang berkaitan dengan kepemimpinan dan perilaku organisasi 

dimulai dari konsep dasar yang berkaitan dengan kepemimpinan. 

Dalam proses kepemimpinan akan terjadi dinamika organisasi, 

Dinamika organisasi terjadi karena adanya hubungan antara 

pemimpin dan yang dipimpin. Dinamika yang terjadi dalam 

organisasi akan terlihat. Berjalan atau tidaknya fungsi 

kepemimpinan, tergantung kepada profil pemimpin dan upaya-

upaya yang dilakukan dalam proses kepemimpinannya. Diantara 

upaya pemimpin adalah menyiapkan calon-calon pemimpin 

berikutnya yang disebut dengan kaderisasi. Kepemimpinan 

seorang pemimpin akan efektif apabila ia memiliki kualitas yang 

baik dan menggunakan pendekatan yang sesuai dalam 

kepemimpinannya.  

Fungsi lain dari kepemimpinan adalah mengambil keputusan 

dan membangun sebuah tim yang dapat merealisasikan tujuan 

yang diinginkan. Pemimpin tidak bisa bergerak sendiri, ia dibantu 

dan dipengaruhi oleh perilaku organisasi baik secara kelompok 

maupun individu, dipengaruhi pula oleh budaya organisasi yang 

ada di dalamnya.  

Dalam proses kepemimpinannya bisa saja terjadi stress dan 

konflik antara pemimpin dan pengikut, antara pengikut dengan 

sesamanya, maka pemimpin harus pandai mengelola konflik dan 

stres tersebut, pemimpin harus memahami persepsi pengikutnya 

dan menguasai cara berkomunikasi yang baik.  

Pemimpin memiliki kekuasaan yang dapat ia gunakan untuk 

mengatur sistem organisasi secara baik, melakukan perubahan 

mailto:veithzal_rivai@yahoo.co.uk
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dan pengembangan organisasi, yang pada akhirnya ia harus 

megevaluasi dengan mengukur dan menilai proses 

kepemimpinannya sejak awal sampai akhir untuk perbaikan di 

masa-masa berikutnya.  

b. Tema-Tema dalam Buku
121

 

Buku Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi terdiri dari 17 

bab, yang meliputi: bab 1 berbicara teori kepemimpinan, bab 2 

berbicara tentang dinamika dan fungsi kepemimpinan, bab 3 

berbicara tentang profil pemimpin, bab 4 membahas kaderisasi 

dan kualitas kepemimpinan, bab 5 membahas pendekatan dalam 

kepemimpinan, bab 6 membahas tentang peran kepemimpinan 

dalam pengambilan keputusan dan membangun tim, bab 7 

mengupas tentang perilaku organisasi, bab 8 menjelaskan 

perilaku kelompok, bab 9 berbicara tentang perilaku individu 

dalam organisasi, bab 10 membahas tentang pengaruh budaya 

atas perilaku organisasi, bab 11 berbicara tentang mengelola 

konflik dan stress, Bab 12 membahas masalah persepsi dan 

komunikasi, bab 13 menjelaskan tentang kekuasaan dan politik,  

bab 14 berbicara tentang sistem organisasi, bab 15 membahas 

perubahan organisasi, bab 16 membahas tentang pengembangan 

organisasi, bab 17 menjelaskan tentang instrumen pengukuran 

penelitian.     

2. Kiat memimpin dalam Abad ke-21 
a. Profil Buku

122 
Buku Kiat Memimpin dalam Abad ke-21 ditulis oleh Veithzal 

Rivai. Penerbit buku ini adalah PT RajaGrafindo Persada, di 

Jakarta, pada tahun 2004, edisi ke-1, cetakan ke-1. Buku ini 

memiliki 356 halaman. 

Buku ini ditulis sebagai bekal bagi pembaca untuk 

menghadapi gelombang pasang dan gelombang surut yang terjadi 

dalam kehidupan, agar lebih mampu dan lebih siap serta dapat 

berdiri tegak mengendalikan diri dan akhirnya akan berhasil 

meraih sukses sebagaimana juga telah dialami oleh orang-orang 

sukses pada beberapa era terdahulu.  

Buku ini sangat bermanfaat bagi calon pemimpin dan 

pemimpin, baik pemimpin perusahaan maupun pemimpin 

oraganisasi (pemimpin formal atau pemimpin informal). Khusus 

bagi mahasiswa buku ini patut dibaca dan dijadikan sebagai salah 
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satu buku yang menarik bagi mahasiswa S1 dan program S2. 

Buku Kiat Memimpin dalam Abad ke-21 ini sangatlah 

relevan dibaca dan dipelajari oleh mahasiswa dan para pengelola 

organisasi di abad Milenium, karena di dalamnya dibahas 

bagaimana menjadi pemimpin di abad Milenium ini. Diawali  

dengan membahas keutamaan kepemimpinan abad milenium 

yang harus memiliki kemampuan pengendalian emosi untuk 

menghadapi permasalahan yang semakin kompleks, sehingga 

dibutuhkan profil pemimpin abad milenium yang disebut 

pemimpin super-leadership, Pemimpin super-leadership 

menyiapkan orang lain untuk menjadi pemimpin bagi dirinya 

sendiri, ia memimpin sesuai dengan ajaran Islam.  

Pemimpin harus dapat berpikir kreatif, memiliki kecerdasan 

intelektual karena ia pemimpin di masa kini yang memerlukan 

kejelian dalam menghadapi segala permasalahan yang ada. Ia 

memerlukan kreativitas dalam memilih jalan keluar dari 

permasalahan yang ada, ia harus memiliki kiat mengatasi konflik, 

kiat menghadapi banyak pilihan dalam pemecahan masalah, kiat 

sukses memimpin melalui penerapan manajemen peran serta, 

melakukan brainstorming sebagai kunci sukses kepemimpinan, 

kiat kepemimpinan manajer, kiat membangun motivasi, ia 

memimpin dengan kepemimpinan resonan yang dapat menyentuh 

perasaan orang-orang di sekitarnya, kiat berkomunikasi, kiat 

pemimpin mengembangkan staf, melakukan pembaharuan pola 

pikir, dan pada akhirnya ia melakukan pengukuran terhadap 

kualitas kepemimpinan selama ini. 

b. Tema-Tema dalam Buku 

Buku Kiat Memimpin dalam Abad ke-21 terdiri dari 18 bab 

yang rinciannya ialah bab 1 tentang pendahuluan, bab 2 

membahas keutamaan kepemimpinan abad milenium, bab 3 

menjelaskan tentang profil pemimpin abad milenium, bab 4 

berbicara tentang kepemimpinan menurut Islam, bab 5 

menjelaskan tentang kiat berpikir kreatif, bab 6 menjelaskan 

tentang kecerdasan intelektual pemimpin masa kini, bab 7 

membahas tentang perlu kreativitas dalam memilih, bab 8 

berbicara tentang kiat mengatasi konflik, bab 9 menjelaskan 

tentang kiat menghadapi banyak pilihan, bab 10 membahas 

tentang kiat sukses memimpin melalui penerapan manajemen 

peran serta, bab 11 berbicara tentang brainstorming kunci sukses 

kepemimpinan, bab 12 membahas tentang kiat kepemimpinan 

manajer, bab 13 membahas kiat membangun motivasi, bab 14 

menjelaskan tentang kepemimpinan yang resonan, bab 15 
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membicarakan tentang kiat berkomunikasi, bab 16 membahas 

tentang kiat pemimpin mengembangkan staf, bab 17 berbicara 

tentang pembaharuan pola pikir dalam memasuki abad milenium, 

bab 18 membicarakan tentang kiat mengukur kualitas 

kepemimpinan.
123

  

3. Islamic Leadership 

a. Profil Buku
124

 

Buku Islamic Leadership ditulis oleh Veithzal Rivai dan 

Arviyan Arifin. Buku ini diterbitkan oleh Bumi Aksara, Jakarta, 

tahun 2013, ed. 1, cet. 2, dengan jumlah halaman sebanyak 664 

halaman. 

Buku ini ditulis untuk memenuhi permintaan pembaca setia 

melalui e-mail, juga penulis menyadari belum adanya literatur 

yang memadai sebagai pegangan mahasiswa serta memenuhi 

kebutuhan dan permintaan perusahaan atau organisasi yang 

dalam kegiatannya berbasis Islam, tetapi mengalami kresulitan 

mendapatkan literatur yang sesuai, terutama dalam perspektif 

Islam.  

Kehadiran buku ini dilatarbelakangi oleh beragam pemikiran 

dan lika-liku kehidupan penulis dan para ahli, terlebih para ahli di 

jurusan manajemen serta ekonomi Islam, disertai uraian secara 

Islami yang mewarnai buku tersebut dengan merujuk kepada Al-

Qur‟an serta hadits.  

Buku ini ditulis untuk para mahasiswa jenjang S1, S2, S3, 

khususnya untuk mahasiswa yang mengambil mata kuliah 

Islamic Leadership dan pelaku bisnis serta pengusaha. Buku juga 

dilengkapi dengan praktik nyata dalam perusahaan. Di samping 

itu, buku ini ditujukan khusus untuk mahasiswa Sekolah Tinggi 

Ilmu Agama Islam (Institut Agama Islam), Universitas atau 

Perguruan Tinggi yang menyelenggarakan prodi Islam (Syariah) 

jenjang S-1, S-2, dan S-3.  

Buku ini sangat baik dibaca bagi akademisi maupun praktisi 

sebagai referensi dalam hal manajemen, khususnya 

kepemimpinan yang bersentuhan dengan nilai ajaran Islam. 

Diawali dengan pembahasan keutamaan kepemimpinan lalu 

bagaimana profil kepemimpinan dan pandangan Islam tentang 

kepemimpinan, lalu kecerdasan intelektual pemimpin Islam, 

bagaimana strategi menjadi pemimpin sehingga diperlukan 

kepiawaian dalam memimpin, bagaimana menjalani 
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kepemimpinan partisipatif dan kepemimpinan yang bergema 

pengaruhnya. Pemimpin melakukan brainstorming dalam 

memimpin, membangun motivasi, melakukan komunikasi, 

pembaruan pola pikir, berpikir dan menuntaskan masalah dengan 

kreatif, berperan dalam menghadapi perselisihan dan stres, 

mengembangkan staf, dan peran-peran lainnya, melakukan 

kepemimpinan manajer dan mengukur kualitas kepemimpinan. 

b. Tema-Tema dalam Buku 

Buku ini terdiri dari 18 Bab yang meliputi bab 1 

Pendahuluan, bab 2 membahas tentang keutamaan 

kepemimpinan, bab 3 menjelaskan tentang profil kepemimpinan, 

Bab 4 menjelaskan pandangan Islam tentang kepemimpinan, bab 

5 berbicara tentang kecerdasan intelektual pemimpin Islam, bab 6 

membahas strategi menjadi pemimpin, bab 7 menjelaskan 

kepiawaian dalam memimpin, bab 8 berbicara tentang 

kepemimpinan partisipatif, bab 9 membahas kepemimpinan yang 

bergema pengaruhnya, bab 10 menjelaskan tentang 

brainstorming dalam memimpin, bab 11 membahas tentang 

membangun motivasi, bab 12 menjelaskan tentang proses 

komunikasi, bab 13 berbicara tentang pembaruan pola pikir, bab 

14 menjelaskan tentang berpikir dan menyelesaikan masalah 

secara kreatif, bab 15 membahas tentang peran pemimpin dalam 

mengatasi konflik dan stres, bab 16 berbicara tentang peran 

pemimpin dalam pengembangan staf, bab 17 membahas 

kepemimpinan manajer, bab 18 menjelaskan tentang mengukur 

kualitas kepemimpinan.
125

  

4. Pemimpin dan Kepemimpinan dalam Organisasi 

a. Profil Buku
126

 
Buku Pemimpin dan Kepemimpinan dalam Organisasi ditulis oleh 

Veithzal Rivai, Bachtiar dan Boy Rafli Amar. Penerbit buku ini ialah 
PT RajaGrafindo Persada Jakarta di tahun 2019. Cetakan ke-2 

buku ini memiliki 474 halaman. 

Buku ini ditulis untuk memenuhi permintaan pembaca setia, 

memenuhi kebutuhan dan permintaan perusahaan dan organisasi 

yang dalam kegiatannya berbasis Islam, akan tetapi mengalami 

kesulitan mendapatkan literatur yang sesuai, terutama dalam 

perspektif Islam. 

Buku ini dilatarbelakangi oleh bermacam pemikiran serta 

lika-liku kehidupan penulis, pendapat dari pakar, disertai 
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penjelasan secara Islami dengan merujuk pada Al-Qur‟an dan 

Hadits. 

Buku ditulis untuk mahasiswa jenjang S1 dan S2, khususnya 

untuk mahasiswa yang memilih kepemimpinan sebagai mata 

kuliah konsentrasi, serta pelaku bisnis dan pengusaha. Buku ini 

juga dilengkapi dengan praktik yang nyata dalam perusahaan. 

Buku ini juga ditujukan khusus bagi mahasiswa STIAI 

(Institut Agama Islam), Universitas atau Perguruan Tinggi yang 

menyelenggarakan program studi Islam. 

Buku ini sangat baik untuk dijadikan sebagai referensi yang 

berkenaan dengan kepemimpinan yang sejalan dengan nilai 

ajaran Islam dan nilai kepemimpinan yang dicontohkan oleh 

Rasulullah saw. Diawali dengan pembahasan tentang  pengertian 

pemimpin dan kepemimpinan, membahas tentang manusia dan 

peranannya dalam Islam, mejelaskan tentang kriteria 

kepemimpinan Islam dalam organisasi, berbicara tentang prinsip 

dan moral kepemimpinan. membicarakan profil kepemimpinan 

Rasulullah saw, membahas nilai Islam dalam kepemimpinan 

efektif, menjelaskan tentang akar kepemimpinan, membahas 

tentang indikator dan sistem kepemimpinan menurut Islam,  

menjelaskan tentang kepemimpinan untuk meningkatkan 

produktivitas kerja, membahas keutamaan akhlak dalam 

kepemimpinan Islam, berbicara tentang meneladani 

kepemimpinan Rasulullah saw, membahas tentang meneladani 

kepemimpinan bisnis Rasulullah saw, berbicara tentang 

komunikasi dan musyawarah dalam organisasi, menjelaskan 

tentang peran pemimpin dalam pengambilan keputusan,  

membahas tentang kepemimpinan abad ini 

b. Tema-Tema dalam Buku
127

 

Buku Pemimpin dan Kepemimpinan dalam Organisasi terdiri 

dari 15 bab, dengan rincian sebagai berikut: Bab 1 membahas 

pengertian pemimpin dan kepemimpinan, bab 2 membahas 

tentang manusia dan peranannya dalam Islam, bab 3 mejelaskan 

tentang kriteria kepemimpinan Islam dalam organisasi, bab 4 

berbicara tentang prinsip dan moral kepemimpinan, bab 5 

membicarakan profil kepemimpinan Rasulullah saw, bab 6 

membahas nilai Islam dalam kepemimpinan efektif, bab 7 

menjelaskan tentang akar kepemimpinan, bab 8 membahas 

tentang indikator dan sistem kepemimpinan menurut Islam, bab 9 

menjelaskan tentang kepemimpinan untuk meningkatkan 
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produktivitas kerja, bab 10 membahas keutamaan akhlak dalam 

kepemimpinan Islam, bab 11 berbicara tentang meneladani 

kepemimpinan Rasulullah saw, bab 12 membahas tentang 

meneladani kepemimpinan bisnis Rasulullah saw, bab 13 

berbicara tentang komunikasi dan musyawarah dalam   

organisasi, bab 14 menjelaskan tentang peran pemimpin dalam 

pengambilan keputusan, bab 15 membahas tentang 

kepemimpinan abad ini. 

 

H. Kepemimpinan Efektif Veithzal Rivai 

Pada awal Bab I telah diutarakan penjelasan Veithzal Rivai bahwa 

dalam kehidupan bermasyarakat, berkelompok, berorganisasi secara 

resmi (formal) maupun tidak resmi (nonformal) selalu ada seorang yang 

dipandang lebih utama dari yang lain. Seorang yang mempunyai sifat, 

perilaku dan kompetensi lebih tersebut selanjutnya diangkat dan 

dipercaya sebagai seorang yang dapat memengaruhi dan mengatur orang 

lain. Lazimnya orang seperti itu disebut pemimpin. Dari term pemimpin 

dikenal kemudian term kepemimpinan.
128

  

Hadari dan M. Martini menjelaskan bahwa dalam kenyataannya apa 

pun jenis suatu kelompok, akan membutuhkan seorang dengan atau tidak 

dibantu oleh orang lain, untuk menduduki jabatan sebagai orang yang 

memimpin orang lain. Seorang yang menempati jabatan pemimpin 

dalam sebuah kelompok akan menanggung tanggung jawab menjalankan 

proses dalam memimpin orang lain. Dengan sebutan lain pemimpin 

merupakan orang yang mengatur dan kepemimpinan (leadership) ialah 

kegiatan pemimpin dalam memengaruhi orang lain.
129

  

Yusron Rozak menjelaskan bahwa pemimpin ialah seorang yang 

mempunyai keutamaan sehingga dia memiliki kekuasaan serta karisma 

guna menunjukkan serta mengarahkan pengikut, juga memperoleh 

pengakuan serta sokongan dari pengikutnya, mempunyai ketrampilan 

khusus, dengan atau tidak ada pengukuhan formil, sehingga bisa 

mendorong pengikut guna melaksanakan upaya bersama ke arah 

tercapainya tujuan.
130

 

Dalam hal kepemimpinan, Veithzal Rivai memiliki beberapa 

pandangan, yaitu: Pertama, kepemimpinan merupakan alur guna 

memberi pengaruh kepada seseorang baik yang berada di kelompok atau 
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pun di luar kelompok guna meraih tujuan yang diharapkan pada sikon 

tertentu.
131

 Kedua, kepemimpinan merupakan potensi untuk memberi 

pengaruh terhadap tingkah laku seorang atau segolongan orang guna 

mendapatkan tujuan tertentu pada sikon tertentu. Kepemimpinan adalah 

problem sosial yang di dalamnya terdapat hubungan antara pemimpin 

dengan pengikut untuk memperoleh target bersama, baik dengan jalan 

memberi pengaruh, merayu, memberi dorongan, dan melakukan 

koordinasi.
132

  

Gary Yukl menjelaskan bahwa kepemimpinan berhubungan dengan 

alur yang disadari dari seorang guna memberi penekanan pengaruhnya 

yang kuat kepada pihak lain dengan memberi bimbingan, menetapkan 

struktur, memberi fasilitas untuk kegiatan serta relasi di dalam 

organisasinya.
133

  

Hendyat Soetopo menjelaskan bahwa kepemimpinan ialah alur 

memberi pengaruh, memberi arahan, dan mengkoordinasikan semua 

aktivitas kelompoknya guna meraih target organisasinya.
134

  

Husaini Usman menjelaskan bahwa kepemimpinan merupakan alur 

memberi pengaruh segplongan orang guna meraih target bersama secara 

efektif dan efisien.
135

  

Edy Sutrisno menjelaskan bahwa kepemimpinan merupakan proses 

memberi arahan dan memberi pengaruh terhadap kegiatan yang 

berhubungan dengan tupoksi dari para anggota organisasi.
136

  

Zainal Arifin menjelaskan bahwa kepemimpinan adalah alur 

memberi pengaruh orang lain agar bisa mengerjakan keinginannya.
137

 

Dengan demikian kepemimpinan memberikan pengaruh kepada orang 

lain. 

 

Sementara menurut, Stephen P. Robbins, kepemimpinan adalah 

suatu kemampuan yang digunakan untuk mempengaruhi suatu kelompok 
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demi mencapai tujuan.
138

 

Alexander Benyamin menjelaskan bahwa kepemimpinan merupakan 

potensi seseorang memberi arahan, mendorong, memberi pengaruh, 

memberi inspirasi kepada seseorang atau golongan orang guna 

melaksanakan suatu aktivitas sehingga target atau tujuan yang diinginkan 

tercapai.
139

  

Wibowo menjelaskan bahwa kepemimpinan ialah potensi pemimpin 

dalam memberi pengaruh, memberi motivasi, memberi dorongan dan 

memberi fasilitas untuk kegiatan seluruh SDM guna melaksanakan 

komitmen dan memberikan sesuatu yang paling baik uagar tujuan 

organisasi tercapai.
140

  

Hadari Nawawi dan M. Martini menjelaskan bahwa kepemimpinan 

sebagai potensi memberi dorongan kepada beberapa orang agar mau 

bekerja secara bersama dalam menjalankan aktivitas yang terarah pada 

target bersama.
141

  

Stephen P. Robbins menjelaskan bahwa kemampuan adalah 

kapasitas seseorang guna menjalankan bermacam kegiatan dalam tugas 

tertentu yang terdiri dari 2 aspek, yakni: kesanggupan intelektual 

(kapasitas numerik, pengertian verbal, kecepatan perseptual, penalaran 

induktif, penalaran deduktif, visualisasi ruangan dan memori) dan 

kesanggupan fisik (kekuatan yang dapat berubah, kekuatan otot bawah, 

kekuatan tetap, kekuatan eksplosif, fleksibilitas jangkauan, fleksibilitas 

dinamis, koordinasi tubuh, keseimbangan, dan stamina).
142

 

Veithzal Rivai menjelaskan bahwa semua kemampuan seorang 

pemimpin pada hakikinya terdiri dari 3 aspek, yaitu: kesanggupan 

intelektual, kesanggupan fisik, dan kesanggupan spiritual (landasan iman 

yang kokoh dan cukup).
143

 

Sedangkan Paul J. Meyer menjelaskan bahwa kepemimpinan adalah 

mencapai hasil yang spesifik dan akan bermanfaat melalui orang-

orang.
144

  

Aunur Rohim Fakih dan Iip Wijayanto menjelaskan bahwa berhasil 
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atau tidaknya sebuah kelompok maupun perkumpulan warga amat 

dipengaruhi oleh kesanggupan pemimpinnya dalam mengelola dan 

menjalankan kepemimpinannya.
145

  

Veithzal Rivai menjelaskan bahwa efektifitas, sebenarnya lagi bicara 

mengenai visi dan tujuan. Efektifitas memiliki kaitan terhadap perhatian 

yang fokus kepada kekuatan organisasi menuju target khusus.
146

  

Stephen P. Robbins menjelaskan bahwa efektifitas yang optimal 

dapat diraih dengan kepemimpinan seorang pemimpin yang membuat 

visi mengenai masa depan, memberi dorongan kepada para anggota 

kelompok untuk siap menggapai visi tersebut, dan merancang rencana 

secara detil.
147

  

Stephen P. Robbins juga menjelaskan bahwa para pemimpin 

menentukan arah dengan membuat satu visi masa depan lalu mereka 

mengkoordinasikan semua anggota dengan cara mensosialisasikan visi 

tersebut serta menginspirasi anggota agar dapat menghadapi berbagai 

hambatan.
148

  

Daft.
149

, Wibowo
150

, Husaini Usman
151

, Aan dan Cepi
152

 serta 

Sudaryono
153

 berpendapat bahwa efektifitas itu berkaitan dengan tujuan. 

Menurut Gary Yukl, patokan yang paling sering dipakai guna menilai 

keefektifan pemimpin ialah seberapa besar bagian kelompok pemimpin 

tersebut sukses menjalankan kewajiban dalam mencapai tujuan. Seperti 

patokan kinerja yang obyektif tentang pencapaian kinerja atau tujuan 

ialah laba, marjin laba, penjualan yang meningkat, lahan pemasaran, ril 

penjualan dengan target penjualan, pengembalian atas investasi, 

produktivitas, biaya per unit pengeluaran, biaya yang berhibungan 

dengan anggaran pengeluaran, dan lain-lain.
154

  

Amirullah menjelaskan bahwa apabila pemimpin itu telah 

menjalankan kewajiban sesuai dengan peran serta tugasnya, maka 
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pemimpin itu dinyatakan efektif. Kebalikannya, pemimpin yang belum 

menjalankan kewajiban sesuai dengan fungsinya, maka pemimpin 

tersebut tidak dikatakan sebagai pemimpin efektif.
155

 

Veithzal Rivai menjelaskan bahwa pemimpin yang efektif adalah 

pemimpin yang kokoh mewujudkan idealisme yang ingin diraihnya.
156

 

Stephen P. Robbins menjelaskan bahwa menurut Penelitian 

Skandanavia, pemimpin efektif akan menampilkan tingkah laku yang 

berwawasan pengembangan, mereka merupakan pemimpin yang 

menghormati berbagai eksperimen, menemukan gagasan baru, dan 

membuat serta melakukan perubahan.
157

  

Aan Komariah dan Cepi Triatna menjelaskan bahwa kepemimpinan 

visioner membuat, menentukan, mensosialisasikan, dan menerapkan 

pandangan-pandangan ideal yang bersumber dari dirinya atau merupakan 

hasil relasi sosial di antara anggota kelompok dan stakeholders yang 

diyakini sebagai visi-misi organisasi di masa depan yang harus dicapai 

atau direalisasikan melalui komitmen seluruh anggota.
158

 

John Quincy Adams dalam Nia Tjiptono mengungkapkan, jika 

sikapmu memberi inspirasi kepada orang-orang untuk dream lebih, 

belajar yang lebih, berbuat yang lebih, serta menjadi sesuatu yang lebih, 

maka kamu merupakan seorang pemimpin.
159

  

Veithzal Rivai menjelaskan bahwa pemimpin yang efektif adalah 

seorang yang dapat memanfaatkan kekuasaan yang terdapat pada dirinya 

dengan bagus dan membangun, pemimpin yang dapat membuat target 

yang nyata serta bisa dicapai dengan kesanggupan sumber daya yang 

ada, pemimpin yang dapat mensosialisasikan terhadap anggotanya 

sesuatu yang ada dalam benaknya, pemimpin yang arif bijaksana, yang 

ketika mendapati dan menyelesaikan masalah selalu mengedepankan 

akal dengan tetap memperhatikan rasa para anggotanya.
160

  

Robert House dalam Stephen Robbins menjelaskan bahwa 

pemimpin memanfaatkan kekuasaan inheren dalam tingkat formal secara 

terencana guna mendapatkan ketaatan dari para pengikutnya.
161
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Paul J. Meyer menjelaskan bahwa kepemimpinan efektif bukanlah 

bertindak sebagai Tuhan, sebaliknya ini berfokus pada potensi yang 

dikaruniakan Tuhan dan menggali potensi tersebut serta 

memanfaatkannya secara konstruktif.
162

  

Doni dan Agus menjelaskan bagaimana efektifitas kepemimpinan 

dapat diukur dan diraih melalui ketentuan kejelasan target yang ingin 

diraih, kejelasan taktik mencapai sasaran, alur menganalisa serta 

merumuskan aturan yang baik, merencanakan secara matang, menyusun 

program yang akurat, adanya sarpras kerja, pelaksanaan yang efektif dan 

efisien, sistem kontrol dan kendali yang membina.
163

  

Rupert Eales menjelaskan bahwa pemimpin yang efektif 

memikirkan tentang peran kepemimpinan mereka dan merencanakan 

strategi kepemimpinan mereka dalam banyak cara yang sama, 

sebagaimana yang mereka lakukan terhadap berbagai persoalan penting 

lainnya.
164

  

John C. Maxwell menjelaskan bahwa pemimpin yang efektif harus 

bisa berkomunikasi, ia mempunyai kemampuan secara visual 

mengkomunikasikan pesan mereka kepada orang lain. Komunikator 

yang baik mampu menyampaikan kepercayaan yang kuat kepada para 

pengikutnya.
165

  

Wibowo menjelaskan bahwa ketrampilan kepemimpinan 

diantaranya adalah communication. Pemimpin mengomunikasikan 

semua hal kepada pekerja dengan membuat mereka tahu apa yang terjadi 

di dalam organisasi.  Membuka garis komunikasi dengan setiap orang 

dan membuat mereka tahu bahwa pemimpin tidak hanya peduli tentang 

keterlibatan mereka di tempat kerja, tetapi juga dalam kehidupan 

personal mereka.
166

   

Thomas Gordon menjelaskan aturan dasar yang harus dijaga oleh 

pemimpin organisasi ialah bahwa ia seorang yang memfasilitasi  

penyelesaian masalah. Organisasi memerlukan seorang pemimpin yang 

bisa menyelesaikan persoalannya.
167
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Veithzal Rivai menjelaskan bahwa pemimpin yang efektif harus 

dapat mengikutsertakan semua anggota kelompoknya, pengikutnya atau 

warganya guna ambil bagian aktif untuk memberikan kontribusi yang 

baik dalam upayanya meraih sasaran.
168

  

Aunur Rohim dan Iip Wijayanto yang menjelaskan bahwa tupoksi 

seorang pemimpin dalam melaksanakan kepemimpinannya tidak saja 

terbatas pada kesanggupannya menjalankan rencana yang ada, akan 

tetapi lebih dari itu ia harus dapat mengikutsertakan semua anggota 

kelompoknya atau warganya agar bisa ikut berperan dengan aktif, 

sehingga dapat memberikan kontribusi yang baik jua.
169

  

Edy Sutrisno menjelaskan bahwa kepemimpinan harus 

mengikutsertakan anggotanya. Anggota bersedia menerima arahan dari 

pemimpin, anggota organisasi menolong, hal itu akan mengokohkan 

kedudukan pemimpin dan memudajkan proses kepemimpinan. Tanpa 

pengikut, segala ciri-ciri kepemimpinan seorang pemimpin akan menjadi 

tidak berfungsi.
170

 Wahyudi menjelaskan bahwa pemimpin berupaya 

mengikutsertakan para kelompoknya guna meraih sasaran.
171

 

H.B. Siswanto menjelaskan bahwa kepemimpinan harus 

mengikutsertakan selainnya atau pengikut. Sebab kemampuan pengikut 

dalam mengambil pengarahan dari pemimpin, dan para bawahan 

menolong pemimpin akan mengokohkan keberadaan pemimpin serta 

memudahkan alur kepemimpinan.
172

 

Berkaitan dengan sifat serta ciri, maka setiap sesuatu memiliki sifat 

dan ciri yang menggambarkan kekhasannya. Begitu pula dengan 

kepemimpinan efektif. Ada sifat atau ciri yang membedakan 

kepemimpinan itu efeftif atau tidak efektif.  

Veithzal menjelaskan bahwa pemimpin yang efektif ialah yang 

memiliki sifat: tidak berbohong, bertakwa kepada Allah ta‟ala, 

beintegritas, fisik serta mental yang kuat, cerdas, arif bijaksana, 

tanggung jawab, kompeten, mengerti hajat anggotanya, memiliki 

kemampuan interpersonal, butuh terhadap prestasi, memberikan 

motivasi, memberi peluang untuk sukses, mempunyai potensi guna 

mengatur, menetapkan skala prioritas, bisa menjaga kepercayaan, 

mempunyai daya tarik, dapat beradaptasi dan bersikap fleksibel.
173
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Dari penjelasan ciri dan sifat pemimpin yang efektif tersebut, 

dikemukakan oleh Veithzal Rivai bahwa pemimpin yang efektif ialah 

yang tidak berbohong/jujur. Sudarwan Danim menjelaskan bahwa 

pemimpin yang efektif memiliki ciri tidak berbohong/jujur. Tidak 

berbohong menaikkan tingkat kredibel pemimpin, sehingga 

meningkatkan rasa percaya serta rasa yakin orang-orang terhadapnya. 

Pengikut ikut mengangkat kehormatan yang lebih tinggi bagi pemimpin 

yang tidak berbohong serta kredibel dalam kepemimpinannya.
174

 

Thomas Gordon menjelaskan bahwa pemimpin akan menjadi lebih 

efektif apabila pemimpin memelihara komunikasi yang lebih jujur.
175

 

Wibowo menjelaskan bahwa pemimpin yang efektif membangun 

kejujuran. Pemimpin yang jujur menunjukkan kejujuran dan mengetahui 

baik dari buruk. Pemimpin yang tidak jujur dan membelokkan kebenaran 

akan kehilangan kredibilitas.
176

 

Veithzal Rivai menjelaskan di atas bahwa pemimpin yang efektif 

adalah pemimpin yang bertaqwa kepada Allah ta‟ala. Hadari Nawawi 

yang menjelaskan bahwa pemimpin itu adalah orang yang memiliki 

keahlian pada bidangnya, dapat mengikat relasi antar manusia secara 

efektif, serta beriman dan bertaqwa pada Allah ta‟ala.
177

 

Aunur Rohim dan Iip Wijayanto menjelaskan bahwa dimensi 

transsendental berfungsi sebagai kendali utama bagi setiap kepribadian 

pemimpin. Kontrol ilahiah merupakan benteng akhir dan abadi yang 

akan menjaga seorang hamba dari kelalaian dan kekhilafannya. Untuk itu 

konsep relasi (horisontal) saja tentunya tidak cukup dalam menjaga 

keseimbangan kepemimpinan tanpa diimbangi oleh konsep relasi ilahiah 

(vertikal).
178

  

Paul J. Meyer menjelaskan bahwa kepemimpinan efektif bukanlah 

bertindak sebagi Tuhan, sebaliknya, ini berfokus pada potensi yang 

dikaruniakan Tuhan dan ada pada setiap insan dan tantangan 

kepemimpinan adalah menggali potensi itu dan memanfaatkannya secara 

konstruktif.
179

  

EK. Imam Munawwir mengutip pernyataan William Gartner, 

Menteri Kesehatan A.S, “No a nations can achieve a greatness unless a 
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believe a something that a something is moral dimention”.
180

 Dengan 

demikian dimensi moral, diantaranya keyakinan kepada tuhan yang 

dapat mendorong suatu bangsa/pemimpin mencapai 

kebesarannya/tujuannya.  

Yusuf al-Qardhawy al-Asyi menjelaskan bahwa konsep 

kepemimpinan dalam agama Islam tidak saja berciri horisontal antar 

sesama secara formal, akan tetapi juga bersifat vertikal secara moral, 

yaitu tanggung jawab terhadap Allah ta‟ala.
181

  

Gary menjelaskan terdapat 3 jenis aspek yang sesuai guna 

mengetahui keefektifan kepemimpinan, yaitu: 1. ciri/perilaku khas 

pemimpin, 2. Ciri/perilaku khas pengikut, dan 3. Ciri khas situasi.
182

 

Stephen mendefinisikan kepemimpinan merupakan kesanggupan guna 

memberi pengaruh organisasi agar target tercapai.
183

  

Aunur Rohim dan Iip Wijayanto menjelaskan bahwa konsep-konsep 

mengenai tupoksi pemimpin yang disampaikan oleh para ahli dari dunia 

barat, bahwa kepemimpinan itu hanya berupa konsep hubungan, alur 

kewenangan ataupun upaya memberi pengaruh secara horisontal.
184

 

Hadari Nawawi dan M. Martini Hadari juga menjelaskan bahwa 

kepemimpinan berkenaan dengan masalah hubungan manusiawi 

(hubungan antar insan) atau pertalian antar individu, atau relasi 

kemanusiaan.
185

 

Veithzal Rivai menjelaskan bahwa manusia diamanahi Tuhan yang 

Maha Kuasa untuk menjadi pemimpin mewakili Allah ta‟ala di muka 

bumi yang berperan mewujudkan misi suci-Nya sebagai penebar kasih 

sayang kepada seluruh jagat raya dan sebagai hamba Allah ta‟ala yang 

selalu taat serta terpaut guna mendedikasikan dirinya kepada Allah 

ta‟ala.
186

  

Aunur Rohim dan Iip Wijayanto bahwa seorang pemimpin dalam 

ajaran Islam mempunyai 2 fungsi yakni sebagai seorang 

khalifah/pemimpin yang menjadi wakil Allah di bumi yang harus 

mewujudkan misi suci-Nya sebagai penebar kasih sayang untuk seluruh 

jagat raya, di samping sebagai hamba Tuhan yang taat dan selalu 

beribadah mendedikasikan segenap dirinya kepada Allah ta‟ala.
187
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Atang Abd. Hakim dan Jaih Mubarok menjelaskan tak terdapat teori 

kitab suci agama mengenai manusia yang lebih masyuhur dari pada 

pengajaran mengenai kepemimpinan manusia sebagai khalifah. Pada Al-

Qur‟an surat al-Baqarah/2:30, dinyatakan bahwa manusia merupakan 

khalifah/pemimpin yang menjalankan amanah Tuhan di dunia.
188

  

Danny Meirawan menerangkan bahwa Allah menciptakan manusia 

sebagai pemimpin/khalifah di muka bumi guna mengelola dan mengatur 

alam jagat raya yang disediakan-Nya untuk kebaikan dalam meraih 

kehidupan yang baik di masa akan datang. Intinya seluruh manusia 

merupakan khalifah (pemimpin). Dalam kepemimpinan terdapat kata-

kata kunci menetapkan keputusan (visi, misi dan program), 

mensosialisasikan dan menghubungkan serta menggunakan seluruh 

sumber daya yang ada agar bersedia serta bisa melakukan administrasi 

dan manajemen guna menggapai kehidupan yang lebih baik di masa 

yang akan datang di dunia maupun di akhirat. Kepemimpinan seperti ini 

berlaku untuk seluruh manusia, minimal pemimpin untuk pribadinya.
189

 

Menurut Veithzal Rivai di atas, pemimpin yang efektif ialah yang 

memiliki keutuhan diri (integritas). Adair dalam Nia Tjiptono 

mengungkapkan bahwa pemimpin harus memiliki sifat keutuhan diri 

(integritas), menjadi dirinya sendiri, pribadi yang sepenuhnya, arif 

bijaksana, serta tidak berbohong sehingga mendatangkan kepercayaan.
190

 

Pattron dalam Sudarwan Danim menjelaskan bahwa seorang pemimpin 

yang baik ialah orang yang setia dan komit memiliki integritas.
191

 

Wibowo menjelaskan bahwa pemimpin yang efektif membangun 

integritas.
192

 Integritas maksudnya bahwa tingkah laku seseorang ialah 

konsisten (tetap) dengan norma-norma yang didukung serta dilakukan 

berulang kali oleh anggota.
193

 

Robert N. Lussier and Christopher F. Achua menjelaskan, the nine 

traits of Effective Leaders: Dominance, High energy, Self Confidence, 

Locus of Control, Stability, Integrity, Intelligence, Flexibility and 

Sensitivity to Others.
194

 Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa 
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kepemimpinan akan efektif apabila pemimpin memiliki sembilan sifat, 

diantaranya: integritas. 

Tikno Lensufiie menjelaskan bahwa integritas adalah kesatuan 

pribadi seorang dengan sesuatu yang diimaninya baik untuk 

dilaksanakan secara komprehensif. Pemimpin yang mempunyai 

integritas akan dapat memberi keyakinan terhadap pengikutnya 

mengenai sesuatu yang diimaninya baik, karena sebelumnya ia telah 

mempunyai keyakinan tersebut.
195

   

Menurut Veithzal Rivai di atas, pemimpin yang efektif adalah yang 

memiliki vitalitas fisik dan mental, kecerdasan, kearifan. Chester I. 

Barnard dalam H.B. Siswanto berpendapat bahwa dalam kepemimpinan 

terdapat unsur keistimewaan individual teknik kepemimpinan. Seorang 

mempunyai keadan fisik yang prima, mempunyai keahlian yang hebat, 

menguasai iptek, mempunyai pandangan yang akurat, mempunyai ilmu 

yang dalam, mempunyai daya ingat yang baik, serta imajinasi yang 

mengokohkan yang dapat membantu dalam memimpin pengikut.
196

 

Robert N. Lussier and Christopher F. Achua menjelaskan, the nine 

traits of Effective Leaders: Dominance, High energy, Self Confidence, 

Locus of Control, Stability, Integrity, Intelligence, Flexibility and 

Sensitivity to Others.
197

 Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa 

kepemimpinan akan efektif apabila pemimpin memiliki sembilan sifat, 

diantaranya: kecerdasan. 

Wibowo menjelaskan bahwa untuk meraih target, seorang pemimpin 

seyogyanya memiliki kompetensi berdasaarkan kepentingan 

kelompoknya, juga dibutuhkan pemimpin yang pandai serta terampil, 

serta mempunyai kompetensi.
198

 

Veithzal Rivai menyebutkan di atas, pemimpin yang efektif adalah 

yang bertanggung jawab, kompeten. Sudarwan Danim menjelaskan 

bahwa kepemimpinan yang efektif adalah yang bertanggung jawab 

sendiri, membantu membuat keputusan strategis.
199

 

Wibowo menjelaskan bahwa untuk memperbaiki efektivitas 

kepemimpinan, seorang pemimpin harus mengambil tanggung jawab 

atas keputusan.
200

 Hasan Hariri, et.al menjelaskan bahwa fungsi utama 

pemimpin adalah pemimpin memiliki rasa tanggungjawab saat 

mengambil keputusan bersama dengan organisasi. Pemimpin harus 
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bertanggungjawab dalam memajukan dan menjaga keberadaan 

kelompoknya.
201

 

Rupert Eales White menjelaskan bahwa kepemimpinan efektif itu 

memikirkan dengan jelas peran kepemimpinannya, meningkatkan 

kesadaran dan rasa percaya diri, memperhatikan hal-hal yang bersifat 

eksternal, menunjukkan integritas dalam kebijakan yang diambil, 

memberikan informasi, berani melakukan kesalahan, mengakui 

kesalahan, mau belajar dari kesalahan, membimbing melalui latihan dan 

mendelegasikan wewenang dan tanggung jawab.
202

  

Menurut Veithzal Rivai di atas, pemimpin yang efektif ialah yang 

menyadari hajat anggotanya, Wahyudi menjelaskan bahwa pemimpin 

dinilai mewakili keinginan anggotanya, apabila pemimpin bisa 

mengupayakan keinginannya dan pemimpin merealisasikan keinginan 

para pengikutnya.
203

 

Thomas Gordon menjelaskan bahwa pemimpin yang efektif ialah 

pemimpin yang personil anggotanya merasa bahwa hajat mereka dapat 

terpenuhi dan pemimpin sendiri merasa bahwa hajatnya juga telah 

terpenuhi.
204

 

Menurut Veithzal Rivai di atas, pemimpin yang efektif adalah yang 

memiliki ketrampilan interpersonal. Sudarwan Danim menjelaskan 

bahwa pemimpin yang efektif memiliki ketrampilan interpersonal. 

Pemimpin harus memiliki kesanggupan bersikap secara kompeten dalam 

menjalin hubungan antar pribadi. Mereka layak mempelajari cara-cara 

mendengarkan yang baik, berkomunikasi secara terbuka.
205

 

Menurut Veithzal Rivai di atas, pemimpin yang efektif adalah yang 

memahami kebutuhan untuk berprestasi. Sudarwan Danim menjelaskan 

bahwa untuk menjadi manusia yang produktif, seorang pemimpin harus 

mampu membangkitkan motif berprestasi yang ada pada dirinya dan 

yang mungkin dia bangkitkan.
206

 

Menurut Veithzal Rivai di atas, pemimpin yang efektif adalah yang 

dapat memberi motivasi dan memfasilitasi untuk sukses, mempuntai 

potensi untuk mengatur dan menetapkan skala prioritas. 

Wahyudi menjelaskan bahwa seorang pemimpin memiliki taktik 

guna menunjukkan dan mendorong anggota supaya sadar ikut serta 
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dalam bekerja sama untuk meraih sasaran.
207

 Thomas Gordon 

menjelaskan bahwa keefektifan seorang pemimpin menetapkan supaya 

pemimpin bersikap baik kepada orang lain, juga memberikan motivasi 

agar mereka menampilkan performan yang baik dalam menjalankan 

tugas.
208

 

Edy Sutrisno menjelaskan bahwa memberi motivasi kepada para 

pengikut adalah kewajiban para pemimpin, agar para pengikut tersebut 

bisa lebih maju volume dan mutu pekerjaan yang menjadi tanggung 

jawabnya.
209

 

Wibowo menjelaskan bahwa diantara ketrampilan kepemimpinan 

adalah coaching, dan diantara kegiatan coaching adalah pemimpin 

memotivasi pekerja untuk meningkatkan tingkat kinerja mereka.
210

 

Menurut Veithzal Rivai di atas, pemimpin yang efektif adalah yang 

bisa menanggung amanah, mempunyai pengaruh, dapat beradaptasi dan 

mempunyai pribadi yang fleksibel. 

Rudy Efendy menjelaskan bahwa pemimpin yang memiliki 

pengaruh yang kuat tidak saja akan memiliki banyak pengikut, tetapi 

juga akan selalu dikenang karena pengaruhnya terhadap orang-orang di 

sekitarnya.
211

 Sudarwan Danim menjelaskan bahwa sifat yang umum 

yang dipunyai oleh pemimpin yang sukses ialah pemimpin yang dapat 

beradaptasi terhadap sikon yang ada.
212

 

Yayat Hayati Djatmiko menjelaskan bahwa berdasarkan teori ciri 

kepemimpinan, seyogyanya pemimpin dapat melaksanakan adaptasi 

khusus yang dipengaruhi oleh suatu perubahan dalam lingkungan 

organisasinya dan bersikap luwes, memperhatikan sikon dengan akurat 

dan menyesuaikan tipe kepemimpinannya dengan sikon yang 

dihadapinya.
213

  

Thomas Gordon menjelaskan bahwa pemimpin dapat menjadi lebih 

efektif apabila ia dapat menjadi lebih fleksibel.
214

 Wibowo menjelaskan 

bahwa flexibility merupakan kemampuan untuk menyesuaikan dengan 

berbagai situasi. Pemimpin yang efektif adalah pemimpin yang fleksibel 
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dan dapat menyesuaikan diri.
215

  

Robert N. Lussier and Christopher F. Achua menjelaskan, the nine 

traits of Effective Leaders: Dominance, High energy, Self Confidence, 

Locus of Control, Stability, Integrity, Intelligence, Flexibility and 

Sensitivity to Others.
216

 Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa 

kepemimpinan akan efektif apabila pemimpin memiliki sembilan sifat, 

diantaranya: fleksibilitas.  

Menurut Veithzal Rivai, proses kepemimpinan akan berlangsung 

efektif bilamana kepribadian pemimpin memiliki aspek-aspek sebagai 

berikut: cinta terhadap kebenaran, iman terhadap Allah ta‟ala, bisa 

dipercaya serta bisa percaya kepada orang lain, dapat bekerja sama 

dengan yang lain, pakar pada bidangnya,  mempunyai pemikiran yang 

dalam didasari kepandaian yang cukup, suka bergaul, ramah tamah, 

senang membantu, memberikan arahan, membuka diri dikritik orang 

lain, bersemangat untuk maju, penuh pengabdian, mempunyai kesetiaan 

yang kuat, kreatif dan penuh inisiatif, tanggung jawab dalam 

pengambilan keputusan, konsekuen, disiplin, arif bijak sana, disiplin, arif 

bijaksana, serta aktif menjaga kebugaran jasmani serta rohani.
217

  

Menurut Veithzal Rivai di atas bahwa proses kepemimpinan akan 

berlangsung efektif bilamana pemimpin memiliki kepribadian mencintai 

kebenaran dan beriman kepada Tuhan yang Maha Esa.  

Hadari Nawawi dan M. Martini Hadari menjelaskan bahwa 

kepribadian sebagai totalitas itu tampak berupa sikap dan perilaku, tidak 

terkecuali pada pemimpin. Sehubungan dengan itu proses kepemimpinan 

akan berlangsung efektif bilamana pemimpin memiliki aspek mencintai 

kebenaran dan beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa.
218

  

Aunur Rohim Fakih dan Iip Wijayanto menjelaskan bahwa seorang 

pemimpin yang beriman wajib berpegang teguh kepada kebenaran yang 

telah diturunkan oleh Allah swt, tanpa mengenal kompromi apapun.
219

 

Menurut Veithzal Rivai di atas, proses kepemimpinan akan 

berlangsung efektif bilamana kepribadian pemimpin memiliki aspek 

dapat dipercaya dan mampu mempercayai orang lain. 

Hadari Nawawi menjelaskan bahwa pemimpin yang mewujudkan 

kepemimpinan efektif harus dapat dipercaya, bersedia dan mampu 

                                                             
215

Wibowo, Kepemimpinan: Pemahaman Dasar, Pandangan Konvensional, Gagasan 

Kontemporer, …, hal. 57.  
216

Robert N. Lussier and Christopher F. Achua, Effective Leadership, …, hal. 32. 
217

Veithzal Rivai dan Deddy Mulyadi, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi, …, 

hal. 21.  
218

Hadari Nawawi dan M. Martini Hadari, Kepemimpinan yang Efektif, …, hal. 56. 
219

Aunur Rohim Fakih dan Iip Wijayanto, Kepemimpinan Islam, …, hal. 40.  



59 
 

 
 

mempercayai orang lain.
220

 

H.B. Siswanto menjelaskan bahwa seorang pemimpin harus percaya 

pada bawahannya, mendengarkan pendapat mereka, berkeinginan 

membantu, serta menimbulkan dan mengembangkan ketrampilan agar 

karier mereka meningkat.
221

 Hadari Nawawi menjelaskan bahwa 

pemimpin yang dapat dipercaya merupakan orang yang diyakini mampu 

melaksanakan tugas/pekerjaannya secara berdaya dan berhasil guna.
222

 

Sudarwan Danim menjelaskan bahwa ciri pemimpin efektif, yaitu; 

jujur, melakukan apa yang mereka katakan akan dilakukan, menepati 

janji, konsisten, memiliki gagasan yang jelas, percaya pada orang lain, 

mengakui kesalahan, menciptakan iklim saling percaya dan terbuka, 

membantu orang lain untuk sukses dan berdaya, mendorong anggota 

berbuat lebih banyak, bekerja bersama, dan menghindari ungkapan yang 

menimbulkan kebencian, keengganan dan resistensi.
223

 

Sudarwan Danim menjelaskan bahwa kepemimpinan efektif itu 

dapat dipercaya dan memperluas kepercayaan kepada karyawan. Hal ini 

akan membantu pemimpin memperoleh kesetiaan dari karyawan.
224

 

Menurut Veithzal Rivai di atas, proses kepemimpinan akan 

berlangsung efektif bilamana kepribadian pemimpin memiliki aspek 

mampu bekerja sama dengan orang lain. 

EK. Imam Munawwir menjelaskan bahwa pemimpin yang sukses ia 

bisa memahami kehendak dan kemauan para pengikutnya. Dengan 

demikian barulah ia dapat menerapkan prinsip kerjasama yang baik 

dengan bawahannya.  Pemimpin yang berhasil adalah mereka yang 

menyatu dengan anak buahnya.
225

 

Sudarwan Danim menjelaskan bahwa ciri umum yang dimiliki oleh 

pemimpin sukses adalah kerjasama atau kooperasi.
226

 Hasan Hariri, et.al., 

menjelaskan fungsi utama pemimpin adalah memfasilitasi terciptanya 

suasana persaudaraan, kerjasama dengan penuh rasa kebebasan.
227

 

Wibowo menjelaskan bahwa diantara ketrampilan kepemimpinan 

adalah coaching, dan diantara kegiatan coaching adalah pemimpin 

membangun kerjasama dengan orang lain.
228
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Menurut Veithzal Rivai di atas, proses kepemimpinan akan 

berlangsung efektif bilamana kepribadian pemimpin memiliki aspek ahli 

dibidangnya, dan memiliki pandangan yang luas yang didasari oleh 

kecerdasan yang memadai. 

Hadari Nawawi menjelaskan bahwa pemimpin yang mewujudkan 

kepemimpinan efektif harus memiliki kemampuan dalam bidangnya dan 

berpandangan luas didasari kecerdasan (intelegensi) yang memadai. 

Seorang pemimpin tidak cukup hanya memiliki kemampuan 

kepemimpinan. Di samping itu pemimpin harus mengetahui juga seluk-

beluk bidang yang dikelola organisasinya, bahkan terdapat juga 

organisasi yang menuntut pemimpin memiliki ketrampilan atau keahlian 

yang memadai di bidang tersebut.
229

  

EK Imam Munawwir menjelaskan bahwa keberhasilan pemimpin 

apabila ia memiliki kemampuan dalam bidang yang dipimpinnya. Ia tahu 

benar akan seluk-beluk bidang kegiatannya, baik dari dalam maupun dari 

luar. Ia memang melakukan spesialisasi di bidang itu.
230

 

Yusuf al-Qardhawy al-Asyi menjelaskan bahwa seorang pemimpin 

harus memiliki kriteria memiliki pengetahuan yang komprehensif 

sehingga ia mampu menyikapi setiap permasalahan dengan bijaksana 

dengan dilandasi ilmu pengetahuan baik agama maupun umum sehingga 

tidak ada yang dirugikan dan tidak ada yang melakukan protes terhadap 

pemimpin yang demikian karena tidak ada yang dimarginalkan. 

Pemimpin yang tidak berilmu diyakini selain ia tidak memiliki konsep 

atau program yang jelas, kepemimpinannya akan merugikan orang 

banyak.
231

 

EK. Imam Munawwir menjelaskan bahwa seorang pemimpin yang 

berpandangan luas, ia dapat mempertemukan pendapat yang berbeda-

beda, agar masing-masing merasa puas dengan pendapatnya itu.
232

 

Yayat Hayati Djatmiko menjelaskan bahwa menurut teori ciri 

kepemimpinan, setiap orang yang menduduki jabatan kepemimpinan ia 

harus memiliki pengetahuan yang luas. Ciri ini sangat penting karena 

dalam menjalankan fungsinya seorang pemimpin dituntut memahami 

secara tepat bukan hanya berbagi segi kegiatan dari organisasi yang 

dipimpinnya, tetapi juga apa yang terjadi di sekeliling organisasinya, 

terutama hal-hal yang diperkirakan membawa dampak kuat terhadap 

organisasinya, dan seorang pemimpin dituntut cara berpikir dan 

wawasan yang holistic, integral dan komprehensif.
233
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Menurut Veithzal Rivai di atas, proses kepemimpinan akan 

berlangsung efektif bilamana kepribadian pemimpin memiliki aspek 

senang bergaul, ramah tamah, suka menolong. memberikan petunjuk, 

serta terbuka pada kritik orang lain. 

Hadari Nawawi menjelaskan bahwa pemimpin yang mewujudkan 

kepemimpinan efektif harus senang bergaul, ramah tamah, suka 

menolong, dan memberi petunjuk serta terbuka pada kritik orang lain.
234

 

Wibowo menjelaskan bahwa pemimpin harus memiliki kompetensi 

personality seperti ramah, aktif berbicara, suka bergaul, dan tegas, 

berhati-hati, diandalkan dan disiplin diri.
235

 Paul J. Meyer menjelaskan 

bahwa kepemimpinan efektif merupakan perjuangan mulia. Setiap orang 

dapat menjadi pemimpin. Setiap orang yang memiliki kemauan dan 

keberanian untuk melangkah maju akan menerima perubahan dan mulai 

menolong orang lain mengubah diri mereka sendiri. Itulah persyaratan 

dasar bagi kepemimpinan efektif.
236

 

EK. Imam Munawwir menjelaskan bahwa salah satu penyebab 

kemajuan yang dicapai seseorang dalam memimpin ialah bila pada 

dirinya bersemayam sikap terbuka. Segala bentuk buah pikiran, baik 

yang datangnya dari bawahan maupun dari pihak lain, diterimanya 

dengan terbuka. Setelah dilakukan penganalisaan bersama ternyata 

membawa ke arah perkembangan, maka diterimalah buah pikiran itu.
237

  

Thomas Gordon menjelaskan bahwa pemimpin yang efektif harus 

membantu semua anggota kelompok untuk merasa bebas seperti 

pemimpinnya dalam menyumbangkan pendapat dan menunjukkan 

fungsinya dalam kelompok.
238

 

Menurut Veithzal Rivai di atas, proses kepemimpinan akan 

berlangsung efektif bilamana kepribadian pemimpin memiliki aspek 

memiliki semangat untuk maju, penuh pengabdian, memiliki kesetiaan 

yang tinggi, kreatif dan penuh inisiatif. 

Hadari Nawawi menjelaskan bahwa pemimpin yang mewujudkan 

kepemimpinan efektif harus memiliki semangat untuk maju, semangat 

pengabdian, dan kesetiakawanan, serta kreatif dan penuh inisiatif.
239

 

Paul D. Sweeney and Dean B. McFarlin menjelaskan, there are 

many ways to assess leadership effectiveness; employees commitment to 

the leader, group cohesiveness, the leader's ability to advance and 
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subordinates development.
240

 Dari penjelasan tersebut dapat dipahami 

bahwa kepemimpinan efektif dapat dicapai dengan adanya komitmen 

karyawan terhadap pemimpin, kekompakan kelompok, kemampuan 

pemimpin untuk memajukan dan pengembangan bawahan.  

Aunur Rohim Fakih dan Iip Wijayanto menjelaskan bahwa dalam 

menjalankan roda kepemimpinannya, hendaknya seorang pemimpin 

mendasarinya dengan rasa yang benar-benar ikhlas, harus dijalani 

dengan sepenuh hati.
241

  

Sudarwan Danim menjelaskan bahwa menjadi pemimpin yang 

efektif adalah harus kreatif. Pemimpin harus mencoba berpikir keluar 

dari “kotak visi” dan muncul dengan strategi yang efektif yang akan 

membantu memajukan visi itu. Pemimpin yang kreatif seringkali 

menggunakan cara yang berbeda dan sulit dibaca oleh bawahannya. 

Pemimpin yang kreatif pun membuka peluang bagi stafnya bekerja 

dengan cara-cara yang lain, dengan tidak kehilangan kendali untuk 

memandu bahwa cara yang berbeda itu tidak menyebabkan terjadinya 

distorsi tujuan.
242

 

John C. Maxwell menjelaskan bahwa setiap orang menghadapi 

masalah. Kemampuan secara kreatif menemukan pemecahan akan 

menentukan keberhasilan atau kegagalan setiap kesulitan.  Pemimpin 

yang efektif adalah pemimpin yang kreatif dalam menangani masalah.
243

  

EK. Imam Munawwir menjelaskan bahwa pemimpin akan berhasil 

jika ia memiliki inisiatif. Berinisiatif adalah kemampuan untuk 

bertindak, meskipun tidak ada perintah atau yang mengajukan 

pertimbangan-pertimbangan guna perbaikan tugas pekerjaannya.
244

  

Wahyudi menjelaskan bahwa inisiatif pemimpin harus direspon 

sehingga dapat mendorong timbulnya sikap mandiri dalam bekerja dan 

berani mengambil keputusan dalam rangka percepatan pencapaian tujuan 

organisasi.
245

 

Menurut Veithzal Rivai, proses kepemimpinan akan berlangsung 

efektif bilamana kepribadian pemimpin memiliki aspek bertanggung 

jawab dalam mengambil keputusan, konsekuen, berdisiplin, bijaksana. 

Hadari Nawawi menjelaskan bahwa pemimpin yang mewujudkan 

kepemimpinan efektif harus bertanggung jawab dalam mengambil 
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keputusan dan konsekuen, berdisiplin serta bijaksana dalam 

melaksanakannya.
246

 

Aunur Rohim Fakih dan Iip Wijayanto menjelaskan seorang 

pemimpin haruslah memiliki tanggung jawab moral yang tinggi. 

Tanggung jawab moral itu tidak hanya berputar pada 

pertanggungjawaban formal tetapi juga tanggung jawab di hadapan 

Allah. Dan tanggung jawab kepemimpinan itu meliputi seluruh aspek 

kehidupan dimulai dari yang sifat dan wilayah kepemimpinan makro 

hingga ke tahapan kepemimpinan mikro.
247

   

Wahyudi menjelaskan bahwa dalam teori atribusi kepemimpinan, 

seorang pemimpin efektif penuh dengan komitmen, teguh, dan konsisten 

terhadap keputusan-keputusan yang telah diambil serta gigih dalam 

mencapai tujuan yang ditentukan.
248

 

Wibowo menjelaskan bahwa satu hal yang penting dilakukan 

pemimpin adalah membuat keputusan. Dan diantara unsur yang 

memengaruhi efektivitas kepemimpinan adalah pemilihan pemimpin 

dalam gaya pengambilan keputusan. Gaya pengambilan keputusan 

menangkap bagaimana seorang pemimpin memutuskan.
249

 

Edy Sutrisno menjelaskan bahwa bila ada seorang karyawan yang 

melanggar disiplin, maka perlu ada keberanian pemimpin untuk 

mengambil Tindakan yang sesuai dengan tingkat pelanggaran yang 

dibuatnya. Dengan adanya Tindakan terhadap pelanggar disiplin, sesuai 

dengan sanksi yang ada, maka semua karyawan akan merasa terlindungi. 

Untuk mendapat disiplin yang baik, maka pemimpin harus memberikan 

kepemimpinan yang baik pula.
250

 

Aunur Rohim Fakih dan Iip Wijayanto menjelaskan bahwa 

kebijaksanaan itu sangat diperlukan untuk menempatkan segala 

persoalan secara tepat dan proporsional. Lebih-lebih dalam memimpin 

masyarakat yang majemuk, kebijaksanaan akan mampu memberikan rasa 

tentram bagi berbagai kepentingan untuk disatukan di bawah satu visi 

bersama.
251

 

EK. Imam Munawwir menjelaskan bahwa dalam menghadapi aneka 

ragam persoalan dan pendapat, diperlukan pemimpin yang bijaksana. 

Tanpa adanya kebijaksanaan, maka keselamatan dan keutuhan umat akan 
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terancam. Ia harus bisa menempatkan diri pada posisi netral, bila 

kemelut terjadi antara masing-masing golongan. Lebih baik lagi bila ia 

mampu menyelesaikan persoalan perselisihan pendapat secara tuntas.
252

 

Menurut Veithzal Rivai, proses kepemimpinan akan berlangsung 

efektif bilamana kepribadian pemimpin memiliki aspek aktif memelihara 

kesehatan jasmani dan rohani. 

Hadari Nawawi menjelaskan bahwa pemimpin yang mewujudkan 

kepemimpinan efektif harus aktif memelihara Kesehatan jasmani dan 

rohani.
253

 Hadari Nawawi dan M. Martini Hadari menjelaskan bahwa 

kesehatan jasmani dan rohani sangat penting dan besar pengaruhnya 

terhadap aktivitas manusia, termasuk juga dalam mewujudkan 

kepemimpinan agar berlangsung efektif.
254

  

Veithzal Rivai menjelaskan bahwa pemimpin dalam Islam memiliki 

ciri diantaranya memegang teguh amanah. Seorang pemimpin ketika 

menerima kekuasaan menganggap sebagai amanah dari Allah swt yang 

disertai tanggung jawab.
255

  

M. Darwis Hude menjelaskan bahwa Allah memberikan amanah 

kepada manusia dalam bentuk tugas dan tanggung jawab untuk 

dijalankan sebaik mungkin dalam kehidupan di dunia.
256

  

Aunur Rohim Fakih dan Iip Wijayanto menjelaskan bahwa posisi 

sebagai pemimpin merupakan tanggung jawab yang amat berat dan akan 

diminta pertanggungjawabannya, tidak hanya kepada orang yang 

mempercayakan amanah itu, bahkan kepada Allah swt. Oleh karenanya, 

pemimpin wajib memelihara amanah yang telah diterimanya dan tidak 

menyalah-gunakannya bagi keperluan diri semata.
257

  

EK. Imam Munawwir bahwa agama (beriman kepada tuhan yang 

Maha Esa) menjadi sumber inspirasi dan motivasi yang melahirkan 

tindakan dan sikap seseorang, yang mana dengan landasan itu segala 

tindakan akan merasa lebih terkontrol. Disamping tanggung jawab 

sesama manusia, ia merasa terpanggil akan tanggung jawab terhadap 

Tuhan, sebagaimana sadar akan amanat yang dibebankan kepadanya 

sebahgai pemimpin di muka bumi. Segala tindakan dan perbuatan 

apapun kedudukannya, sebagai pimpinan maupun bawahan, dia ingin 

mencapai keridhaan Allah.
 258 
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Veithzal Rivai menjelaskan bahwa pemimpin yang efektif adalah 

yang bersikap luwes, sadar mengenai diri, kelompok dan situasi, 

memberitahu bawahan tentang setiap persoalan dan bagaimana 

pemimpin pandai dan bijak menggunakan wewenangnya, mahir 

menggunakan pengawasan umum di mana bawahan tersebut mampu dan 

mau mengerjakan sendiri pekerjaan harian mereka sendiri dan mampu 

menyelesaikan pekerjaan dalam batas waktu yang ditentukan, selalu 

ingat masalah mendesak, maupun keefektifan jangka panjang secara 

individual maupun kelompok sebelum bertindak, memastikan bahwa 

keputusan yang dibuat sesuai dan tepat waktu baik secara individu 

maupun kelompok, selalu mudah ditemukan bila bawahan ingin 

membicarakan masalah dan pemimpin menunjukkan minat dalam setiap 

gagasannya, menepati janji yang diberikan kepada bawahan, cepat 

menangani keluhan dan memberikan jawaban secara sungguh-sungguh 

dan tidak berbelit-belit, dan memberikan petunjuk dan jalan keluar 

tentang metode/mekanisme pekerjaan dengan cukup, meningkatkan 

keamanan dan menghindari kesalahan seminimal mungkin.
259

  

Veithzal Rivai menjelaskan di atas bahwa pemimpin yang efektif 

adalah yang bersikap luwes. Siti Maharani P menjelaskan bahwa suatu 

organisasi pasti menginginkan seorang pemimpin yang baik, luwes, 

bertanggungjawab dan dapat memberikan arahan atau motivasi pada 

bawahannya, dan sangat penting dalam organisasi memilih pemimpin 

yang berkompeten karena kemampuannya untuk konsisten memberikan 

tingkat kinerja yang memadai atau tinggi dalam suatu fungsi pekerjaan 

yang spesifik.
260

  

Fridayana Yudiaatmaja menjelaskan bahwa riset lainnya 

menyatakan bahwa sifat pemantauan diri yang tinggi (sangat luwes 

dalam menyesuaikan perilaku pada situasi yang berlainan), mempunyai 

kemungkinan yang lebih besar muncul sebagai pemimpin kelompok 

daripada pemantauan dirinya rendah.
261

 

Yayat Hayati Djatmiko menjelaskan bahwa berdasarkan teori ciri 

kepemimpinan, seyogyanya pemimpin diantaranya mampu bersikap 

luwes, membaca situasi secara tepat menyesuaikan gaya managerialnya 

dengan situasi yang dihadapi.
262
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Veithzal Rivai menjelaskan bahwa pemimpin yang efektif adalah 

yang bersikap sadar mengenai diri, kelompok dan situasi. Hadari 

Nawawi dan M. Martini Hadari menjelaskan, pemimpin harus menyadari 

bahwa apa yang tidak disukainya diperlakukan orang lain pada dirinya, 

seharusnyalah tidak diperlakukannya pada orang lain, meskipun 

merupakan bawahannya.
263

 

Veithzal Rivai menjelaskan di atas bahwa pemimpin yang efektif 

adalah yang bersikap memberitahu bawahan tentang setiap persoalan dan 

bagaimana pemimpin pandai dan bijak menggunakan wewenangnya. 

Hersey dan Blanchrad dalam Husaini Usman menjelaskan bahwa 

gaya kepemimpinan seorang pemimpin diantaranya adalah telling, yaitu: 

pemimpin memberikan keterangan, penjelasan, pengarahan atau 

petunjuk kepada pengikutnya tentang hal-hal yang dikerjakan, cara 

mengerjakan, serta waktu penyelesaian pekerjaan.
264

   

Veithzal Rivai menjelaskan di atas bahwa pemimpin yang efektif 

adalah yang bersikap mahir menggunakan pengawasan umum di mana 

bawahan tersebut mampu dan mau mengerjakan sendiri pekerjaan harian 

mereka sendiri dan mampu menyelesaikan pekerjaan dalam batas waktu 

yang ditentukan.  Stephen P. Robbins menjelaskan bahwa efektifitas 

yang optimal dapat diraih dengan kepemimpinan mengawasi operasi dari 

hari ke hari.
265

  

 

Veithzal Rivai menjelaskan di atas bahwa pemimpin yang efektif 

adalah yang bersikap memastikan bahwa keputusan yang dibuat sesuai 

dan tepat waktu baik secara individu maupun kelompok. Hadari Nawawi 

dan M. Martini Hadari menjelaskan bahwa usaha menggerakkan orang 

lain tidak akan berlangsung efektif, jika pemimpin tidak memiliki 

kemampuan mengambil keputusan secara cepat dan tepat, tentang 

kegiatan yang harus dilakukan anggota kelompok/organisasinya.
266

  

Veithzal Rivai menjelaskan di atas bahwa pemimpin yang efektif 

adalah yang bersikap selalu mudah ditemukan bila bawahan ingin 

membicarakan masalah pemimpin menunjukkan minat dalam setiap 

gagasannya, 

Hadari Nawawi dan M. Martini Hadari menjelaskan bahwa 

pemimpin tidak sekedar aktif dalam jam kerja, namun kapanpun 

dibutuhkan demi organisasi/kelompoknya.
267

 

Thomas Gordon menjelaskan bahwa untuk dapat mendengarkan 
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orang lain secara cermat dan empatik memerlukan perhatian penuh. Para 

anggota kelompok memerlukan pemimpin yang mau mendengarkan 

dengan mata hatinya, memahami dan menerima penuh.
268

 

Veithzal Rivai menjelaskan di atas bahwa pemimpin yang efektif 

adalah yang menepati janji yang diberikan kepada bawahan. Sudarwan 

Danim menjelaskan bahwa pemimpin efektif memiliki ciri menepati janji 

dan melaksanakan komitmen mereka.
 269

  

Veithzal menjelaskan bahwa pemimpin yang efektif adalah yang 

cepat menangani keluhan dan memberikan jawaban secara sungguh-

sungguh dan tidak berbelit-belit, 

Gary Yukl menjelaskan bahwa efektivitas kepemimpinan sebagian 

tergantung kepada kemampuan pemimpin menanggulangi permintaan, 

mengenali kesempatan dan menanggulangi keterbatasan.
270

  

Veithzal menjelaskan bahwa pemimpin yang efektif adalah yang 

memberikan petunjuk dan jalan keluar tentang metode/mekanisme 

pekerjaan dengan cukup.  

Hasan Hariri menjelaskan bahwa diantara fungsi pemimpin adalah 

memfasilitasi kelompok dalam menetapkan prosedur kerja, menganalisis 

sesuatu untuk kemudian menetapkan prosedur mana yang paling 

efektif.271
   

Veithzal Rivai menjelaskan bahwa kepemimpinan efektif harus 

meningkatkan keamanan dan menghindari kesalahan seminimal 

mungkin. Wahyudi menjelaskan bahwa pemimpin yang efektif harus 

belajar dari kesalahan pada masa lalu dan berusaha memperbaiki dengan 

cara yang bijak dan memberikan kesempatan pada karyawan untuk 

memberikan kritik dan saran perbaikan.272
 

Veithzal Rivai menjelaskan bahwa kepemimpinan efektif tidak 

bergantung pada sifat-sifat tertentu, melainkan lebih pada beberapa corak 

sifat-sifat pemimpin itu dengan kebutuhan dan situasinya.
273

 

Badeni yang menjelaskan bahwa sifat-sifat yang dimiliki pemimpin 

dapat memengaruhi keberhasilan pemimpin. Namun, sifat-sifat yang 

harus dimiliki pemimpin yang efektif mungkin tidak bisa disamakan 

secara persis untuk setiap oraganisasi atau kelompok. Hal itu bergantung 

pada lingkungan dan situasi di mana kelompok berada yang 
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menghendaki sifat-sifat tertentu harus lebih menonjol dalam situasi 

tertentu.
274

  

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pemimpin efektif dan 

kepemimpinan efektif menurut Veithzal Rivai, memiliki sifat dan ciri 

yang baik dan positif secara vertikal kepada Allah dan horisontal 

terhadap para pengikutnya dan lainnya. 

Adapun dari sisi pendekatan, kepemimpinan efektif juga memiliki 

pendekatan yang dapat mengarahkan kepada keefektifan. Sebagaimana 

telah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa pendekatan kepemimpinan 

efektif meliputi pendekatan ciri, perilaku, kekuasaan-pengaruh, 

situasional dan terpadu. 

Veithzal menjelaskan bahwa teori kepemimpinan perilaku 

mengeksplorasi pemikiran bagaimana seseorang berperilaku menentukan 

keefektifan kepemimpinan seseorang.
275

 Penjelasan ini mengarah kepada 

pendekatan perilaku. 

Edy Sutrisno yang menjelaskan bahwa efektivitas kepemimpinan 

seringkali juga diperoleh akibat keberhasilan pemimpin dalam memilih 

perilaku kekuasaannya secara tepat sesuai kondisinya.
276

 

Veithzal Rivai memberikan pendapat bahwa pendekatan tingkah 

laku pemimpin dapat ditentukan, apa penyebab kepemimpinan itu 

efektif, seperti: bagaimana pemimpin mendelegasikan tugas, bagaimana 

pemimpin berkomunikasi dengan dan mencoba memotivasi pengikut dan 

anak buahnya, bagaimana pemimpin melaksanakan tugas, dan 

sebagainya. Dalam pendekatan ini, dimensi kepemimpinan yang efektif 

ada dua aspek utama, yaitu: fungsi kepemimpinan dan gaya 

kepemimpinan.
277

   

Wahyudi menjelaskan bahwa pendekatan berdasarkan perilaku 

memusatkan perhatian pada tindakan yang dilakukan pemimpin di dalam 

melaksanakan pekerjaan manajerial.
278

 

Dari sisi perilaku pemimpin yang berdimensi tugas, Veithzal Rivai 

menjelaskan bahwa dimensi tugas yang mengarahkan, berorientasi pada 

produk dan berujung pada gaya kepemimpinan otokratis, sedangkan 

dimensi manusia, berhubungan dengan istilah mendukung, berorientasi 
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pada bawahan dan berujung pada tipe kepemimpinan bebas kendali.
279

   

Robert Tannenbaum dan Schmidt dalam Nanang Fattah memandang 

bahwa berbagai macam gaya perilaku pemimpin sebagai kontinum. 

Kontinum yang terdiri dari ragam gaya kepemimpinan itu menurut 

mereka sangat bergantung pada situasi dan perpaduan antara kepribadian 

pemimpin dan jenis struktur tugas dalam organisasi tertentu. Pada satu 

ujung gaya kepemimpinan berorientasi otokratis dan pada ujung lain 

mempunyai gaya laissez-faire.
280

  

Rudy Efendy menjelaskan bahwa pada 1939, Kurt melakukan riset 

tentang perilaku kepemimpinan.
281

 Lewin dalam penelitian perilaku 

kepemimpinan menemukan tiga perilaku kepemimpinan, yaitu otokratik, 

demokratiss, dan laissez-faire. Otokratik artinya kontrol terhadap 

pengikut sangat tinggi, semua keputusan dibuat oleh pemimpin, dan 

sanksi dilakukan sangat tegas. Demokratis artinya kontrol terhadap 

pengikut sedang, semua keputusan secara partisipatif bersama 

pengikutnya, perintah dikonsultasikan dengan pengikut, pengikut 

diminta saran dan gagasannya, serta sanksi dilakukan dengan peringatan 

sebelumnya. Laissez Faire yakni kontrol terhadap pengikut rendah, 

semua keputusan dilakukan oleh pengikut, pengikut boleh berbeda 

pendapat, dan sanksi dilakukan dengan memberi peringatan lebih 

dahulu.
282

 

Gary Yukl menjelaskan bahwa pendekatan perilaku kepemimpinan 

lahir karena adanya ketidak-puasan para peneliti terhadap pendekatan 

ciri, dan mulai memberikan perhatian yang lebih mendalam terhadap apa 

yang sebenarnya dilakukan oleh manajer dalam pekerjaannya Pertama 

peneliti menguji bagaimana manajer menggunakan waktunya dan pola 

aktivitas, tanggung jawab dan fungsi spesifik dari pekerjaan manajerial. 

Sebagian peneliti menyelidiki bagaimana para manager menanggulangi 

permintaan, keterbatasan dan konflik peran dalam pekerjaan mereka. 

Penelitian terhadap pekerjaan manajerial menggunakan metode 

deskriptif untuk pengumpulan data seperti observasi langsung, catatan-

catatan, kuesioner deskripsi pekerjaan, dan anekdot yang diperoleh dari 

wawancara. Penelitian lainnya adalah perhatian utama dalam 

mengidentifikasi perilaku kepemimpinan yang efektif, metodenya studi 
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survey lapangan menggunakan kuesioner deskripsi perilaku. Sebagian 

kecil menggunakan eksperimen di laboratorium eksperimen di lapangan, 

atau peristiwa-peristiwa penting untuk menentukan bagaimana perilaku 

pemimpin yang efektif berbeda dengan pemimpin yang tidak efektif
283

 

Gary Yukl juga menjelaskan bahwa penelitian ini tidak didesain 

untuk langsung menilai efektivitas kepemimpinan namun bermanfaat 

sebagai pengetahuan dalam subyek ini. Efektivitas kepemimpinan 

sebagian tergantung pada kemampuan pemimpin menyelesaikan masalah 

konflik peran, menanggulangi permintaan, mengenali kesempatan dan 

menanggulangi keterbatasan.
284

 

Wagner dan Skills dalam Hasan Hariri menjelaskan bahwa teori 

kepemimpinan ini didasarkan atas keyakinan bahwa pemimpin besar 

dapat diciptakan, tidak hanya dilahirkan. Berakar dari aliran 

behaviorisme, teori kepemimpinan ini didasarkan atas tindakan 

pemimpin, bukan atas kualitas mental atau sesuatu yang ada di dalam 

diri seseorang. Teori ini mengatakan bahwa orang dapat dilatih menjadi 

pemimpin melalui pendidikan dan observasi praktik kepemimpinan.
285

  

Badeni menjelaskan bahwa teori pendekatan perilaku berorientasi 

pada cara (perilaku) yang dilakukan oleh seorang pemimpin untuk 

memperlakukan pengikutnya dalam upaya memengaruhi perilaku 

bawahan. Teori ini memandang bahwa keberhasilan kepemimpinan lebih 

banyak tergantung pada perilaku (behavior), ketrampilan (skills) dan 

Tindakan (actions) pemimpin dan kurang tergantung pada sifat-sifat 

pribadi. Ketrampilan dan perilaku dapat dipelajari dan diubah, sementara 

banyak sifat adalah relative tidak berubah atau tetap.
286

  

Edy Sutrisno menjelaskan bahwa teori perilaku ini dilandasi 

pemikiran, bahwa kepemimpinan merupakan interaksi antara pemimpin 

dengan pengikut dan dalam interaksi tersebut pengikutlah yang 

menganalisis dan memersepsikan apakah menerima atau menolak 

kepemimpinannya.
287

 

Penn dalam Hasan Hariri menjelaskan bahwa perilaku yang disebut 

dengan behavior berfokus kepada perilaku apa yang dilakukan oleh 

seorang pemimpin. Teori ini meyakini bahwa kepemimpinan bukanlah 

sesuatu yang dibawa bersama dengan kelahiran seseorang. Teori ini 

bertentangan dengan teori sifat. Peneliti mengajukan bahwa untuk 

menjadi pemimpin yang efektif, perilaku mereka harus bervariasi sesuai 
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dengan situasi yang dihadapi. Maka siapa saja dapat belajar bagaimana 

bertindak seperti pemimpin dengan sendirinya ia dapat menjadi 

pemimpin. Namun demikian kepemimpinan yang efektif perlu perilaku 

yang tepat.
288

 

Gary Yukl menjelaskan bahwa pendekatan perilaku adalah respon 

dari ketidakpuasan para peneliti dengan pendekatan ciri dan mereka 

mulai memberikan perhatian yang lebih mendalam terhadap apa yang 

sebenarnya dilakukan oleh manajer dalam pekerjaannya. Efektivitas 

kepemimpinan sebagian tergantung pada kemampuan pemimpin 

menyelesaikan masalah konflik peran, menanggulangi permintaan, 

mengenali kesempatan dan menanggulangi keterbatasan.
289

  

Husaini Usman menjelaskan bahwa pendekatan perilaku disebut 

juga pendekatan gaya (style approach), behavior approach. Asumsi 

pendekatan ini adalah perilaku dapat dipelajari untuk menjadi pemimpin 

yang efektif. Perilaku kepemimpinan yang paling tua adalah perilaku 

berorientasi tugas oleh Taylor. Gaya kepemimpinan Taylor 

memperlakukan manusia seperti mesin lalu Mayo merevisi 

kepemimpinan gaya model Taylor menjadi kepemimpinan model Mayo 

yang lebih berorientasi pada memelihara hubungan manusia dengan 

pengikut.
290

 

Pudjosumedi As menjelaskan bahwa teori ini berusaha menjelaskan 

apa yang dilakukan oleh seseoang pemimpin yang efektif, bagaimana 

mereka mendelegasikan tugas, berkomunikasi dan memotivasi bawahan. 

Menurut teori ini, seseorang bisa belajar dan mengembangkan diri 

menjadi seorang pemimpin yang efektif, tidak tergantung pada sifat-sifat 

yang sudah melekat padanya. Jadi seorang pemimpin bukan dilahirkan 

untuk menjadi pemimpin, namun untuk menjadi seorang pemimpin dapat 

dipelajari dari apa yang dilakukan oleh pemimpin efektif ataupun dari 

pengalaman.
291

 

Edy Sutrisno menjelaskan bahwa efektivitas kepemimpinan 

seringkali juga diperoleh akibat keberhasilan pemimpin dalam memilih 

perilaku kekuasaannya secara tepat sesuai kondisinya. Tanembaum & 

Schimidt dalam Edy Sutrisno memberikan tiga syarat utama bagi 

pemimpin agar dapat menampilkan perilaku kekuasaan secara efektif, 

yaitu: kekuatan yang ada pada pemimpin; kekuatan yang ada pada 
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bawahan; kekuatan yang ada pada situasi.
292

 

Stephen P. Robbins menjelaskan bahwa teori perilaku 

kepemimpinan adalah teori-teori yang mengemukakan bahwa perilaku 

khusus membedakan pemimpin dari bukan pemimpin. CEO Titan 

International Morry Taylor dan CEO Siebel System Tom Siebel, 

keduanya telah sangat berhasil dalam memimpin perusahaan mereka 

melewati masa-masa sulit. Dan keduanya mengandalkan gaya 

kepemimpinan yang sama; bicara keras, tegas, dan otokratik. Ada dua 

dimensi perilaku kepemimpinan hasil penelitian Universitas Negeri Ohio 

yaitu struktur prakarsa dan pertimbangan.
293

  

Nanang Fattah menjelaskan bahwa studi kepemimpinan Ohio State 

University mengembangkan instrumen untuk mempelajari bagaimana 

seorang pemimpin menjalankan tugasnya. Instrumen itu dinamakan 

Leader Behavior Description Questionare (LBD) dipakai untuk 

melukiskan dua aspek kepemimpinan yaitu apa yang dinamakan 

Inisiating Structure dan Consideration.  

Stephen P. Robbins menjelaskan bahwa struktur prakarsa merujuk 

ke sejauhmana pemimpin berkemungkinan menetapkan dan menyusun 

perannya dan peran bawahannya dalam mengupayakan pencapaian 

sasaran. Struktur ini mencakup perilaku yang berupaya mengorganisasi 

kerja, hubungan kerja, dan sasaran. Pemimpin yang dicirikan tinggi 

dalam struktur prakarsa dapat digambarkan sebagai seorang yang 

menugasi anggota-anggota kelompok dengan tugas-tugas tertentu, 

mengharapkan para pekerja mempertahankan standar kinerja yang pasti 

dan menekankan dipenuhinya tenggat waktu.
294

 

Nanang Fattah menjelaskan bahwa inisiating struktur adalah cara 

pemimpin melukiskan hubungannya dengan bawahan dalam menetapkan 

pola organisasi, saluran komunikasi, metode dan prosedur.
295

  

Stephen P. Robbins menjelaskan bahwa struktur inisiasi mengacu 

pada perilaku yang menggambarkan hubungan antara dirinya sendiri 

dengan anggota kelompok kerja dan dalam upaya membentuk pola 

organisasi, saluran komunikasi, dan metode atau prosedur yang 

ditetapkan dengan baik.
296

  

Pudjosumedi As menjelaskan bahwa initiating structure 

menjelaskan bahwa seorang pemimpin mengatur dan menentukan 

hubungannya dengan bawahan.
297
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Stephen P. Robbins menjelaskan bahwa pertimbangan digambarkan 

sebagai sejauhmana seseorang berkemungkinan memiliki hubungan 

pekerjaan yang dicirikan dengan rasa saling percaya, menghargai 

gagasan bawahan, dan memperhatikan perasaan mereka. Ia menunjukkan 

kepedulian akan kenyamanan, kesejahteraan, status, dan kepuasan 

pengikut-pengikutnya. Pemimpin yang tinggi dalam pertimbangan dapat 

digambarkan sebagai seorang yag membantu bawahan dalam 

menyelesaikan masalah pribadi, ramah, dan dapat didekati, dan 

memperlakukan semua bawahan dengan adil. CEO AOL Time Warner, 

Richard Parson, mendapat nilai tinggi dalam dimensi pertimbangan ini. 

Gaya kepemimpinannya sangat berorientasi manusia, dengan 

menekankan pada kerjasama dan pembangunan konsensus.
298

 

Nanang Fattah menjelaskan bahwa consideration adalah berkaitan 

dengan saling mempercayai, penghargaan dan kehangatan, anatara 

pemimpin dan bawahan.
299

  

Amirullah menjelaskan bahwa konsiderasi mengacu kepada perilaku 

yang menunjukkan persahabatan, kepercayaan timbal balik, rasa hormat, 

dan kehangatan dalam hubungan antara pemimpin dengan anggota 

stafnya.
300

  

Pudjosumedi As menjelaskan bahwa faktor consideration 

menggambarkan hubungan yang hangat antara seorang atasan dan 

bawahan, adanya saling percaya, kekeluargaan, dan penghargaan 

terhadap gagasan bawahan.
301

 

Stephen P. Robbins menjelaskan bahwa pada akhir dasawarsa 1940-

an, peneliti di Universitas Ohio menyebutkan dua dimensi perilaku 

kepemimpinan, yaitu: struktur prakarsa dan pertimbangan. Struktur 

mencakup perilaku mengorganisasi kerja, hubungan kerja, dan sasaran. 

Pertimbangan digambarkan sejauhmana seorang memiliki hubungan 

pekerjaan yang dicirikan dengan rasa saling percaya, menghargai 

gagasan bawahan, dan memperhatikan perasaan mereka.
302

 

Stephen P. Robbins menjelaskan bahwa kelompok Michigan juga 

menghasilkan dimensi perilaku kepemimpinan yang mereka sebut 

berorientasi karyawan dan berorientasi produksi. Pemimpin yang 

berorientasi karyawan dideskripsikan sebagai menekankan pada 

hubungan antar pribadi, mereka secara pribadi berminat pada kebutuhan 

bawahan mereka dan menerima perbedaan individual di antara anggota-

anggota. Sebaliknya pemimpin yang berorientasi produksi cenderung 
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menekankan pada aspek teknis atau tugas atas pekerjaan tertentu. 

Perhatian utama mereka adalah pada penyelesaian tugas kelompok 

mereka, dan anggota-anggota kelompok merupakan alat untuk mencapai 

hasil akhir itu. Kesimpulan yang didapat oleh para peneliti Michigan 

sangat menitik-beratkan kepada pemimpin dengan perilaku berorientasi 

karyawan. Pemimpin yang berorientasi karyawan dikaitkan dengan 

peningkatan produktivitas kelompok dan kepuasan kerja. Pemimpin yang 

berorientasi produksi cenderung dikaitkan dengan penurunan 

produktivitas kelompok dan kepuasan kerja.
303

 

Amirullah menjelaskan bahwa studi kepemimpinan Universitas 

Michigan mengidentifikasi perilaku kepemimpinan menjadi:  

c. Pemimpin yang berpusat kepada karyawan. (pemimpin hanya 

mengawasi secara umum pekerjaan bawahannya, ia berusaha agar 

orang lain merasakan otonomi dan dukungan. 

d. Pemimpin yang berpusat pada pekerjaan (pemimpin mengawasi 

secara ketat pekerjaan bawahannya).
304

   

Stephen P. Robbins menjelaskan bahwa pendekatan perilaku yang 

ketiga yaitu penelitian Skandivia yang dikembangkan pada akhir tahun 

1940-an dan awal 1960-an. Pendekatan ini berkembang setelah dunia 

sudah menjadi tempat yang lebih baik dan dapat diperkirakan. Dengan 

keyakinan bahwa semua penelitian itu gagal menangkap realitas yang 

lebih dinamis pada dewasa ini, para peneliti di Finlandia dan Swedia 

telah menilai ulang apakah hanya terdapat dua dimensi yang menyangkut 

hakikat perilaku kepemimpinan. Premis dasar mereka adalah bahwa 

dunia yang berubah, pemimpin yang efektif akan menampakkan perilaku 

yang berorientasi pengembangan. Mereka adalah para pemimpin yang 

menghargai eksperimentasi, mencari gagasan baru, serta membuat dan 

mengimplementasikan perubahan.
305

     

Ram Charan dan Larry Bossidy dalam Alexander Benyamin 

menjelaskan bahwa ada 7 perilaku pemimpin yang efektif, yaitu: 

a. Ketahui bisnis dan orang-orang Anda. 

b. Berpijak pada realitas. 

c. Tetapkan sasaran, target dan anggaran yang jelas. 

d. Tindak lanjuti. 

e. Beri penghargaan kepada mereka yang berprestasi. 

f. Kembangkan kemampuan bawahan. 

g. Kenali dan kembangkan kemampuan diri sendiri.
306

 

Stephen P. Robbins menjelaskan bahwa teori perilaku sudah cukup 
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berhasil dalam mengidentifikasi hubungan yang konsisten antara pola 

perilaku kepemimpinan dan kinerja kelompok. Yang tampaknya hilang 

adalah pertimbangan atas factor-faktor situasi yang mempengaruhi 

keberhasilan atau kegagalan.
 307 

Disamping pendekatan perilaku, Veithzal Rivai juga memberikan 

pandangan tentang pendekatan kontingsensi/situasional bahwa seorang 

pemimpin yang efektif harus menggunakan gaya kepemimpinan yang 

berbeda dalam situasi yang berbeda, jadi tidak tergantung pada satu 

pendekatan untuk semua situasi. Pandangan ini mensyaratkan agar 

seorang pemimpin mampu membedakan gaya-gaya kepemimpinan, 

membedakan situasi, menentukan gaya yang sesuai untuk situasi tertentu 

serta mampu menggunakan gaya tersebut secara benar.
308

  

Fred Friedler mengembangkan apa yang dikenal dengan contingency 

model of leadership. Fiedler terkenal sebagai orang pertama ahli teori 

manajemen yang mengatakan bahwa efektifitas kepemimpinan 

bergantung pada situasi. Kepemimpinan efektif adalah 

kontingensi/kesatuan atas kecocokkan gaya seorang pemimpin dan latar 

yang tepat.
309

  

Yayat Hayati Djatmiko menjelaskan bahwab Inti pemikiran yang 

terkandung dalam teori contingency adalah bahwa efektifitas 

kepemimpinan seseorang dalam suatu organisasi sangat tergantung pada 

kemampuan menyesuaikan gaya kepemimpinan yang menjadi 

karakteristik utamanya dengan tuntutan pelaksanaan tugas yang harus 

terselenggara dalam organisasi.
310

 

Wahyudi menjelaskan bahwa pendekatan kontingensi mengkaji 

kesesuaian antara perilaku kepemimpinan dengan karakteristik 

situasional terutama tingkat kematangan bawahan. Pendekatan 

situasional mengasumsikan bahwa kondisi (situation) yang menentukan 

efektifitas pemimpin bervariasi menurut situasi, kematangan, dan 

kedewasaan bawahan.
311

 

Gary Yukl menjelaskan bahwa pendekatan situasional menekankan 

pentingnya faktor kontekstual yang mempengaruhi proses 

kepemimpinan. Variabel situasional yang penting adalah karakteristik 

pengikut, sifat pekerjaan yang dilakukan uni pemimpin, jenis organisasi, 
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dan sifat lingkungan eksternal. Peneliti berusaha mengungkap seberapa 

jauh proses kepemimpinan itu sama atau unik antar berbagai jenis 

organisasi, level manajemen, dan budaya. Metode penelitian yang 

digunakan studi komparatif terhadap dua situasi atau lebih. Variabel 

dependen mungkin saja berupa persepsi, dan sikap manajerial, aktivitas, 

dan pola perilaku manajerial, agau proses pengaruh. Penelitian yang lain 

berusaha mengidentifikasi aspek situasi yang melunakkan hubungan 

atribut pemimpin (ciri, ketrampilan, perilaku) dengan efektivitas 

kepemimpinan. Asumsi yang dipakai adalah perbedaan atribut akan 

efektif dalam situasi yang berbeda, dan atribut yang sama tidak akan 

optimal untuk berbagai macam situasi. Teori ini terkadang disebut 

kontinjensi.
312

 

Husaini Usman menjelaskan bahwa pendekatan situasional adalah 

kepemimpinan yang menggunakan gaya sesuai dengan tingkat 

kemampuan dan kemauan pengikutnya. Esensi pendekatan situasional 

berdasarkan kemampuan dan kemauan pengikutnya. Kemudian 

kemampuan berubah menjadi kompetensi dan kemauan menjadi 

komitmen. Kompetensi meliputi pengetahuan, sikap dan ketrampilan. 

Komitmen adalah lebih mengutamakan kepentingan bersama atau 

Lembaga daripada kepentingan pribadi. Pendekatan kontingensi 

berasumsi bahwa gaya kepemimpinan yang cocok tergantung situasi; 

kepemimpinan dapat dipelajari; kesuksesan kepemimpinan memerlukan 

pemahaman terhadap situasional dan kontingensi situasional; gabungan 

antara gaya kepemimpinan, kemampuan dan kemauan pengikut dan 

situasi dapat meningkatkan keefektifan kepemimpinan.
313

 Pendekatan 

situasional berpandangan bahwa keefektifan kepemimpinan bergantung 

pada kecocokan antara pribadi, tugas, kekuasaan, sikap, dan persepsi.
314

  

Edy Sutrisno menjelaskan bahwa teori situasi mencoba 

mengembangkan kepemimpinan sesuai dengan situasi dan kebutuhan. 

Dalam pandangan ini, hanya pemimpin yang mengetahui situasi dan 

kebutuhan organisasi yang dapat menjadi pemimpin yang efektif. Teori 

situasi kontingensi berusaha meramalkan efektifitas kepemimpinan 

dalam segala situasi. Menurut pendekatan ini, pemimpin yang efektif 

karena pengaruh motivasi mereka yang positif, kemampuan untuk 

melaksanakan, dan kepuasan pengikutnya.
315

 

Pudjosumedi As menjelakan bahwa teori ini secara garis besar 

menjelaskan bahwa keberhasilan seorang pemimpin dalam menjalankan 

tugasnya sangat tergantung terhadap situasi dan gaya kepemimpinan 
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yang dipakainya. Untuk situasi yang berbeda, maka dipakai gaya 

kepemimpinan yang berbeda pula.
316

  

Gary Yukl menjelaskan bahwa penelitian situasional berusaha 

mengidentifikasi aspek situasi yang “melunakkan” hubungan atribut 

kepemimpinan (seperti ciri, ketrampilan, perilaku) dengan efektivitas 

kepemimpinan. Asumsi yang dipakai adalah perbedaan atribut akan 

efektif dalam situasi yang berbeda, dan atribut yang sama tidak akan 

optimal untuk berbagai macam situasi. Bentuk paling ekstrim dari teori 

situasional mengidentifikasi kondisi yang dapat membuat hirarki 

kepemimpinan menjadi berlebihan dan tidak berguna.
317

 

Hasan Hariri, et.al., dalam teori kepemimpinan kontingensi, 

keberhasilan pemimpin adalah sebab sebuah fungsi dari berbagai 

kesatuan dengan bawahan, tugas, dan/atau variabel kelompok. Teori ini 

menekankan penggunaan gaya yang berbeda atas kepemimpinan yang 

cocok terhadap kebutuhan yang diciptakan oleh situasi organisasi yang 

berbeda. Dalam teori kontingensi, gaya kepemimpinan dapat berupa 

motivasi tugas, atau motivasi hubungan. Pemimpin tugas adalah 

utamanya berkenaan dengan pencapaian tujuan, sebaliknya pemimpin 

hubungan adalah berkenaan dengan pengembangan hubungan 

interpersonal yang dekat.
318

 

Yayat Hayati Djatmiko menjelaskan bahwab Inti pemikiran yang 

terkandung dalam teori contingency adalah bahwa efektifitas 

kepemimpinan seseorang dalam suatu organisasi sangat tergantung pada 

kemampuan menyesuaikan gaya kepemimpinan yang menjadi 

karakteristik utamanya dengan tuntutan pelaksanaan tugas yang harus 

terselenggara dalam organisasi.
319

  

Badeni menerangkan bahwa kepemimpinan situasional adalah 

kepemimpinan yang berhasil menghendaki perilaku yang menyatukan 

dan menstimulus para pengikut untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan sebelumnya sesuai dengan situasi-situasi tertentu. Ada tiga 

element yaitu leader, follower, and situation, yang semuanya merupakan 

variable yang saling memengaruhi anatara satu dengan yang lain dalam 

menentukan perilaku kepemimpinan yang tepat.
320

 

Dari pendekatan situasi berkembang menjadi pendekatan terpadu, 

yaitu dengan menggunakan beberapa pendekatan dalam satu situasi. 

Veithzal Rivai menjelaskan bahwa satu gaya/tipe kepemimpinan tidak 

                                                             
316

Pudjosumedi As, Organisasi dan Kepemimpinan, …, hal. 85.  
317

Gary Yukl, Leadership in Organizations, ..., hal. 15.   
318

Hasan Hariri, et.al., Evolusi Pendekatan Teori Kepemimpinan Menuju 

Kepemimpinan Efektif, …, hal. 44.  
319

Yayat Hayati Djatmiko, Perilaku Organisasi, …, hal. 51.  
320

Badeni. Kepemimpinan & Perilaku Organisasi, …, hal. 147.   



78 
 

 
 

dapat diterapkan secara terus-menerus, melainkan bergantung pada 

situasi, tugas yang diemban, dan karakteristik dari para bawahan yang 

dipimpinnya.
321

 

Veithzal Rivai menjelaskan untuk menentukan gaya yang paling 

efektif dalam menghadapi keadaan tertentu maka perlu 

mempertimbangkan kekuatan yang ada dalam tiga unsur, yaitu: diri 

pemimpin, bawahan, dan situasi secara menyeluruh.
322

  

Sudarwan Danim menjelaskan bahwa pemimpin yang efektif 

mampu menguasai semua gaya dan mengenali kapan dan dengan siapa 

gaya itu akan mereka gunakan.
323

  

Hadari Nawawi yang menjelaskan bahwa kepemimpinan merupakan 

aktivitas manusia yang kompleks, unik dan bervariasi. Kondisi seperti itu 

berarti juga kepemimpinan merupakan masalah manusia yang bersifat 

situasional, sehingga tidak mudah dilaksanakan jika semata-mata 

mengandalkan teori dan pengalaman yang bersifat rutin. Kepemimpinan 

yang efektif tidak dapat lain daripada realisasi perpaduan bakat dan 

pengalaman kepemimpinan dalam situasi yang berubah-ubah karena 

berlangsung melalui interaksi antasesama manusi.
324

 

Dari tipe kepemimpinan, sebelumnya telah dibahas tentang tipe-tipe 

kepemimpinan efektif, yaitu: demokratik, transformasional, 

transaksional, karismatik dan visioner. Maka menurut Veithzal, tipe 

pemimpin demokratis adalah yang paling cocok untuk organisasi dewasa 

ini, sebab tipe ini mempunyai ciri khas, yaitu: alur pergerakan pengikut 

senantiasa bermula dari pandangan bahwa manusia merupakan makhluk 

paling mulia di dunia; senantiasa berupaya menyamakan keinginan serta 

sasaran kelompok dengan keinginan serta target pribadi anggotanya; 

suka saran atau pendapat, dan bahkan kritik dari pengikutnya; senantiasa 

berupaya mendahulukan kerjasama dan kerja tim dalam upaya meraih 

sasaran; ikhlas memberi kebebasan yang sangat luas kepada anggotanya 

untuk tidak takut berbuat kesalahan,  lalu diperbaiki setelahnya supaya 

pengikut tersebut tidak akan melakukan kekeliruan yang sama, akan 

tetapi lebih berani untuk melakukan kesalahan lainnya; senantiasa 

berupaya untuk membuat pengikutnya lebih berhasil darinya; serta 

berupaya meningkatkan potensi pribadinya sebagai seorang 

pemimpin.
325

  

                                                             
321

Veithzal Rivai, et. al., Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan: Dari 

Teori ke Praktik, Jakarta: Rajawali Pers, 2015, hal. 291.  
322

Veithzal Rivai dan Deddy Mulyadi, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi, …, 

hal. 43.   
323

Sudarwan Danim, Kepemimpinan Pendidikan, …, hal. 98.  
324

Hadari Nawawi, Kepemimpinan Menurut Islam, …, hal. 42.  
325

Veithzal Rivai, et. al., Pemimpin dan Kepemimpinan dalam Organisasi, …, hal. 20.  



79 
 

 
 

Kartini Kartono menjelaskan bahwa kepemimpinan demokratis 

berpandangan terhadap manusia, serta memberi bimbingan yang efisien 

kepada para anggotanya. Ada koordinasi tugas diantara semua pengikut, 

ada penekanan rasa tanggung jawab dalam diri, ada kerja sama yang 

baik. Kekuatan kepemimpinan demokratis ini tidak terdapat pada tugas 

atau pribadi pemimpin, akan tetapi kekuatannya justru terdapat pada 

keikutsertaan secara aktif dari seluruh anggota organisasi.
326

    

Hadari Nawawi yang menjelaskan bahwa kepemimpinan demokratis 

meletakkan aspek manusia sebagai aspek pokok serta urgen dalam 

sebuah kelompok. Setiap orang diterima dan dimuliakan keberadaannya 

serta fungsinya dalam meningkatkan dan memajukan kelompok. 

Pemimpin berupaya merealisasikan relasi manusiawi yang efektif, 

dengan dasar saling menempatkan diri sebagai subyek.
327

   

H.B. Siswanto menjelaskan supaya segenap pengikut merasa ikut 

bertanggung jawab maka mereka wajib ikut serta dalam segala kegiatan 

merencanakan, mengevaluasi, serta mengawasi. Setiap pengikut adalah 

kekuatan yang bernilai dalam upaya mewujudkan sasaran.
328

 

Sudarwan Danim menjelaskan bahwa pokok demokrasi ialah adanya 

transparansi serta kemauan menempatkan tugas dari, oleh, dan untuk 

bersama. Tipe kepemimpinan demokratis bermula dari pandangan bahwa 

hanya dengan kemampuan organisasi, sasaran-sasaran yang bernilai 

dapat diwujudkan. Pemimpin yang demokratis berupaya lebih sering 

mengikutsertakan para anggota organisasi dalam meraih sasaran. 

Tupoksi dibagi-bagi sesuai bidang masing-masing.
329

  

Hendyat Soetopo menjelaskan bahwa ciri tipe kepemimpinan ini 

seorang pemimpin senantiasa melibatkan semua personil organisasinya 

dalam mengambil keputusan, selalu menghormati pandangan atau kreasi 

pengikutnya, memberikan sebagian kekuatan yang dimilikinya kepada 

pengikutnya.
330

   

Syahriman, et. al., dalam Yusron Razak menjelaskan bahwa 

kepemimpinan yang demokrasi dalam proses kepemimpinannya 

senantiasa bermula dari pandangan bahwa manusia merupakan makhluk 

paling mulia di atas bumi; senantiasa berupaya menyamakan keinginan 

serta sasaran kelompok dengan keinginan dan targer pribadi 
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pengikutnya; suka mendapat saran serta pendapat dan bahkan kritik dari 

pengikutnya; senantiasa berupaya mendahulukan kerjasama dan kerja 

tim dalam upaya meraih sasaran; ikhlas memberikan kebebasan yang 

lebih luas terhadap pengikutnya untuk melakukan kesalahan lalu 

dibandingkan serta diperbaiki supaya tidak berbuat kekeliruan yang 

sama, bahkan lebih berani membuat kesalahan yang lain; senantiasa 

berupaya untuk menjadikan pengikutnya lebih berhasil darinya; serta 

berupaya meningkat kapasitas pribadinya sebagai pemimpin.
331

  

Hadari Nawawi dan M. Martini Hadari menjelaskan bahwa tipe 

kepemimpinan demokratis ini meletakkan manusia sebagai aspek pokok 

serta yang lebih penting dalam setiap organisasinya. Tipe seperti ini 

direalisasikan melalui penguasaan tingkah laku sebagai orang yang 

memberi perlindungan, menyelamatkan dan tingkah laku yang 

cenderung meningkatkan serta memajukan organisasi.
332

 

Rudy Efendy menjelaskan bahwa dalam tipe pemimpin demokratik, 

seorang pemimpin akan berperan aktif dalam pengambilan keputusan, 

namun pemimpin demokratik melibatkan orang lain. Mereka bersedia 

memikul tanggung jawab terhadap keputusan yang diambil dan 

memastikan keputusan tersebut akan mencapai hasil yang diinginkan.
333

  

Sondang P. Siagian menjelaskan bahwa banyak orang yang 

menginginkan pemimpin yang demokratis. Bahkan terdapat pandangan 

yang berpendapat bahwa tipe inilah yang ideal.
334

 Komang Ardana, 

et.al., menjelaskan bahwa ciri tipe kepemimpinan demokratis, yaitu: 

memberi tanggung jawab dalam mengambil keputusan dengan 

organisasi, meningkatkan tanggung jawab organisasi guna menuntaskan 

pekerjaan, menggunakan penghormatan dan kritik, meski pengambilan 

keputusan diberikankan, akan tetapi tanggung jawab tetap berada di 

tangan pemimpin.
335

 

Yayat Hayati Djatmiko menerangkan bahwa ciri pemimpin yang 

demokratis dalam mengambil keputusan terlihat pada upayanya 

melibatkan para pengikut dalam seluruh kegiatan pengambilan 

keputusan. Pemeliharaan relasi tipe demokratik biasanya memberikan 

tekanan yang kuat hubungan yang serasi, dalam arti terawatnya 

keseimbangan antara relasi yang formal serta informal. Seorang 
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pemimpin demokratis cenderung memposisikan para anggotanya sebagai 

rekan sekerja, juga memelihara kehormanisan antara orientasi 

penyelesaian tugas dan orientasi hubungan yang bersifat relasional.
336

 

Sondang P. Siagian menjelaskan bahwa pemimpin yang demokratis 

berciri mendidik serta membina bawahan jika melakukan kesalahan dan 

hal itu bukan berarti menghukum.
337

Irham Fahmi menjelaskan bahwa 

tipe pemimpin demokratis berpandangan pada manusia dan memberikan 

bimbingan kepada anggotanya.
338

 

Sudarwan Danim menjelaskan bahwa ciri kepemimpinan demokratis 

antara lain: 

a. Beban kerja organisasi menjadi tanggung jawab Bersama personalia 

organisasi itu. 

b. Bawahan oleh pemimpin dianggap sebagai komponen pelaksana, 

dan secara integral harus diberi tugas dan tanggung jawab. 

c. Disiplin, akan tetapi tidak kaku dan memecahkan masalah secara 

Bersama. 

d. Kepercayaan tinggi terhadap bawahan dengan tidak melepaskan 

tanggung jawab pengawasan. 

e. Komunikasi dengan bawahan bersifat terbuka dan dua arah
339

 

Sondang P. Siagian menjelaskan bahwa ciri-ciri pokok 

kepemimpinan demokratik antara lain: 

a. Mengakui derajat serta martabat manusia 

b. Menerima pandangan yang menyatakan bahwa SDM merupakan 

aspek yang paling strategis dalam kelompok walaupun sumber daya 

dan dana lainnya masih diakui sebagai sumber yang penting. 

c. Para pengikut merupakan manusia dengan kepribadian yang khas 

dan karena itu harus diperlakukan dengan mempertimbangkan 

kekhasannya itu. 

d. Pemimpin yang demokratis kokoh membaca sikon yang dihadapi 

serta dapat menyesuaikan gaya kepemimpinannya dengan situasi 

tersebut. 

e. Tipe kepemimpinan yang demokratis, siap serta bersedia 

memberikan kekuasaan dalam mengambil keputusan kepada para 

pengikutnya itu. 

f. Memotivasi para pengikut dalam meningkatkan kreativitasnya guna 

dipakai secara inovatif dalam kegiatan berkarya dan dimotivasi 

supaya tak puas bekerja secara rutinistik atau mekanik. 
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g. Yakin membebaskan para pengikut mengambil risiko dengan catatan 

bahwa aspek-aspek yang memberi pengaruh telah diperhitungkan 

secara matang. 

Dari sisi fungsi Kepemimpinan, maka kepemimpinan efektif 

dijalankan oleh setiap pemimpin yang memiliki berbagai fungsi. 

Veithzal Rivai menjelaskan bahwa fungsi-fungsi yang harus 

diselenggarakan oleh seorang pimpinan, meliputi:  

a. menginformasikan ketentuan pemimpin kelompok kepada para 

pembantu serta membuatnya menjadi tugas pembantu termasuk 

implikasinya. 

b. memimpin serta mengkoordinasikan kegiatan tugas pengikut dan 

menolong anggota organisasi yang mempunyai kesulitan dalam 

problema yang dihadapi, dalam memecahkan serta menyelesaikan 

problema. 

c. melakukan pengukuran terhadap pekerjaan yang telah dan sedang 

dilakukan oleh pengikut yang memiliki kewajiban pokok dalam 

menyelesaikannya dan pengikut yang lain harus ikut serta dalam 

kegiatan bantuan. 

d. melakukan penyatuan daripada tugas pengikut dalam arti 

menyatukan hasil-hasil pekerjaan pengikut menjadi satu kebulatan 

yang siap dimajukan sebagai masukan kepada pimpinan guna 

mendapatkan putusan berdasarkan sistem serta tata kerja yang 

berlaku dalam kelompok. 

e. memberikan keterangan serta penjelasan kepada pimpinan tentang 

pengembangan tugas pengikut serta keadaannya selama menyangkut 

aspek-aspek yang dapat memengaruhi pelaksanaan pekerjaannya. 

f. menerima berbagai arahan serta berbagai keputusan dari pimpinan 

lalu diproses sebagai pekerjaan pengikut. 

g. melakukan berbagai langkah yang dibutuhkan supaya keputusan 

yang diambil pemimpin bisa dilaksanakan secara efektif, baik oleh 

pengikut untuk pengolahan ataupun oleh bagian guna pelaksanaan 

sesuai dengan program serta kebijakan pemimpin kelompok, baik 

secara sendiri ataupun dengan bantuan pengikut dengan jalan antara 

lain kunjungan pengikut, rapat pemgikut atau penyampaian dan 

pemberian arahan-arahan pelaksanaan tugas.  

h. menghimpun berbagai laporan mengenai pekerjaan dari berbagai 

unit dan setelah dianalisa serta dilaporkan kepada pemimpin. 

i. menggerakkan pengikut secara teratur dan terus menerus untuk 

mempelajari keadaan serta berbagai kemungkinan untuk 
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perencanaan yang inovatif sebagai bahan bagi pemimpin dalam 

menetapkan berbagai kebijakan baru demi kepentingan kelompok.
340

   

Sopiah menjelaskan bahwa agar sebuah kelompok beroperasi secara 

efektif maka seseorang harus melakukan dua fungsi utama, yaitu fungsi 

pemecahan masalah atau fungsi yang bertalian dengan tugas dan fungsi 

sosial atau fungsi pembinaan kelompok. Fungsi yang bertalian dengan 

tugas mencakup fungsi memberi saran pemecahan, informasi dan 

pendapat. Fungsi pembinaan kelompok meliputi segala sesuatu yang 

membantu kelompok beroperasi secara lebih lancar,seperti menengahi 

ketidak-sepakatan kelompok.
341

    

Hadari Nawawi dan M. Martini Hadari menjelaskan bahwa 

kepemimpinan yang efektif hanya akan terwujud apabila dijalankan 

sesuai dengan fungsinya. Fungsi kepemimpinan itu berhubungan 

langsung dengan situasi sosial dalam kehidupan kelompok/organisasi 

masing-masing, yang mengisyaratkan bahwa setiap pemimpin berada di 

dalam dan bukan di luar situasi itu. Pemimpin harus berusaha agar 

menjadi bagian di dalam situasi sosial kelompok/organisasinya.
342

  

Sopiah menjelaskan bahwa fungsi kepemimpinan berkaitan dengan 

tugas dalam bentuk memberitahukan kebijakan pimpinan organisasi 

kepada staf pembantu dan lain-lain, dan fungsi pembinaan kelompok 

dalam bentuk membantu anggota staf yang mendapat kesukaran dalam 

masalah yang dihadapi dalam pemecahan dan penyelesaian masalah.
 343

   

Amirullah menjelaskan bahwa diantara fungsi atau peran pemimpin 

adalah sebagai pembagi informasi (desseminator) di mana pemimpin 

perlu meneruskan informasi yang diterima dari pihak luar atau dari 

bawahan kepada anggota organisasi.
344

 

Hadari Nawawi menjelaskan bahwa pemimpin harus berusaha 

mengaktifkan setiap anggota organisasinya. Setiap anggota didorong 

agar aktif dalam melaksanakan tugas pokoknya, sesuai dengan 

posisi/jabatan dan wewenang masing-masing.
345

  

Tery dalam Edy Sutrisno menjelaskan bahwa fungsi pemimpin 

dalam organisasi dapat dikelompokkan menjadi empat, yaitu: 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengendalian.
346

 

Hadari Nawawi menjelaskan bahwa fungsi pengendalian yang 
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paling efektif, harus dilakukan melalui kegiatan pengawasan atau 

kontrol. Pengawasan yang bersifat pengendalian dilakukan pada saat 

kegiatan berlangsung dengan maksud preventif yakni mencegah 

terjadinya penyimpangan atau kekeliruan dalam melaksanakan 

keputusan atau perintah pimpinan. Pemimpin harus berusaha agar tidak 

seorang pun anggota organisasi yang terlepas dari pengendaliannya 

dalam melaksanakan volume dan beban kerja masing-masing.
347

  

Frank P. Johnson dalam Badeni mengemukakan fungsi 

kepemimpinan, sebagai berikut: 

a. Menantang proses dan status quo 

b. Menyamakan visi bersama 

c. Memberdayakan anggota melalui tim kerja yang operatif 

d. Memberikan contoh 

e. Membangkitkan jiwa untuk terus memperbaiki keahlian konseptual, 

teknis, dan keahlian interpersonal.
348

 

Terry dalam Edy Sutrisno menjelaskan bahwa fungsi pemimpin 

dalam organisasi ada empat, yaitu: 

a. Perencanaan 

b. Pengorganisasian 

c. Penggerakan 

d. Pengendalian
349

 

Hadari Nawawi dan M. Martini Hadari menjelaskan bahwa fungsi 

kepemimpinan itu memiliki dua dimensi, sebagai berikut: 

a. Dimensi yang berkenaan dengan tingkat kemampuan mengarahkan 

(direction) dalam tindakan atau aktivitas pemimpin, yang terlihat 

pada tanggapan orang-orang yang dipimpinya. 

b. Dimensi yang berkaitan dengan tingkat dukungan (support) atau 

keterlibatan orang-orang yang dipimpin dalam melaksanakan tugas-

tugas pokok kelompok/organisasi, yang dijabarkan dan 

dimanifestasikan melalui keputusan dan kebijaksanaan pemimpin.
350

  

Berdasarkan kedua dimensi itu, selanjutnya secara operasional dapat 

dibedakan lima fungsi pokok kepemimpinan, yaitu: 

a. Fungsi Instruktif 

Fungsi ini berlangsung dan bersifat komunikasi satu arah. Pemimpin 

sebagai pengambilan keputusan berfungsi memerintahkan 

pelaksanaannya pada orang-orang yang dipimpin.  

b. Fungsi Konsultatif 

Fungsi ini berlansung dan bersifat komunikasi dua arah, meskipun 
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pelaksanaannya sangat tergantung pada pihak pemimpin.  

c. Fungsi Partisipasi 

Fungsi ini tidak sekedar berlangsung dan bersifat dua arah, tetapi 

juga berwujud pelaksanaan hubungan manusia yang efektif antara 

pemimpin dengan dan sesama orang yang dipimpin.  

d. Fungsi Delegasi 

Fungsi ini dilaksanakan dengan memberikan pelimpahan wewenang 

membuat/menetapkan keputusan, baik melalui persetujuan maupun 

tanpa persetujuan dari pimpinan. 

e. Fungsi Pengendalian 

Fungsi ini cenderung bersifat komunikasi satu arah, meskipun tidak 

mustahil untuk dilakukan dengan cara komunikasi dua arah.
351

 

Veithzal menjelaskan bahwa menjadi pemimpin adalah amanah 

yang harus dilaksanakan dan dijalankan dengan baik oleh pemimpin 

tersebut, karena kelak Allah akan meminta pertanggung-jawaban atas 

kepemimpinannya itu.
352

 

Muhammad Ridwan Yahya menjelaskan bahwa kepemimpinan 

adalah amanah dan pertanggung-jawaban. Bukan hanya di dunia, namun 

juga di akhirat kelak.
353

  

Aunur Rohim Fakih dan Iip Wijayanto menjelaskan bahwa 

dibutuhkan pemimpin-pemimpin yang tangguh, berwawasan luas, jujur, 

idealis dan yang terpenting adalah agamis sehingga akan memunculkan 

kesungguhan dalam menunaikan amanah yang diembannya.
354

 

Aunur Rohim Fakih dan Iip Wijayanto menjelaskan bahwa jabatan 

sebagai seorang pemimpin itu adalah sebuah amanah yang sangat besar 

dan harus dipertanggungjawabkan, tidak saja dihadapan manusia yang 

memberikan amanah tersebut tapi juga di hadapan Allah saw. Untuk itu 

seorang pemimpin harus benar-benar menjaga amanah yang telah 

diberikan kepadanya, serta tidak menyelewengkannya untuk kepentingan 

dirinya sendiri.
355

 

Hadari Nawawi juga menjelaskan bahwa dalam menjalankan 

kepemimpinannya, setiap orang yang beriman sebagai khalifah 

(pemimpin) di muka bumi menyadari bahwa seluruh tindakan atau 

perbuatannya, tidak pernah luput dari pengawasan dan evaluasi Allah 
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swt sebagai penciptanya.
356

 

Dari sisi faktor-faktor yang memengaruhi kepemimpinan efektif, 

Veithzal menjelaskan bahwa bilamana proses kepemimpinan 

dilaksanakan secara tidak manusiawi, maka berbagai masalah akan 

terjadi, yang akhirnya akan berakibat prosesnya berlangsung tidak 

efektif. Pemimpin harus mampu memelopori semua perbuatan yang baik, 

agar diikuti oleh bawahan atau rakyatnya.
357

  

Veithzal Rivai menjelaskan bahwa menciptakan hubungan manusia 

yang efektif merupakan alat dalam memimpin, hubungan tersebut berupa 

komunikasi dan perlakuan yang menimbulkan rasa senang dan puas 

antarkedua pihak. Kondisi seperti ini akan menimbulkan rasa ikut 

memiliki (sense of belonging), rasa ikut bertanggung jawab (sense of 

responsibility), dan adanya kemauan untuk ikut berpartisipasi (sense of 

participation), baik pada orang-orang yang dipimpin maupun para 

pemimpin unit masing-masing.
358

 

Hadari Nawawi menjelaskan pentingnya hubungan untuk 

menciptakan interaksi kepemimpinan yang efektif. Hubungan manusiawi 

atas dasar saling menghormati, saling menghargai dan saling 

mempercayai, merupakan kemampuan prasyarat yang harus dimiliki 

seorang pemimpin yang beriman. Tanpa memiliki kemampuan 

menciptakan dan menjalin hubungan manusiawi yang efektif, maka tidak 

satupun keputusannya dapat dikomunikasikan. Akibatnya semua seruan, 

ajakan, bimbingan dan pengarahannya tidak akan diikuti/dilaksanakan, 

meskipun bermaksud agar orang-orang yang dipimpinnya mengerjakan 

amal kebaikan.
359

 

Thomas Gordon menjelaskan bahwa efektifitas seorang pemimpin 

mensyaratkan agar sang pemimpin tersebut memperlakukan orang lain 

dengan baik.
360

 

Menurut Husaini Usman, kepemimpinan efektif diungkapkan 

sebagai ketrampilan sosial bagi seorang pemimpin di mana ketrampilan 

sosial ditunjukkan oleh kemampuannya dalam berkomunikasi secara 

efektif, memotivasi orang secara efektif, mampu bekerja sama dengan 

berbagai pihak dengan baik, memberdayakan orang secara efektif, 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan kemasyarakatan, memiliki kepekaan 
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sosial, empati, serta simpati kepada orang lain.
361

    

Veithzal menjelaskan bahwa kombinasi antara situasi yang dihadapi 

oleh pemimpin dengan perilaku kepemimpinan yang tepat akan 

menentukan efektivitas kepemimpinan. Yang dimaksud perilaku yang 

tepat adalah dalam situasi apa perilaku pemimpin berorientasi pada tugas 

dan dalam situasi apa perilaku pemimpin berorientasi pada hubungan.
362

  

Veithzal menjelaskan bahwa kepemimpinan akan efektif, bila 

kepemimpinan ada di tangan orang yang terampil/terlatih dan ahli dalam 

memimpin. Kepemimpinan itu dapat diperoleh melalui proses belajar 

dan melatih diri secara intensif.
363

  

Hadari Nawawi yang menjelaskan bahwa pemimpin itu adalah orang 

yang ahli dibidangnya, mampu menjalin hubungan manusiawi yang 

efektif, dan juga beriman/bertaqwa pada Allah swt.
364

 

Nanang Fattah menjelaskan bahwa kondisi yang menentukan 

efektifitas pemimpin itu bervariasi menurut situasi, ketrampilan dan 

harapan bawahan, lingkungan organisasi, pengalaman masa lalu 

pemimpin dan bawahannya.
365

 

Sopiah menjelaskan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi 

efektifitas pemimpin mencakup kepribadian, pengalaman masa lampau 

dan harapan dari pemimpin tersebut, harapan dan perilaku atasan, 

karakteristik, harapan dan perilaku bawahan, persyaratan tugas, kultur, 

kebijaksaan organisasi dan harapan serta perilaku rekan.
366

   

H. Jodeph Reithz dalam Nanang Fattah menjelaskan bahwa faktor-

faktor yang memengaruhi efektifitas pemimpin meliputi: 

a. Kepribadian, pengalaman masa lalu dan harapan pemimpin. 

b. Harapan dan perilaku para atasan 

c. Karakteristik, harapan dan perilaku bawahan 

d. Kebutuhan tugas 

e. Iklim dan kebijakan organisasi 

f. Harapan dan perilaku rekan.
367

 

James AF Stoner dalam Yayat Hayati Djatmiko juga sama 

pendapatnya dalam menjelaskan 6 faktor yang memengaruhi efektifitas 

kepemimpinan, yaitu:  

a. Kepribadian, pengalaman masa lalu dan harapan pemimpin. 
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b. Harapan dan perilaku para atasan 

c. Karakteristik, harapan dan perilaku bawahan 

d. Kebutuhan tugas 

e. Iklim dan kebijaksanaan organisasi 

f. Harapan dan perilaku rekan.
368

 

Komang Ardana, et.al mengemukakan bahwa ada 3 faktor yang 

memengaruhi fungsi kepemimpinan, yaitu: 

4. Karakteristik pribadi pemimpin 

5. Kelompok yang dipimpin 

6. Situasi
369

 

H.B. Siswanto menjelaskan bahwa kepribadian dan pengalaman 

masa lampau pemimpin membentuk gaya kepemimpinannya. Pemimpin 

belajar bahwa gaya tertentu memberikan hasil lebih baik bagi mereka 

daripada gaya yang lainnya. Apabila suatu gaya ternyata tidak cocok, 

mereka dapat mengubahnya. Demikian pula harapan pemimpin 

mengenai gaya apa yang diperlukan agar bawahannya bekerja secara 

efektif memngaruhi pilihan gaya kepemimpinannya.
370

 

Nanang Fattah menjelaskan bahwa kepribadian, pengalaman masa 

lalu dan harapan pemimpin hal ini mencakup nilai-nilai, latar belakang 

dan pengalamannya akan memengaruhi pilihan akan gaya. Jika ia pernah 

sukses dengan cara menghargai bawahan dalam pemenuhan 

kebutuhannya, cenderung akan menerapkan gaya kepemimpinan yang 

berorientasi kepada bawahan.
371

 

Sopiah menjelaskan bahwa nilai latar belakang dan pengalaman 

pemimpin memengaruhi pilihan gaya kepemimpinan pemimpin tersebut. 

Sering pemimpin yang telah berhasil melaksanakan supervisi kecil, 

misalnya atau yang menghargai kebutuhan pemenuhan diri bawahan 

mungkin memilih gaya kepemimpinan yang berorientasi pada bawahan. 

Seorang pemimpin yang tidak memercayai bawahan atau yang ingin 

benar-benar mengelola semua aktivitas kerja secara langsung mungkin 

memilih gaya kepemimpinan yang otoriter.
372

   

Nanang Fattah menjelaskan bahwa pengharapan dan perilaku atasan 

yang secara jelas memakai gaya yang berorientasi pada tugas, cenderung 

pemimpin menggunakan gaya tersebut.
373

 

H.B. Siswanto menjelaskan bahwa gaya kepemimpinan yang 
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disetujui atasan seorang pemimpin sangat penting dalam penentuan 

orientasi yang akan dipilih seorang pemimpin. Karena otoritas untuk 

menentukan besarnya kompensasi ada pada atasan, hal itu memengaruhi 

perilaku pemimpin hierarki yang lebih rendah.
374

 

Sopiah menjelaskan bahwa seorang atasan yang nyata-nyata lebih 

menyukai gaya yang berorientasi pada tugas dapat menyebabkan 

pemimpin memilih gaya kepemimpinan tersebut. Seorang atasan yang 

lebih menyukai gaya yang berorientasi pada karyawan akan memilih 

gaya tersebut dalam tugasnya. Hal itu penting untuk dilakukan oleh 

seorang pemimpin.
375

 

Nanang Fattah menjelaskan bahwa karakteristik, harapan , dan 

perilaku bawahan memengaruhi gaya kepemimpinan seorang pemimpin. 

Bawahan yang mempunyai kemampuan tinggi biasanya akan kurang 

memerlukan pendekatan yang direktif dari pemimpin.
376

 

H.B. Siswanto menjelaskan bahwa karakteristik bawahan 

memengaruhi gaya kepemimpinan seseorang dengan beberapa cara. 

Pertama, ketrampilan dan pelatihan bawahan memengaruhi gaya 

pemimpin. Bawahan yang aktivitasnya tinggi biasanya kurang 

memerlukan pendekatan yang bersifat perintah. Kedua, sikap bawahan 

juga akan menjadi determinan yang memngaruhi.
377

 

Sopiah menjelaskan bahwa bawahan memainkan peran penting 

dalam memengaruhi gaya kepemimpinan seorang pemimpin. 

Bagaimanapun mereka adalah orang yang dianggap dipengaruhi oleh 

gaya tersebut. Akhirnya, tanggapan bawahan terhadap kepemimpinan 

pemimpin menentukan seberapa jauh pemimpin yang bersangkutan akan 

efektif.
378

 

Nanang Fattah menjelaskan bahwa setiap tugas bawahan akan 

memengaruhi gaya pemimpin. Bawahan yang bekerja pada bagian 

pengolahan data (litbag) menyukai pengarahan yang lebih berorientasi 

kepada tugas.
379

  

H.B. Siswanto menerangkan bahwa sifat tanggung jawab pekerjaan 

bawahan akan memngaruhi gaya kepemimpinan yang akan digunakan 

pemimpin. Pekerjaan yang memerlukan instruksi yang tepat menuntut 

suatu gaya yang berorientasi pada tugas daripada pekerjaan yang 

prosedur operasinya sebagian besar diserahkan kepada serikat kerja 

tertentu. Sebaliknya, pada pekerjaan yang melibatkan kerja sama dan 
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kerja kelomppok, pada umumnya bawahan lebih menyukai penyelia 

yang berorientasi pada orang. Adapun mereka yang bekerja mandiri, 

lebih menyukai pengarahan yang berorientasi pada tugas.
380

 

Sopiah menjelaskan bahwa dalam pengembangan produk baru, 

umumnya karyawan lebih menyukai supervisi yang berorientasi pada 

bawahan, sedangkan mereka yang kerja sendirian lebih menyukai 

pengarahan yang berorientasi pada tugas.
381

   

Nanang Fattah menerangkan bahwa iklim dan kebijakan organisasi 

memengaruhi harapan dan perilaku bawahan. Kebijakan dalam 

pemberian penghargaan, imbalan dengan skala gaji yang ditunjang 

dengan insentif lain, akan memengaruhi motivasi kerja bawahan.
382

 

H.B. Siswanto menjelaskan bahwa kebudayaan organisasi, baik 

langsung maupun tidak langsung akan membentuk perilaku pemimpin 

maupun harapan bawahan. Kebijakan organisasi yang sudah ditentukan 

juga memengaruhi gaya kepemimpinan seorang pemimpin.
383

  

Sopiah menerangkan bahwa kultur sebuah organisasi membentuk 

perilaku pemimpin dan harapan bawahan. Kebijakan organisasi yang 

sudah ditentukan juga memengaruhi gaya kepemimpinan seorang 

pemimpin. Dalam organisasi di mana iklim dan kebijaksanaan 

mendorong tanggung jawab yang ketat untuk pengeluaran dan hasil, 

pimpinan biasanya menyelia dan mengendalikan bawahan secara 

ketat.
384

  

Nanang Fattah menjelaskan bahwa harapan dan perilaku rekan 

memengaruhi kepemimpinan. Pemimpin membentuk persahabatan 

dengan rekan-rekan dalam organisasi. Sikap mereka ada yang meerusak 

reputasi, tidak mau kooperatif, berlomba memperbutkan sumber daya, 

sehingga memengaruhi perilaku rekan-rekannya.
385

 

H.B. Siswanto menerangkan bahwa rekan pemimpin adalah 

kelompok referensi yang penting. Pemimpin membina persahabatan 

dengan rekan-rekannya di dalam organisasi, dan pendapat rekan-rekan 

tersebut sangat berarti bagi pemimpin. Sikap rekan pemimpin seringkali 

memengaruhi efektifitas Tindakan pemimpin. Rekan yang memusuhi 

pemimpin dapat bersaing secara agresif memperebutkan sumber daya 

organisasi, menjatuhkan reputasi pemimpin, dan memperlihatkan sikap 

tidak mau bekerja sama dengan berbagai cara.
386
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Sopiah menjelaskan bahwa dalam banyak hal perilaku pemimpin 

memengaruhi dan dipengaruhi perilaku rekan-rekannya. Seorang 

pemimpin yang lunak, misalnya mungkin menjadi lebih otoriter jikalau 

rekannya memberikan komentar yang negatif.
387

 

Dilihat dari indikator kepemimpinan efektif, maka Veithzal 

menjelaskan bahwa pada dasarnya pemimpin yang efektif itu lahir dari 

suatu proses sejak menciptakan wawasan, mengembangkan strategi, 

membangun kerjasama dan mampu bertindak, sehingga indikator 

pemimpin yang efektif adalah: 

a. Mereka yang mampu menciptakan wawasan dan wacana untuk masa 

depan dengan mempertimbangkan kepentingan jangka panjang 

kelompok yang terlibat. 

b. Mereka yang mampu mengembangkan strategi yang rasional untuk 

menuju ke arah tercapainya wawasan tersebut. 

c. Mereka yang mampu memperoleh dukungan dari pusat kekuatan 

dalam hal kerja sama, persetujuan, kerelaan atau kelompok kerjanya 

dibutuhkan untuk menghasilkan pergerakan itu. 

d. Mereka yang mampu memberi motivasi yang kuat kepada kelompok 

inti yang tindakannya merupakan penentu untuk melaksanakan 

strategi.
388

      

Amirullah menjelaskan bahwa melihat indikator pemimpin yang 

efektif adalah dengan melihat peran-peran yang dimainkan oleh seorang 

pemimpin. Apabila pemimpin itu telah melaksanakan tugas sesuai 

dengan peran dan tugasnya, maka pemimpin itu dikatakan sudah efektif. 

Sebaliknya pemimpin yang belum melaksanakan tugas-tugas sesuai 

dengan perannya, maka pemimpin belum bisa dikatakan sebagai 

pemimpin yang efektif.
389

 

Doni Juni Priansa dan Agus Garnida menjelaskan bahwa efektifitas 

kepemimpinan dapat diukur dengan kriteria kejelasan tujuan yang 

hendak dicapai, kejelasan strategi pencapaian tujuan, proses analisa dan 

perumusan kebijakan yang mantap, perencanaan yang matang, 

penyusunan program yang tepat, tersedianya sarana dan prasarana kerja, 

pelaksanaan yang efektif dan efisien, sistem pengawasan dan 

pengendalian yang mendidik.
390

 

Dari sisi superleadership kepemimpinan efektif era globalisasi, maka 

Veithzal Rivai mengungkapkan bahwa pemimpin yang paling efektif 

pada era globalisasi sekarang ini adalah kepemimpinan superleadership, 
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yaitu seseorang yang memimpin orang lain untuk memimpin diri mereka 

sendiri di era transformasi.
391

 

Veithzal menjelaskan ukuran terbaik kepemimpinan efektif adalah 

bukan seberapa banyak memberikan yang terbaik dan menerima klaim, 

tetapi dapat diukur melalui keberhasilan orang lain.
392

 

Stephen P. Robbins yang menjelaskan bahwa pemimpin efektif yang 

disebut superleadership membantu pengikut mereka memimpin diri 

mereka sendiri (self-leadership). Mereka melakukan ini dengan 

mengembangkan kapasitas kepemipinan dalam diri orang lain dan 

mengasuh pengikut mereka sehingga mereka tidak lagi perlu tergantung 

pada pemimpin formal untuk pengarahan dan motivasi.
393

 

EK. Imam Munawwir yang menjelaskan bahwa pemimpin harus 

mampu menciptakan tenaga pengganti. Pemimpin yang selalu 

mempersiapkan tenaga pengganti, kapan sewaktu-waktu usia sudah uzur 

dan physic sudah semakin melemah.
394

 

Paul J. Meyer yang menjelaskan bahwa kepemimpinan efektif 

merupakan menolong orang lain mengubah diri mereka sendiri. Itulah 

persyaratan dasar bagi kepemimpinan efektif.
395

 

Veithzal Rivai menjelaskan bahwa Superleader mendorong 

pengikutnya untuk berinisiatif, bertanggung jawab sendiri, percaya diri, 

merencanakan tujuan sendiri, berpikir secara positif, dan mampu 

mengatasi permasalahan. Superleader memberi semangat pada orang 

lain untuk bertanggung jawab dari pada memberi perintah, 

mengharuskan para pengikutnya berpengetahuan dan perlu informasi 

untuk melatih kepemimpinan mereka sendiri.
396

 

Rupert Eales White menjelaskan bahwa kepemimpinan efektif itu 

membimbing melalui latihan dan mendelegasikan wewenang dan 

tanggung jawab.
397

 

Veithzal menjelaskan ada beberapa pokok pikiran dalam 

SuperLeadership, yaitu: 

a. Adanya perubahan yang cepat, kompleksitas, dan peran high-tech 

baru dalam era informasi, menjadikan SuperLeadership lebih 

dibutuhkan daripada di masa yang lalu. 
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b. SuperLeadership mengarahkan selainnya guna menjadi pemimpin 

bagi diri sendiri. 

c. Langkah pernting pertama superLeadership adalah menguasai self-

leadership. 

d. SuperLeadership menciptakan nilai, model, keberanian, 

penghargaan, dan dalam beberapa hal membantu perkembangan 

self-leadership individu, tim, dan budaya organisasi yang lebih 

luas.
398

 

Veithzal Rivai menjelaskan bahwa gagasan superleadership berasal 

dari pemikiran bahwa dasar seluruh pengawasan atas pengikut intinya 

ada pada kekuatan diri sendiri. Dengan tidak memperdulikan dari mana 

asalnya pengawasan (seperti dari pemimpin atau kebijakan organisasi), 

dampaknya mereka tergantung pada bagaimana pengawasan tersebut 

dievaluasi, diterima, serta dipahami oleh seluruh pengikut ke dalam 

komitmen pribadinya.
399

   

Stephen P. Robbins menjelaskan bahwa seorang memiliki tanggung 

jawab, bisa serta dapat melakukan inisiatif tidak dengan paksaan dari 

luar dan dari pemimpin, hukum, atau aturan. Dengan sokongan yang 

tepat, setiap orang bisa mengawasi serta mengatur tingkah lakunya.
400

  

Veithzal Rivai menjelaskan bahwa objek utama superleadership 

adalah merangsang dan memberikan kemudahan kemampuan dan 

praktik dan lebih jauh lagi untuk membuat proses self-leadership 

menjadi target utama dari pengaruh eksternal. Self-leadership dipahami 

sebagai potensi guna mendapatkan penghargaan yang besar daripada 

sebagai sebuah hambatan terhadap kontrol dan kekuasaan dari luar. 

Apabila pemimpin bersungguh-sungguh dalam menginginkan 

anggotanya melakukan pengembangan prestasi yang tinggi, maka 

seyogyanya ia memberi otonomi serta tanggung jawab agar lebih 

menguasai tugas yang diembannya.
401

  

Alexander Benyamin menjelaskan bahwa pemimpin dalam 

menjalankan tugasnya dapat mendelegasikan pelaksanaan tanggung 

jawab kepada beberapa bawahannya sesuai bidang tugas dan keahlian 

bawahannya. Pemimpin tidak berhenti dengan mendelegasikan tanggung 

jawab, tapi juga memberikan dukungan, menetapkan kebijakan-

kebijakan yang dapat memperlancar pelaksanaan pekerjaan, memberikan 
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wewenang, dan memberi evaluasi serta pendampingan. Dengan 

demikian bawahan merasa nyaman dapat bekerja maksimal karena 

didukung atasannya.
402

 

Veithzal Rivai menjelaskan bahwa nilai-nilai yang harus dimiliki 

oleh superleadership, yaitu: 

a. Memiliki self-leadership bagi dirinya. 

b. Menjadikan serta membentuk model bagi selainnya. 

c. Memberi fasilitas untuk pegawai dengan target yang dibuat sendiri 

serta memberi penghormatan kepada self-leadership yang efektif. 

d. Membentuk sistem yang natural sehingga membentuk tim kerja serta 

budaya self-leadership secara komprehensif. 

e. Memperlonggar kinerja karyawan yang berkembang serta inovasi 

yang menghujam dalam rangka mempertinggi komitmen, dorongan 

serta kreativitas karyawan.
403

 

Paul D. Sweeney dan Dean B. McFarlin menjelaskan : “Leaders can 

encourage self-leadership among subordinates by: describing the 

purpose of self-leadership; explainging to subordinates the various ways 

that they can improve self-leadership; supporting, modelling, and 

encouraging the use of self-leadership strategies; giving subordinates 

enough autonomy to make self-leadership practical.”
404

 Yaitu bahwa 

superleadership dapat melakukan upaya dalam bentuk menggambarkan 

tujuan kepemimpinan diri, menjelaskan kepada bawahan berbagai cara 

yang dapat mereka lakukan untuk meningkatkan kepemimpinan diri, 

mendukung, mencontohkan, dan mendorong penggunaan strategi 

kepemimpinan diri dan memberikan otonomi yang cukup kepada 

bawahan untuk membuat praktik belajar mandiri. 

Veithzal Rivai menjelaskan bahwa sumber utama pengaruh berasal 

dari dalam kita, menyebutnya self-leadership; pengaruh yang kita 

arahkan untuk diri sendiri untuk mengorganisir dan memotivasi perilaku, 

pikiran, dan kinerja kita sendiri.
405

  

Paul D. Sweeney dan Dean B. McFarlin menjelaskan bahwa “Self-

leadership This may be the purest follower centered approach. This idea 

behind self-leadership is that subordanates should look inward for 
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motivation and initiative”.
406

  Selfleadership pendekatan yang berpusat 

pada pengikut di mana bawahan harus mencari motivasi dan inisiatif ke 

dalam dirinya sendiri. 

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa kepemimpinan 

efektif versi Veithzal Rivai adalah proses dan kemampuan pemimpin 

dalam menjalankan organisasinya yang diwujudkan dengan ketercapaian 

tujuan yang telah ditetapkan, melalui kepemimpinan demokratis dan 

superleadership, dengan pendekatan kepemimpinan situasional dan 

terpadu. Dengan demikian konsep kepemimimpinan efektif Veithzal 

Rivai dipengaruhi oleh pemikiran para tokoh teori kepemimpinan 

konvensioamal pada umumnya dan tokoh lainnya. 

 

D.  Persamaan dan Perbedaan Kepemimpinan Efektif Veithzal Rivai 

dan Konvensional 

Dalam pembahasan sebelumnya telah dijelaskan bahwa konsep 

kepemipinan efektif konvensional digambarkan bagaimana para 

pemimpin memengaruhi para pengikut untuk mencapai tujuan sehingga 

kepemimpinannya bernilai efektif, akan tetapi pada kenyataannya, tidak 

semua kepemimpinan tersebut berakhir efektif, karena pemimpin hanya 

menilai para pengikutnya, menetapkan berbagai syarat dan aturan bagi 

para pengikutnya, memberikan sangsi terhadap kesalahan dan 

kekurangan para pengikut atau bawahannya, sementara ia lupa terhadap 

dirinya, yang juga terkadang melakukan kesalahan.  

Veithzal Rivai menjelaskan bahwa jika para pemimpin ingin 

memimpin seseorang, awalnya mereka harus mampu memimpin diri 

mereka sendiri.
407

 Dengan demikian pemimpin juga harus intropeksi diri 

terhadap kesalahan dan kekurangan dirinya. 

Dari penjelasan pada bab-bab sebelumnya, penulis menemukan 

adanya persamaan dan perbedaan dalam konsep kepemimpinan efektif 

Veithzal Rivai dan konsep kepemimpinan efektif konvensional, sebagai 

berikut; 

Dasar Konseptual kepemimpinan Efektif Veithzal Rivai tidak hanya 

bersumber dari hasil penelitian ilmiah sosial kemasyarakatan akan tetapi 

juga bersumber dari al-Qur‟an, sementara konsep kepemimpinan 

konvensional (secara umum) didasari hanya dari hasil penelitian ilmiah 

sosial kemasyarakatan.  

Kedudukan pemimpin dalam konsep kepemimpinan Veithzal Rivai 

tidak hanya sebagai pemimpin yang bersifat sosial kemasyarakatan tetapi 
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juga sebagai pengemban amanah tuhan, sementara kepemimpinan 

konvensional, menempatkan pemimpin hanya dalam konteks sosial 

kemasyarakatan.  

Prinsip kepemimpinan efektif Veithzal Rivai dan Konvensional 

sama-sama memiliki prinsip tanggung jawab, keadilan dan 

kesederhanaan, akan tetapi dalam kepemimpinan efektif Veithzal Rivai 

terdapat prinsip etika ketauhidan yang tidak terdapat pada prinsip 

kepemimpinan konvensional. 

Kriteria kepemimpinan efektif Veithzal Rivai memiliki kesamaan 

dengan kepemimpinan efektif konvensional, hanya saja ada kriteria 

kepemimpinan dalam konsep kepemimpinan efektif Veithzal Rivai yang 

tidak terdapat dalam konsep kepemimpinan efektif konvensional, yaitu: 

takwa terhadap Tuhan yang Maha Esa.  

Fungsi pokok kepemimpinan efektif Veithzal Rivai memiliki 

kesamaan dengan kepemimpinan efektif konvensional pada fungsi 

instruksi, konsultasi, partisipasi, delegasi, dan pengendalian. 

Perbedaannya terletak pada fungsi pengendaliannya dalam bentuk 

pengawasan yang menuntut pertanggungjawaban atas tindakan 

pemimpin hanya kepada manusia (horisontal), sementara Veithzal Rivai, 

pertanggungjawaban pemimpin dilakukan kepada manusia (horisontal) 

dan Allah (vertikal) di hari akhir.   

Menurut penulis konsep kepemimpinan efektif Veithzal Rivai 

menutupi dan melengkapi kekurangan yang ada dalam konsep 

kepemimpinan efektif konvensional yang masih menimbulkan adanya 

ketidakefektifan suatu kepemimpinan, yaitu dari sisi input, proses dan 

output.  

Dari sisi input, konsep kepemimpinan efektif konvensional didasari 

dan dilatarbelakangi dari masalah-masalah yang muncul mengenai 

kepemimpinan untuk menentukan apa yang membuat pemimpin menjadi 

efektif dan apa yang membedakan seorang pemimpin dengan bukan 

pemimpin dan mencari jawabannya kepada ciri/sifat, perilaku, 

kekuasaan, situasi dan kondisi lingkungan yang memengaruhi seorang 

pemimpin. Padahal ciri atau sifat, perilaku pemimpin, kekuasaan, situasi 

dan kondisi tidak bersifat tetap, mutlak dan sempurna, sehingga tetap 

saja ditemukan dan didapati kepemimpinan yang tidak efektif. Apabila 

pemimpin menyandarkan kepemimpinannya hanya kepada sesuatu yang 

tidak bisa selalu dan senantiasa menghasilkan kepemimpinan efektif, 

maka ia memerlukan hal lain dari sekedar ciri atau sifat, perilaku 

pemimpin, kekuasaan, situasi dan kondisi yang dapat menghasilkan 

sebuah kepemimpinan yang efektif. 

Konsep kepemimpinan Veithzal Rivai membangun hal itu, dengan 

tanpa mengecualikan ciri atau sifat, perilaku, kekuasaan, situasi dan 
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kondisi yang dapat memengaruhi keefektifan kepemimpinan, maka 

dibutuhkan landasan kesadaran kepemimpinan seorang pemimpin 

sebagai inputnya bahwa kepemimpinannya merupakan amanah dari 

Tuhan yang Maha Esa yang harus dipertanggungjawabkan tidak hanya 

kepada manusia tetapi juga kepada Tuhan yang Maha Esa. Landasan ini 

akan lebih membangun rasa tanggung jawab yang lebih kuat, yang dapat 

menghantarkan kepada kepemimpinan yang efektif, disamping 

dipenuhinya kriteria ciri atau sifat, perilaku, kekuasaan, situasi dan 

kondisi yang dapat mewujudkan kepemimpinan efektif. 

Dari sisi proses, konsep kepemimpinan efektif konvensional hanya 

memperhatikan aspek yang bersifat horisontal (pemimpin, pengikut, 

situasi dan kondisi), sehingga kelemahan dan kekurangan yang ada 

dalam diri pemimpin dan luar pemimpin karena keterbatasan itu semua, 

tidak bisa seratus persen dijadikan modal dan kekuatan untuk 

mewujudkan kepemimpinan yang efektif, dalam kondisi seperti inilah, 

seorang pemimpin membutuhkan sesuatu yang lebih sempurna dan lebih 

mampu dalam mengatasi segala permasalahan dan hambatan, sehingga ia 

harus memiliki hubungan yang baik tidak hanya bersifat horisontal, akan 

tetapi juga bersifat vertikal, yaitu kepada Tuhan yang Maha Kuasa, 

dengan tujuan agar Tuhan yang Maha Kuasa membantu dan memberikan 

jalan keluar dari segala persoalan yang dihadapinya, guna menghasilkan 

kepemimpinan yang efektif. 

Dari sisi output, konsep kepemimpinan efektif konvensional hanya 

mengarahkan bagaimana mencapai hasil dan tujuan yang bersifat 

duniawi/materi, padahal kehidupan, kebutuhan dan kebahagiaan manusia 

tidak hanya di dunia, akan tetapi ada kehidupan, kebutuhan dan 

kebahagiaan setelah kematian yaitu di hari akhirat, inilah tujuan 

kepemimpinan yang ingin dicapai dalam konsep kepemimpinan efektif 

Veithzal Rivai, yaitu tercapainya tujuan organisasi yang bersifat daniawi 

sekaligus ukhrowi. 

Dari uraian tersebut di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa inti 

perbedaan konsep kepemimpinan efektif Veithzal Rivai dan konsep 

kepemimpinan efektif konvensional terletak pada hubungan yang ada 

dalam kedua konsep tersebut, dimana konsep kepemimpinan efektif 

konvensional hanya menunjukkan bahwa kepemimpinan efektif dapat 

diraih dengan hanya menjalin hubungan yang baik secara horisontal 

(pemimpin, pengikut, dan sikon) dalam proses kepemimpinan, sementara 

dalam konsep kepemimpinan efektif Veithzal Rivai, kepemimpinan  

efektif diraih apabila menjalin hubungan yang baik secara horisontal dan 

juga vertikal (Allah swt).    
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I. Relevansi Kepemimpinan Efektif Veithzal Rivai dalam Kehidupan 

Sehari-hari 

Selama ada kehidupan manusia, pemimpin dan kepemimpinan 

sangatlah dibutuhkan karena kehidupan manusia dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya perlu didukung oleh pemimpin dan kepemimpinan 

yang efektif dengan berbagai kebijakan yang berpihak kepada 

pengikut/bawahan agar mereka memperoleh apa yang dibutuhkannya.  

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia seringkali berhadapan dengan 

seorang pemimpin yang tidak dapat mengontrol ucapan, tindakan, sikap 

dan kebijakan yang diambilnya, padahal ia juga seorang publik figur, 

yang seharusnya menjadi suri tauladan bagi pengikut atau 

masyarakatnya. Diantara mereka ada yang berkata kasar di hadapan 

pengikut/masyarakatnya, berbuat kasar kepada pengikut/bawahannya, 

kurang peduli kepada nasib, kesejahteraan, dan kebutuhan para 

pengikut/pekerja/bawahan yang bekerja di organisasi/perusahaannya 

bahkan tidak sedikit, ada yang menduduki jabatan sebagai pemimpin, 

akan tetapi ia melakukan bunuh diri. 

Pemimpin-pemimpin tersebut sesuai dengan jabatan dan 

kedudukannya ada yang menjadi pemimpin organisasi, pemimpin 

perusahaan, anggota legeslatif, pemimpin partai politik, pengamat, 

ilmuwan, bahkan pejabat negara yang masih aktif di pemerintahan.  

Perilaku pemimpin yang tidak baik tersebut terjadi diantaranya 

diakibatkan karena minimnya keimanan, ketaqwaan dan kemauan untuk 

melaksanakan ajaran agama yang diyakininya, kurangnya pengetahuan 

serta kesadaran tentang peran dan fungsinya sebagai pemimpin yang 

harus mempertanggung-jawabkan kepemimpinannya tidak saja terhadap 

manusia, akan tetapi terhadap Allah swt jua. 

Pemimpin mana pun dan apapun agama serta kepercayaannya, 

seharusnya ia menjalankan apa yang diyakininya, dikarenakan 

pemimpin-pemimpin itu memiliki keyakinan dan kepercayaan adanya 

tuhan dan hari pembalasan.  

Dengan penjelasan di atas, maka penulis berpandangan bahwa 

konsep kepemimpinan efektif Veithzal Rivai sangatlah relevan untuk 

diterapkan oleh para pemimpin dalam menjalankan kepemimpinannya 

sehari-hari guna mewujudkan tujuan yang hendak dicapainya, agar 

pemimpin tidak hanya memperoleh kebahagiaan, kesuksesan dan 

keselamatan di dunia, akan tetapi ia juga mendapatkan kebahagiaan, 

kesuksesan dan keselamatan di akhirat berkat kepemimpinannya yang 

efektif. 

Pemimpin seyogyanya menjalankan proses kepemimpinan dengan 

dilandasi hubungan atau relasi yang baik terhadap Tuhan Yang Maha 

Kuasa sebagai pondasi dan kekuatan moral bagi kepemimpinannya, 
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sehingga diharapkan, pemimpin senantiasa berada dalam bimbingan dan 

petunjuk Tuhannya saat menjalankan tugas, peran, dan fungsinya sebagai 

seorang pemimpin. 

Pemimpin senantiasa menjaga hubungan baik terhadap manusia 

(pengikut dan lainnya) sehingga para pengikut dengan suka rela, senang 

hati dan semangat menjalankan kewajiban dan beban yang diterimanya.  

 Tujuan yang diinginkan bersama pemimpin dan pengikut akan 

terwujud, apabila pemimpin menjalankan kepemimpinan secara 

demokratis dan menjadi superleadership bagi pengikutnya, ia berupaya 

menjadikan para pengikutnya menjadi calon-calon pemimpin masa 

mendatang melalui pendekatan kepemimpinan situasional dan terpadu.  

Dengan pola kepemimpinan yang tetap menjaga hubungan baik 

secara horisontal, demokratis, superleadership serta pendekatan 

situasional dan terpadu serta keyakinan dan keteguhan pemimpin, maka 

ia akan dapat membawa para pengikutnya mencapai tujuan, dan 

kesuksesan.  
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BAB IV 

 

KEPEMIMPINAN EFEKTIF PERSPEKTIF AL-QUR’AN 

 

A. Hubungan Harmonis Pemimpin Terhadap Allah (Habl Ma’a 

Khâliqih) dan Sesama Manusia (Habl Ma’a Ikhwanih) 

Manusia dalam menjalani kehidupan di alam dunia ini tidak lepas 

hubungannya dengan Allah sebagai pencipta dan terhadap sesamanya. 

Manusia harus menjaga hubungan yang harmonis atau baik kepada tuhan 

dan sesamanya. Hubungan yang harmonis dengan tuhan dan sesamanya 

akan menghasulkan sesuatu yang efektif (manghasilkan guna atau 

manfaat) baginya.  

Dengan kata lain, adanya kemanfaatan yang dirasakan oleh 

seseorang sangat tergantung kepada hubungan harmonis manusia kepada 

tuhan dan sesamanya. Keharmonisan yang berjalan antar mereka akan 

membuahkan sesuatu yang efektif. Terlebih manusia tersebut adalah 

seorang pemimpin yang menjalankan kepemimpinan dalam lingkup 

kecil, sedang maupun besar.  

Makin besar ruang lingkup kepemimpinan seseorang maka makin 

besar pula tanggung jawab pemimpin dalam menjaga hubungan yang 

harmonis dengan tuhan maupun sesamanya.  Pemimpin yang dapat 

menjaga hubungan yang baik dengan tuhan dan sesamanya-lah yang 

akan dapat menghasilkan kepemimpinan yang efektif. Allah menjelaskan 

pada Surat Ali Imran/3: 112, yaitu:  
بٍ بِغَضَ  وَبََءُوا النااسِ  مِنَ  وَحَبْلٍ  اللَّاِ  مِنَ  بِحَبْلٍ  إِلاا  ثقُِفُوا مَا أيَْنَ  الذِّلاةُ  عَلَيْهِمُ  ضُربَِتْ   اللَّاِ  مِنَ  

ۚ   الْمَسْكَنَةُ  عَلَيْهِمُ  وَضُربَِتْ     
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Ditimpakanlah atas mereka kenistaan di mana saja mereka berada, 

kecuali (jika mereka berpegang) kepada tali (agama) Allah dan tali 

(perjanjian) dengan manusia. Dan mereka kembali mendapat kemurkaan 

dari Allah dan mereka ditimpa kerendahan.
408

 

Ayat tersebut memberikan petunjuk bahwa akan terjadi kenistaan 

yang dialami oleh manusia dalam menjalani kehidupannya disebabkan 

karena adanya ketidakharmonisan hubungan anatara manusia dengan 

Allah (habl ma’a Khâliqih) dan sesama manusia (habl ma’a ikhwanih), 

terlebih manusia itu adalah seorang yang memiliki kedudukan sebagai 

seorang pemimpin yang memiliki tugas menjalankan kepemimpina 

dalam sebuah lingkungan, lembaga, organisasi dan lainnya. 

Hubungan harmonis dengan tuhan dapat direalisasikan dengan 

melaksanakan segala apa yang diperintah-Nya, dan menjauhi segala apa 

yang dilarang-Nya. Hubungan harmonis dengan sesama dapat 

direalisasikan dengan cara saling menghargai, membantu, 

memperhatikan, menjauhi sikap menindas orang lain, menjauhi 

ketamakan harta untuk dirinya dan lain-lain. 

Apabila seorang manusia atau pemimpin tidak dapat menjaga 

hubungan harmonis dengan tuhan dan sesamanya, tentunya akan 

mendapatkan murka atau hukuman dari tuhan dan hilang dukungan dari 

sesamanya. Hukuman atau murka yang diterima tersebut dan dukungan 

yang hilang dari manusia lain atau pengikut akan menjadikannya nista. 

Kenistaan itu dapat menjadikan kepemimpinannya tidak efektif. 

M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa kenistaan adalah rasa rendah 

diri karena penindasan dan kehinaan yang merupakan akibat jauhnya 

jiwa dari kebenaran dan ketamakan untuk meraih kegemerlapan 

duniawi.
409

 Hal ini bias berarti timbul rasa rendah diri pada diri 

seseorang atau pemimpin karena perilakunya yang menindas atau 

menghinakan orang lain atau pengikut dan perilaku menindas dan 

menghinakan itu karena disebabkan jiwanya jauh dari kebenaran atau ia 

berlaku tamak terhadap harta duniawi. 

Ahmad Mustafa al-Maragiy menjelaskan ayat tersebut sebagai 

berikut: 
زَمُوْا الِزَلةَ فَلَا خَلَاصَ لَهُمْ مِنْهَا فَحَالُكُمْ مَعَكُمْ أنَّهُمْ أذِلاَّءُ مَهْضُوْمُوْالحُقُوْقِ أيْ إنَّهُمْ ألْ

رَغِمَ أنُوْفِهِمْ إلاَّ بعَهْدٍ مِنَ اللّوِ وَ ىُوَ مَا قَرَّرَتْوُ الشَّريْعَةُ إذَا دَخَلُوْا فِي حُكمِهَا مِنَ 
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اءِ وَ تَحْريْمِ الإيْذَاءِ وَ عَهْدٍ مِنَ النَّاسِ وَىُوَ مَا تَقْتَضِيْوِ المُسَاوَاةِ فِي الحُقُوْقِ وَ القَضَ
   410.المُشَارَكَةُ فِي المَعِيْشَةِ مِنِ احْتِيَاجِهِمْ إلَيْكُمْ وَ احْتِيَاجِكُمْ إلَيْهِمْ فِي بَعْضِ الأمُوْر

Yaitu sungguh mereka ditimpa kehinaan, lalu mereka tidak selamat dari 

kehinaan tersebut, keadaan mereka dalam kehinaan, bahwasanya 

mereka orang yang hina yang melanggar hak-hak diri mereka kecuali 

yang berpegang kepada janji Allah yang ditetapkan dalam syariat-Nya 

manakala mereka berada dalam hukum syariat yang berkaitan dengan 

persamaan hak, pengadilan, dan haram menyakiti, dan berpegang pada 

janji diantara manusia yang ditentukan dalam bekerja sama dalam 

kehidupan, di mana mereka membutuhkan kalian, dan kalian 

membutuhkan mereka dalam sebagian urusan. 

Menurut penulis, penjelasan tersebut jika dikaitkan dengan 

kepemimpinan, maka kepemimpinan akan menghasilkan kehinaan, 

kegagalan dan ketidak-efektifan apabila tidak menjaga hubungan/relasi 

yang baik kepada Allah dan juga manusia. Ketidak-efektifan tersebut 

terjadi dalam bentuk pelanggaran hak-hak, menyakiti orang lain, tidak 

menepati janji dalam kerjasama guna mewujudkan apa saja yang telah 

direncanakan. 

 

B. Hubungan Harmonis Pemimpin dengan Lingkungan (Habl Ma’a 

Bi’atih) 
Allah menjelaskan pada Surah Ar-Rum/30: 41 sebagai berikut, 

ظَهَرَ الْفَسَادُ في الْبَ رِّ وَالْبَحْرِ بِاَ كَسَبَتْ أيَْدِي النااسِ ليُِذِيقَهُمْ بَ عْضَ الاذِي عَمِلُوا لَعَلاهُمْ 
 يَ رْجِعُونَ 

Telah tampak kerusakan di darat dan di laut di sebabkan perbuatan 

tangan manusia, sehingga akibatnya, Allah menjadikan mereka 

merasakan sebagian dari (akibat buruk) perbuatan mereka, supaya 

mereka kembali (ke jalan yang benar).
411

 

Ayat tersebut memberikan isyarat bahwa ada ketidakharmonisan 

hubungan manusia dengan lingkungan, situasi dan kondisi yang ada baik 

di darat maupun di laut yang disebabkan oleh tangan-tangan manusia, 

sementara diantara manusia tersebut tentunya ada yang menjadi 

pemimpin dan ada yang menjadi pengikut, sehingga pemimpin yang 

tidak bisa menjaga hubungan yang harmonis dengan lingkungan, situasi 

dan kondisi tersebut akan melibatkan para pengikutnya, akhirnya mereka 
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(pemimpin dan pengikut) menimbulkan kerusakan-kerusakan, baik di 

darat maupun di laut. Kerusakan-kerusakan yang ditimbulkan tersebut 

merupakan indikasi kepemimpinan seseorang tidak efektif (tidak 

berguna atau tidak bermanfaat, bahkan merusak). 

M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa darat dan laut telah 

mengalami kerusakan, ketidakseimbangan, serta kekurangan manfaat. 

Laut telah tercemar sehingga ikan mati dan hasil laut berkurang. Daratan 

semakin panas sehingga terjadi kemarau panjang. Alhasil, keseimbangan 

lingkungan menjadi kacau.
412

 Penjelasan ini memberikan kesimpulan 

bahwa sebuah kenyataan adanya kerusakan di mana-mana, baik di 

daratan maupun di lautan yang disebabkan oleh tangan-tangan manusia 

sebagai imbas dari kebijakan dan keputusan dalam kepemimpinan yang 

tidak efektif, yang tidak memperhatikan keharmonisan dengan 

lingkungan sekitarnya. 

Al-Maraghi menjelaskan bahwa nampak kerusakan di alam ini 

disebabkan peperangan, kecemburuan, pasukan, pesawat dan kapal-kapal 

perang yang disebabkan perbuatan manusia yang melakukan kezhaliman, 

banyak pertentangan, melanggar yang dilarang/diharamkan, tidak merasa 

diawasi oleh pencipta/tuhan, agama dikesampingkan, lupa hari 

perhitungan, menjauhi akal sehatnya, sehingga hidup menimbulkan 

kerusakan.
413

 Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa kerusakan 

yang ada, baik di daratan maupun di lautan disebabkan manusia atau 

seorang pemimpin melanggar hal-ahal yang dilarang tuhan, tidak merasa 

diawasi oleh tuhan, mengenyampingkan agama, dan melupakan hari 

pembalasan amalnya.   

Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa pentingnya menjaga 

hubungan yang baik dengan lingkungan, terlebih seorang pemimpin 

yang menjalankan kepemimpinannya. Apabila ia tidak 

mempertimbangkan dan memperhatikan hubungan dengan lingkungan, 

maka dampak kebijakan, keputusannya dalam menjalankan 

kepemimpinannya akan menimbulkan kerusakan lingkungan, baik yang 

berada di darat maupun di laut. Kepemimpinan yang menimbulkan 

berbagai problem lingkungan tersebut menunjukkan kepemimpinannya 

tidak efektif, karena bukan kemaslahatan yang dihasilkan akan tetapi 

kemudararatan yang ditimbulkan. 
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C. Asas Kepemimpinan Efektif dalam Perspektif Al-Qur’an 

1. Kepemimpinan Mematuhi Aturan Allah, Mengajak Orang Lain 

Beribadah, Taqwa dan Taat Kepada Allah 

Pemimpin dalam menjalankan kepemimpinannya tidak hanya 

berpikir tentang hal-hal yang bersifat duniawi semata, akan tetapi ia 

harus memperhatikan serta mengajak orang-orang yang 

mengikutinya untuk beribadah kepada Allah swt, taqwa dan taat 

kepada-Nya, hal ini ditegaskan dalam Al-Qur‟an Surat Nuh/71: 3, 

sebagai berikut, 

ونِ  يعُ طِ وهُ وَأَ ت اقُ وا اللَّاَ وَا دُ بُ عْ نِ ا  أَ
(yaitu) sembahlah olehmu Allah, bertaqwalah kepada-Nya dan 

taatlah kepadaku. 

Manusia sebagai pemimpin dan pengikut merupakan hamba 

Allah swt, Pempimpin sebagai orang yang telah Allah pilih, maka 

otomatis ia menanggung amanah dari Tuhannya untuk mengajak 

manusia yang lainnya untuk beribadah kepada Tuhan, bertaqwa dan 

taat kepada-Nya. Kepemimpinannya menjadi efektif apabila ia 

melaksanakan hal tersebut, apabila pemimpin dalam 

kepemimpinannya tidak pernah mengarahkan orang yang 

dipimpinnya untuk melakukan hal tersebut, seakan ia lupa terhadap 

Tuhan yang telah menjadikannya sebagai seorang pemimpin. 

Veithzal Rivai menjelaskan bahwa taqwa sebagai asas 

kepemimpinan. Taqwa berarti berhati-hati dan teliti.
414

 Taqwa ialah 

menjalankan semua perintah Allah serta menghindari semua 

larangan Allah. Perintah dan larangan Allah disebutkan dalam kitab 

suci Al-Qur‟an dan hadits Nabi Muhammad saw, juga terdapat 

dalam sumber-sumber hukum agama Islam baik yang disepakati 

oleh ulama maupun yang masih diperselisihkan.
415

 Penjelasan ini 

dapat dipahami bahwa pemimpin dan kepemimpinan yang efektif 

tidak lepas dari nilai taqwa karena ia menjadi asas, dasar, pondasi 

keefektifannya. Ketaqwaan menuntun pemimpin dan kepemimpinan 

ke arah yang terbaik secara duniawi dan ukhrawi. Capaian yang 

bersifat duniawi dan ukhrowi yang dapat diraih oleh kepemimpinan 

seseorang mengindikasikan kepemimpinannya efektif.  

Menurut penulis, jalan yang Allah swt sukai dalam pandangan 
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Veithzal Rivai tersebut dituju dan dicapai melalui kegiatan 

peribadatan kepada Allah ta‟ala, taqwa serta taat kepada Allah. 

Setiap orang merupakan pemimpin dan seorang pemimpin akan 

dimintakan pertanggunganjawab. Pemimpin yang melakukan dan 

menyeru orang lain untuk menyembah kepada Allah ta‟ala, bertaqwa 

serta taat terhadap-Nya berarti pemimpin tersebut menuntun orang 

lain ke jalan yang disukai oleh Allah ta‟ala. 

M. Quraish Shihab menjelaskan perintah bertaqwa berarti 

perintah memercayai hari kemudian di mana aka nada perhitungan 

atas amal-amal manusia. Maka ketakwaan yang diajarkan agama 

akan muncul, yakni rasa takut yang mendorong seseorang beramal 

saleh dan menghindari amal-amal buruk.
416

 Penjelasan ini dapat 

dipahami bahwa seseorang atau pemimpin dan kepemimpinan yang 

dipengaruhi nilai taqwa dengan memercayai hari perhitungan, amal-

amal akan mendorong seseorang atau pemimpin dan kepemimpinan 

melakukan tindakan yang baik dan benar, menghindari tindakan 

yang buru yang tentunya dapat memberika guna dan manfaat bagi 

dirinya dan orang lain. Kepemimpinan seperti ini merupakan 

kepemimpinnan yang efektif.  

Menurut Veithzal Rivai, agar seorang bertaqwa kepada Allah 

swt sepatutnya ia senantiasa memerhatikan serta memperhatikan apa 

yang akan dilakukannya, adakah manfaatnya untuk keperluan 

dirinya di hari akhir nanti atau sebaliknya. Sudah barang tentu yang 

akan ia perbuat, segala hal yang mengandung manfaat untuk dirinya 

di kemudian hari. Selain itu ia patut menghitung-hitung amalnya 

sendiri, apakah sudah sesuai dengan aturan agama atau belum. Bila 

ia lebih banyak mengerjakan yang dilarang oleh Allah, maka 

selayaknya ia berupaya menambalnya dengan perbuatan yang saleh 

dan bertaubat.
417

  Penjelasam ini dapat dipahami bahwa 

kepemimpinan yang dipengaruhi ketaqwaan adalah kepemimpinan 

yang mempertimbangkan kebijakannya, keputusannya memberikan 

manfaat di dunia dan akhirat, apakah kebijakannya dan 

keputusannya sudah sesuai dengan ketentuan yang berkaitan dengan 

Tuhan dan sesamanya. Kepemimpinan yang memperhatikan asas 

manfaat dan kesesuain dengan aturan yang ada dengan didasari 

ketaqwaan merupakan kepemimpinan yang efektif karena akan 

memperoleh ridha Tuhan dan kepuasan para pengikut karena tidak 

bertentangan dengan aturan.   
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Pandangan Veithzal Rivai bahwa pemimpin yang efektif itu 

adalah pemimpin yang bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Kuasa 

menunjukkan bahwa kepemimpinan itu akan efektif apabila terjalin 

hubungan yang baik tidak hanya secara horisontal (pemimpin, 

pengikut dan situasi), akan tetapi juga secara vertikal kepada Allah 

swt. Berbeda dengan pandangan kepemimpinan secara umum atau 

konvensional yang berpandangan bahwa kepemimpinan akan efektif 

jika memiliki hubungan yang baik secara vertikal saja, sebagaimana 

dijelaskan oleh Veithzal Rivai bahwa bila diperhatikan teori-teori 

tentang tupoksi seorang pemimpin yang dipelopori dan disampaikan 

oleh para ahli dari dunia Barat, maka hanya ditemukan bahwa 

kepemimpinan merupakan satu konsep jalinan, hubungan, proses 

kewenangan ataupun upaya memberi pengaruh, memberi arah dan 

melakukan koordinasi secara horisontal saja.
418

Penjelasan ini dapat 

dipahami bahwa konsep npemeikiran efektif Veithzal Rivai 

dipengaruhi oleh nilai-nilai ajaran yang bersumber dari Al-Qur‟an 

berbeda halnya konsep pemikiran yang umum dipakai di dunia Barat 

(konvensional).    

Pandangan Veithzal Rivai terhadap ayat di atas dikuatkan oleh 

pandangan para ahli tafsir, diantaranya: M. Quraish Shihab yang 

menjelaskan bahwa ayat tersebut mengandung perintah menyembah 

Allah yakni mengesakannya, bertaqwa berarti mempercayai hari 

kemudian dan perintah taat yang disampaikan oleh seorang 

pemimpin.
419

 Penjelasan ini dapat dipahami bahwa seseorang atau 

pemimpin dan kepemimpinan seharusnya mengajak orang lain 

(pengikut) untuk menyembah Allah, mengesakan-Nya, dan bertaqwa 

kepada-Nya. 

Ahmad Musthafa al-Maragiy menafsirkan ayat tersebut sebagai 

berikut,  

نّيِ ٳ لِقَومِوِ  نوُحٌ  قَاَل نْذِركُُمٲ   مَا فَصالَ  ثُا  بِوِ  كُفركُِم عَلَى بِكُم ينُزَلَ  انَ فَاحذَرُوا اللهِ  عَذَابَ  
ىُمأنُذِرُ  يٲ اللهَ  اعْبُدُوا أَنِ  : أَشيَاءَ  ثَلَاثةََ  فَذكََرَ  بِوِ    بِذَلِكَ  مْرُ   ا وَ  وَحْدَهُ  اللهِ  بِعِبَادَةِ  آمِركُُم 

يعَ  يَ تَ نَاوَلُ  فعَالِ ٲ مِن الْمَندُوبََتِ  وَ  الْوَاجِبَاتِ  جََِ فعَالِ ٲ وَ  القُلُوبِ   يْ ٲ ات اقُوهُ  وَ  ,الَْْوَارحِِ    وَ   
اهُ بتَِ قْوَ   آمِركُُم نْ ٲ   عَذَابِوِ  خَوْفِ  وَ   ركُُوْا  عُوْنِ ٲ420. وَ  ,مَآثموَُ  تََْتَنِبُ وْا وَ  مَََارمَِوُ  تَ ت ْ طِي ْ يٲ   وَ  

 لَكُمْ  نَصِيْحَتِي  وَاقْ بَ لُوْا بِوِ  آمِركُُمْ  مَا إِلَى  انْ تَ هُوْا
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Nuh berkata kepada kaumnya: “sungguh aku memberi peringatan 

kepada kalian akan azab Allah maka berhati-hatilah kalian dengan 

turunnya azab tersebut kepada kalian disebabkan kekufuran kalian 

kepada-Nya, kemudian Nuh merinci tiga teguran yang disampaikan 

terhadap mereka, yakni: beribadahlah kepada Allah, yaitu saya 

suruh kalian untuk beribadah hanya kepada-Nya, dan perintah 

tersebut mengandung semua kewajiban dan kesunnahan berupa 

perbuatan hati dan perbuatan anggota badan, dan bertaqwalah 

kepada-Nya, yaitu aku perintahkan kalian agar bertaqwa kepada 

Allah, takut kepada azab-Nya dengan jalan meninggalkan yang 

diharamkan-Nya dan menjauhi dosa kepada-Nya, dan taatilah aku, 

yaitu berhentilah dari pelanggaran terhadap sesuatu yang aku 

suruh kalian menjauhinya serta terimalah nasihatku. 

Dari penjelasan tersebut dapat dipahami dalam konteks 

kepemimpinan bahwa seorang pemimpin, apapun agama dan 

keyakinannya, seyogyanya ia mengajak diri dan para pengikutnya 

untuk bertaqwa kepada Tuhan yang diyakininya, yaitu dengan 

melaksanakan tugas dan kewajibannya, tidak hanya sesuai dengan 

ketentuan organisasinya tetapi juga harus sesuai dengan ketentuan 

Tuhannya, supaya mereka mendapatkan kesenangan dan kesuksesan 

di alam dunia dan juga di hari akhir. 

Muhammad bin Umar Nawawiy al-Jawiy menjelaskan ayat 

tersebut sebagai berikut, 

 مِنَ عَلَيْوِ ىُمْ مَا عَلَى ألِيْمٌ عَذَابٌ يَأتِيَهُمْ أنْ قَبْلِ مِنْ أنْذِرْ:  لَوُ قُلْنَا وَ أرْسَلنَاهُ إِنَّا
421.الْخَبيْثةِ الأعْمَالِ  

Sungguh Kami telah mengutusnya dan berkata kepadanya: 
berikanlah teguran sebelum tiba kepada mereka siksa yang 

menyakitkan sebab mereka melakukan perbuatan yang buruk/keji. 

Dari penjelasan ini dapat dipahami bahwa pemimpin harus 

mengingatkan para pengikutnya untuk tidak melakukan perbuatan 

yang buruk atau keji, karena perbuatan buruk atau keji yang mereka 

lakukan akan mengakibatkan mereka diazab pada hari kiamat. 

Muhammad Ali al-Shabuniy menjelaskan ayat tersebut sebagai 

berikut, 

         لاَ                                                      :أ                              طأ   
422م                                                                   
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Dan aku meminta kepada kalian tiga perkara: ibadah hanya 

kepada Allah, meninggalkan hal-hal yang diharamkan dan dosa 

serta mentaati utusan-Nya yang Allah utus untuk memperbaiki 

kalian dan keberuntungan kalian. 

Dari penjelasan tersebut dapat dipahami, bahwa dalam konteks 

kepemimpinan, seorang pemimpin meminta kepada para 

pengikutnya untuk beribadah hanya kepada Allah, melarang mereka 

melakukan perbuatan yang diharamkan dan perbuatan dosa serta 

mentaati rasul atau utusan-Nya. 

Nashr bin Muhammad al-Samarqandiy menjelaskan ayat 

tersebut sebagai berikut,  
 أن اعْبُدُوا اللوَ يَعْنِي :  أُنْذِرُكُمْ وَ أقوْلُ لكُمُ اعْبُدُوا اللَوَ يَعْنِي وَحِّدُوا اللَوَ وَاتَّقُوْهُ يَعْنِي 

423وَ اخْشَوْهُ وَ اجْتَنِبُوْا مَعَاصِيَوُ وَ أطِيْعُوْنِ فِيْمَا أمِرُكُمْ.  
Sembahlah Allah yaitu aku peringatkan kalian dan aku katakan 

kepada kalian agar sembahlah Allah, yaitu esakanlah Allah, dan 

taqwalah kepada-Nya yaitu takutlah kepada-Nya dan jauhilah 

maksiyat kepada-Nya dan taatilah aku terhadap apa yang aku 

perintahkan kepada kalian. 

Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa seorang 

pemimpin mengingatkan kepada para pengikutnya untuk bertauhid 

kepada Allah, takut kepada Allah, menjauhi larangan-Nya dan taat 

kepada rasul/pemimpin.  

Muhammad Sayyid Thanthawiy menjelaskan Surat Nuh/71: 3 

tersebut sebagai berikut,   
 كُلِّ فِى تَتَّقُوْهُ أنْ وَ الْعِبَادَةَ تَعَالَى للَوَا تُخْلِصُوا أنْ:  أشْيَاءَ بثَلَاثَةِ آمِرُكُمْ إنِّى وَ

  أقوَالِكُمْ
424.عَنْوُ نْهَاكُمْاَ  وَ بوِ آمِرُكُمْ مَا كُلِّ فِي تُطِيْعُوْنِي أنْ وَ وَ أفعَالِكُمْ   

Dan sungguh aku memerintahkan kepada kalian tiga perkara: agar 

kalian ikhlash ibadah kepada Allah swt dan kalian bertaqwa kepada 

Allah pada setiap ucapan dan perbuatan kalian dan kalian taat 

kepadaku pada sesuatu yang aku suruh kalian dengannya dan yang 

aku cegah kalian darinya. 

Dari penjelasan ini dapat dipahami bahwa bertaqwa kepada 
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Allah swt bisa berbentuk ucapan maupun perilaku yang dikerjakan 

agar sesuai dengan ketentuan Allah swt. 

Thanthawiy Jauhariy al-Mishriy menjelaskan ayat tersebut 

sebagai berikut, 
 الطَاعَاتِ تَفعَلُوا بأنْ اتَّقُوْهُ وَ وَحْدَهُ اللَوِ اعْبُدُوا أنِ  لَكُمْ أُبَيّنَ وَ أُنْذِرُكُمْ أيْ
425.التَّقْوَى وَ الْعِبَادَةِ مِنَ بوِ آمِرُكُمْ فِيْمَا أطِيْعُوْنِ وَ الْمَعَاصِي تَتْرُكُوا وَ  

Yaitu aku peringatkan kalian dan aku jelaskan kepada kalian 

agar beribadah hanya kepada Allah, bertaqwalah kepada-Nya 

dengan melaksanakan berbagai ketaatan dan meninggalkan 

berbagai kemaksiyatan dan taatilah aku dengan melaksanakan 

ibadah dan ketaqwaan yang aku perintahkan kepada kalian.  

Menurut penulis pandangan Veithzal Rivai dan para ahli tafsir 

di atas menunjukkan kesamaan bahwa ayat di atas memberikan 

pesan taqwa kepada seseorang terlebih jika ia sebagai seorang 

pemimpin yang menjalankan kepemimpinannya dalam sebuah 

lingkungan, lembaga, organisasi dan lainnya.. Perbedaannya ada 

dalam ungkapan ketaqwaan. Veithzal Rivai mengungkapkan 

ketaqwaan dalam bentuk sikap berhati-hati, teliti, memerhatikan, 

meneliti dan menghitung-hitung amal perbuatan yang dilakukan 

apakah sesuai atau tidak dengan agama dan aturan Allah serta 

bermanfaat atau tidak bagi diri di akhirat, sementara para ahli tafsir 

mengungkapkan ketaqwaan dalam bentuk mempercayai hari 

kemudian, meninggalkan yang diharamkan, menjauhi dosa, takut 

kepada Allah, taqwa dalam ucapan dan perbuatan.   

Muhammad bin Umar Nawawi al-Jawi menjelaskan ayat 

tersebut sebagai berikut, 
إِنَّا أرْسَلنَاهُ وَ قُلْنَا لَوُ : أنْذِرْ مِنْ قَبْلِ أنْ يَأتِيَهُمْ عَذَابٌ ألِيْمٌ عَلَى مَا ىُمْ عَلَيْوِ مِنَ 

426.الأعْمَالِ الْخَبيْثةِ
  

Sungguh Kami telah mengutusnya dan berkata kepadanya: 

berikanlah teguran sebelum tiba kepada mereka siksa yang 

menyakitkan sebab mereka melakukan perbuatan yang buruk/keji. 

Dari penjelasan ini dapat dipahami bahwa pemimpin harus 

mengingatkan para pengikutnya untuk tidak melakukan perbuatan 

yang buruk atau keji, karena perbuatan buruk atau keji yang mereka 

lakukan akan mengakibatkan mereka diazab pada hari kiamat. 
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Muhammad Ali al-Shabuni menjelaskan ayat tersebut sebagai 

berikut, 
ثَامِ وَ لاَ وَ أطلُب مِنْكُمْ ثَلَاثَةَ أُمُوْرٍ : عِبَادَةَ اللوِ وَحْدَهُ وَ تَرْكَ الْمَحَاِرمِ وَ ا

427.إطَاعَةَ   رَسُوْلِوِ الذِي بَعَثوُ اللوُ لِصَلَاحِكُمْ وَ فَلَاحِكُمْ   
Dan aku meminta kepada kalian tiga perkara: ibadah hanya 

kepada Allah, meninggalkan hal-hal yang diharamkan dan dosa 

serta mentaati utusan-Nya yang Allah utus untuk memperbaiki 

kalian dan keberuntungan kalian. 

Dari penjelasan tersebut dapat dipahami, bahwa dalam konteks 

kepemimpinan, seorang pemimpin meminta kepada para 

pengikutnya untuk beribadah hanya kepada Allah, melarang mereka 

melakukan perbuatan yang diharamkan dan perbuatan dosa serta 

mentaati rasul atau utusan-Nya. 

Nashr bin Muhammad al-Samarqandi menjelaskan ayat tersebut 

sebagai berikut,  
أن اعْبُدُوا اللوَ يَعْنِي :  أُنْذِرُكُمْ وَ أقوْلُ لكُمُ اعْبُدُوا اللَوَ يَعْنِي وَحِّدُوا اللَوَ 

428.اخْشَوْهُ وَ اجْتَنِبُوْا مَعَاصِيَوُ وَ أطِيْعُوْنِ فِيْمَا أمِرُكُمْ وَاتَّقُوْهُ يَعْنِي وَ  
Sembahlah Allah yaitu aku peringatkan kalian dan aku katakan 

kepada kalian agar sembahlah Allah, yaitu esakanlah Allah, dan 

taqwalah kepada-Nya yaitu takutlah kepada-Nya dan jauhilah 

maksiyat kepada-Nya dan taatilah aku terhadap apa yang aku 

perintahkan kepada kalian. 

Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa seorang 

pemimpin mengingatkan kepada para pengikutnya untuk bertauhid 

kepada Allah, takut kepada Allah, menjauhi larangan-Nya dan taat 

kepada rasul/pemimpin.  

Muhammad Sayyid Thanthawi menjelaskan Surat Nuh/71: 3 

tersebut sebagai berikut,   
وَ إنِّى آمِرُكُمْ بثَلَاثَةِ أشْيَاءَ : أنْ تُخْلِصُوا اللَوَ تَعَالَى الْعِبَادَةَ وَ أنْ تَتَّقُوْهُ فِى 

429.نْهَاكُمْ عَنْوُاَ أفعَالِكُمْ وَ أنْ تُطِيْعُوْنِي فِي كُلِّ مَا آمِرُكُمْ بوِ وَ  كُلِّ أقوَالِكُمْ وَ  
Dan sungguh aku memerintahkan kepada kalian tiga perkara: 

agar kalian ikhlash ibadah kepada Allah swt dan kalian bertaqwa 

kepada Allah pada setiap ucapan dan perbuatan kalian dan kalian 
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taat kepadaku pada sesuatu yang aku suruh kalian dengannya dan 

yang aku cegah kalian darinya. 

Dari penjelasan ini dapat dipahami bahwa bertaqwa kepada 

Allah swt bisa berbentuk ucapan maupun perilaku yang dikerjakan 

agar sesuai dengan ketentuan Allah swt. 

Thanthawi Jauhari al-Mishri menjelaskan ayat tersebut sebagai 

berikut, 
أيْ أُنْذِرُكُمْ وَ أُبَيّنَ لَكُمْ  أنِ اعْبُدُوا اللَوِ وَحْدَهُ وَ اتَّقُوْهُ بأنْ تَفعَلُوا الطَاعَاتِ 

430.وَ تَتْرُكُوا الْمَعَاصِي وَ أطِيْعُوْنِ فِيْمَا آمِرُكُمْ بوِ مِنَ الْعِبَادَةِ وَ التَّقْوَى
  

Yaitu aku peringatkan kalian dan aku jelaskan kepada kalian 

agar beribadah hanya kepada Allah, bertaqwalah kepada-Nya 

dengan melaksanakan berbagai ketaatan dan meninggalkan 

berbagai kemaksiyatan dan taatilah aku dengan melaksanakan 

ibadah dan ketaqwaan yang aku perintahkan kepada kalian. 

Dari penjelasn tersebut dapat dipahami bahwa manusia pada 

umumnya, telebih seorang pemimpin harus memperingatkan para 

pengikutnya untuk beribadah kepada Allah, bertaqwa kepada-Nya, 

dan mentaati-Nya. Pemimpin yang efektif tidak hanya mengantarkan 

para pengikutnya kepada capaian prestasi atau keberhasilan yang 

bersifat duniawi, tetapi juga dapa membawa para pengikutnya jalan 

meraih kesuksesan ukhrawi dengan jalan mematuhi aturan tuhan.  

 

2. Kepemimpinan Rencana dan Kehendak Tuhan  

Manusia dilahirkan sebagai seorang pemimpin. Pemimpin 

melaksanakan kepemimpinan. Minimal kepemimpinan adalah 

kepemimpinan terhadap dirinya sendiri dan lebih luas lagi 
kepemimpinan terhadap orang lain. Hal tersebut merujuk kepada 

firman Allah swt sebagai berikut, 

... ةً يفَ لِ لٌ فِي الْأَرْضِ خَ اعِ نيِّ جَ ةِ إِ كَ ئِ لَا مَ لْ الَ رَبُّكَ لِ ذْ قَ  وَإِ
(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku 

hendak menjadikan khalifah di bumi …” (al-Baqarah/2:30). 

Ayat tersebut memberikan informasi bahwa Tuhan telah 

merencanakan dan berkehendak menjadikan khalifah atau seseorang 

yang bertugas untuk menjadi penghuni dan pemimpin di bumi, yang 

mengurus, mengelola, mengatur dan memanfaatkan apa saja yang ada 

di bumi untuk kemaslahatan makhluk hidup. Khalifah tersebut adalah 

seorang yang telah dipilih untuk memimpin di bumi.  
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Kepemimpinannya di bumi dalam rangka memakmurkan bumi 

dengan berbagai kegiatan seperti memelihara, menjaga, merawat, dan 

mengelola sumber daya yang ada di muka bumi, baik sumber daya 

alam maupun sumber daya yang ada di muka bumi, baik sumber daya 

alam maupun sumber daya manusia, agar tercipta kemaslahatan hidup 

bagi manusia dan alam itu sendiri. 

Keefektifan khalifah atau pemimpin dalam menjalankan 

kepemimpinan tersebut ditentukan berdasarkan pada sesuai atau tidak 

kepemimpinannya dengan aturan dan ketentuan Tuhan yang telah 

berkehendak serta menjadikannya sebagai pemimpin. Apabila 

kepemimpinannya sesuai dengan aturan dan ketentuan Tuhan maka 

kepemimpinannya akan efektif, dan jika kepemimpinannya 

berlawanan dengan aturan dan ketentuan Tuhan, maka 

kepemimpinannya dikatakan tidak efektif. Sementara aturan dan 

ketentuan Tuhan itu sendiri sudah ada dalam kitab suci yang 

diturunkan-Nya serta sabda rasulyang diutus-Nya. 

 

3. Kepemimpinan akan Dimintakan Pertanggungjawaban 

Al-Qur‟an memberikan petunjuk bahwa Allah swt akan 

meminta pertanggungjawaban setiap manusia terlebih seorang 

pemimpin. Hal itu ditegaskan dalam surat al-Isra‟/17: 36 berfirman 

sebagai berikut,  

كَ   ىِٕ
ٰۤ
ولٰ لُّ اُ ؤَادَ كُ فُ لْ رَ وَا صَ بَ عَ وَالْ مْ نا السا مٌ ۗ اِ لْ و عِ كَ بِ سَ لَ يْ ا لَ فُ مَ قْ وَلاَ تَ 

وُْلاً  سْ   وُ مَ نْ انَ عَ  كَ
Janganlah engkau mengikuti sesuatu yang tidak kau ketahui. 

Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati Nurani, semua itu 
akan diminta pertanggungjawabannya.  

Ayat tersebut memberikan informasi pertanggungjawaban 

manusia dari setiap tindakan yang dilakukan oleh anggota tubuhnya, 

terlebih ia seorang pemimpin yang menjalankan sebuah 

kepemimpinan. Di dunia, pemimpin diminta pertanggungjawaban 

oleh manusia lainnya, di akhirat, pemimpin akan diminta 

pertanggungjawaban oleh Allah swt. 

Nabi Muhammad saw bersabda dalam haduts yang diriwayatkan 

oleh al-Bukhari dan Muslim: 

.
431                                         كُلُّكُمْ  

Setiap kalian merupakan pemimpin dan ia akan ditanya tentang 

                                                             
431

Muhammad bin Ismail al-Bukhariy, Shahih al-Bukhariy, Kairo: Dar al-Hadits, 

2011, hal. 410.  



114 
 

 
 

kepemimpinannya. 

Hadits tersebut memberikan informasi bahwa siapapun pemimpin 

yang melaksanakan kepemimpin di dunia, kelak akan dimintakan 

pertanggungjawaban. Kesadaran tersebut akan akan membimbing 

seorang pemimpin untuk menjalankan kepemimpinan secara efektif, 

dan pemimpin yang tidak mengetahui serta menyadari bahwa 

kepemimpinannya akan dipersoalkan di kemudian hari, tidak 

memperhatikan apakah ia harus efektif atau tidak dalam menjalankan 

kepemimpinannya.  

 

D. Ciri Kepemimpinan Efektif Perspektif Al-Qur’an 

1. Pemimpinnya Memiliki Fisik yang Sehat dan Kuat 

Pemimpin dalam menjalankan kepemimpinannya banyak 

berinteraksi secara fisik dengan orang lain dan banyak tugas yang 

dipikulnya sehingga ia membutuhkan fisik yang sehat dan kuat. 

Kondisi fisik yang tidak sehat dan tidak kuat akan menghambat 

proses kepemimpinnyanya menjadi tidak efektif. Pentingngnya fisik 

yang sehat dan kuat bagi seorang pemimpin dalam menjalankan 

sebuah kepemimpinan diisyaratkan dalam Surat al-A;raf/7 ayat 69 

sebagai berikut, 

مْ    ركَُ ذِ نْ  ُ ي مْ لِ كُ نْ لٍ مِ ىٰ رَجُ لَ مْ عَ نْ رَبِّكُ رٌ مِ مْ ذِكْ اءكَُ نْ جَ مْ أَ تُ  ْ ب جِ وَعَ أَ
قِ  مْ فِي الَْْلْ وحٍ وَزَادكَُ وْمِ نُ دِ قَ  عْ  َ نْ ب اءَ مِ فَ لَ مْ خُ كُ لَ عَ ذْ جَ رُوا إِ وَاذكُْ

ونَ  حُ لِ فْ  ُ مْ ت لاكُ عَ ءَ اللَّاِ لَ رُوا آلاَ اذكُْ ةً ۖ فَ طَ سْ  بَ
Apakah kamu (tidak percaya) dan heran bahwa datang kepadamu 

peringatan dari Tuhanmu yang dibawa oleh seorang laki-laki di 

antaramu untuk memberi peringatan kepadamu? Dan ingatlah oleh 

kamu sekalian di waktu Allah menjadikan kamu sebagai pengganti-

pengganti (yang berkuasa) sesudah lenyapnya kaum Nuh, dan 

Tuhan telah melebihkan kekuatan tubuh dan perawakanmu 

(daripada kaum Nuh itu). Maka ingatlah nikmat-nikmat Allah 

supaya kamu mendapat keberuntungan. 

Kelebihan kekuatan tubuh dan perawakan yang disebut dalam 

ayat tersebut jika tidak memiliki nilai lebih yang Allah berikan 

kepada seseorang, tidak mungkin hal itu diungkapkan dalam firman 

Allah tersebut, dan kelebihan tersebut lebih dibutuhkan oleh seorang 

pemimpin yang menjalankan sebuah kepemimpinan, hal itu juga 

yang menjadi sal;ah satu ukuran, penilaian, pertimbangan orang lain 

untuk mengikuti seorang pemimpin, sehingga kepemimpinannya 

menjadi efektif.  

Apabila pemimpin tidak sehat dan tidak kuat atau lemah secara 
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fisik, maka orang yang dipimpinnya akan berpikir ulang untuk 

mengikuti kepemimpinannya tewrsebut, bahkan ada yang 

memberontak, menggulingkan dan menggantikannya. 

Ahmad Musthafa al-Maragiy menjelaskan ayat 69 Surat al-

A‟raf/7, sebagai berikut, 

واتقوا                                                         ,              عَلَيْكُمْ  اللهِ  فَضْلَ  ا        ا    يْ أ
          لاَ   أ           سَا  لاَ                كاَ          أ                                  للوا

  فيأ          .432
Yaitu dan ingatlah akan karunia dan ni’mat Allah yang diberikan 

kepada kalian, ketika Allah jadikan kalian yang mewarisi (yang 

melanjutkan) kaum Nuh dan Allah tambahkan perawakan (kuat dan 

tinggi) dalam penciptaan badan kalian, dan sungguh tubuh mereka 

tinggi-tinggi dan kuat-kuat, dan bertaqwalah diri kalian kepada 

Allah.  

Dari keterangan ini dapat dipahami bahwa diantara ni‟mat serta 

karunia yang diberikan Allah terhadap keturunan nabi Nuh adalah 

badan yang tinggi dan kuat sebagai suatu kelebihan yang Allah 

berikan kepada mereka, yang menjadi modal bagi mereka dalam 

memimpin dan mengurus kaumnya.   

Ibnu Katsir menjelaskan ayat tersebut, sebagai berikut, 
433.جِنْسِكُمْ أبْنَاءِ مِنْ أطْوَلَ جَعَلَكُمْ أيْ  بَسْطَةً النَّاسِ عَلَى طَوْلَكُمْ زَادَ ايْ  

Allah tambahkan fisik yang tinggi dibandingkan manusia yaitu Allah 

jadikan kalian perawakannya lebih tinggi dibandingkan anak-anak 

bangsa kalian.  
Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa perawakan 

tinggi, dengan fisik yang kuat dan prima menjadi salah satu 

kelebihan yang Allah karuniakan kepada mereka yang dalam 

konteks kepemimpinan, hal itu menjadi salah satu ciri atau sifat 

seorang pemimpin yang efektif, sebagaimana telah diulas pada bab 

sebelumnya.  

Muhammad Rasyid Ridha menjelaskan ayat tersebut sebagai 

berikut,  
أيْ وَ اذكُرُوْا فَضْلَ الّلَوِ عَلَيْكُمْ وَنِعَمَوُ إذ جَعَلَكُمْ خُلَفَاءَ الأرضِ مِنْ بَعْدِ قَوْمِ نُوْحِ 
وَ زَادَكُمْ فِي الْمَخْلُوْقَاتِ بَسْطَةً وَ سَعَةً فِي الْمُلْكِ وَ الحَضَارَةِ. أوْ زَادَكُمْ بَسْطَةً 
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   434.الَ الأجْسَامِ أقْوِيَاءَ الأبْدَانِفِي خَلْقِ أبْدَانِكُمْ إذْ كَانُوا طِوَ
Yaitu dan sadarilah akan karunia serta ni’mat Allah yang sudah 

diberikan kepada kalian, ketika Ia menjadikan kalian khalifah di 

bumi setelah Nuh dan Allah tambahkan kalian dalam penciptaan 

yang luas kerajaan dan peradabannya atau Allah tambahkan kalian 

bentuk tubuh yang tinggi perawakanya, karena tubuh mereka tinggi 

dan kuat-kuat. 

Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa diantara 

kelebihan atau karunia yang Allah lebihkan kepada mereka adalah 

fisik yang kuat dan perawakan yang tinggi yang dapat dijadikan 

potensi kelebihan dalam memimpin manusia atau kaumnya. 

 

2.    Mempunyai Kepribadian Cinta Terhadap Kebenaran 

Allah menegaskan dalam Al-Qur‟an, Surat Shad/38:22 sebagai 

berikut, 
ىٰ  غَ  َ انِ ب مَ صْ وا لاَ تَََفْ ۖ خَ الُ مْ ۖ قَ هُ  ْ ن زعَِ مِ فَ اوُودَ فَ  ىٰ دَ لَ وا عَ لُ خَ ذْ دَ إِ
لَىٰ  نََّ إِ دِ ىْ طْ وَا طِ شْ لَْْقِّ وَلاَ تُ ا بَِ نَ نَ   ْ ي  َ مْ ب كُ احْ ضٍ فَ عْ ىٰ بَ  لَ ا عَ نَ ضُ عْ  َ ب

رَاطِ  ءِ الصِّ وَا  سَ
Ketika mereka masuk (menemui) Daud lalu ia terkejut karena 

kedatangan) mereka. Mereka berkata: "Janganlah kamu merasa 

takut; (kami) adalah dua orang yang berperkara yang salah 

seorang dari kami berbuat zalim kepada yang lain; maka berilah 

keputusan antara kami dengan adil dan janganlah kamu 

menyimpang dari kebenaran dan tunjukilah kami ke jalan yang 

lurus. 

Ayat tersebut memberikan petunjuk adanya tuntutan bersikap 

cinta terhadap kebenaran atau tidak menyimpang dari kebenaran 

terlebih dari seorang pemimpin apabila ia dihadapkan dengan suatu 

permasalahan dalam kepemimpinannya, maka kepemimpinan yang 

efektif itu apabila pemimpin memberikan keputusan dan kebijakan 

yang tidak menyimpang dari kebenaran. 

M. Quraish Shihab yang mengutip al-Biqa‟i dalam menjelaskan 

ayat tersebut sebagai permintaan supaya Nabi Daud as jangan 

menjauhi serta berlebih-lebihan dalam menentukan penetapan 

hukum supaya tidak membuat bingung orang-orang.
435

 Penjelasan 
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ini dapat dipahami bahwa adanya ketentuan Tuhan berupa larangan 

berlebih-lebihan dalam menetapkan hukum yang dapat 

menimbulkan ketidak benaran atau ketidak-adilan yang dapat 

membuat bingung manusia, karena yang benar dihukum salah, dan 

yang salah divonis benar, maka pemimpin hendaknya berperilaku 

yang benar dan adil agar tidak menimbulkan keingungan atau 

kegaduhan di kalangan pengikutnya. 

Al-Baidhawiy menjelaskan makna ayat tersebut sebagai 

berikut: 
 مَعْنَى مِنْ الكُلُّ وَ تُشَاطِ لاَ وَ تُشْطِطْ لاَ وَ الْحَقِّ عَنِ تُبْعِدْ لاَ وَ ايْ تُشْطِطْ لاَ وَ

 ىُوَ وَ وَسْطِوِ إلَى أيْ الصِّرَاطِ سَوَاءِ إلَى نََّ اىْدِ وَ الحَدِّ وَزَةِجَامُ مِنْ ىُوَ وَ الشَّطْطِ
 العَدْلُ.436

Dan jangan kamu menyeleweng dari hal yang benar yaitu janganlah 

kamu menjauhi kebenaran dan janganlah kamu menyimpang, yaitu 

melewati batas ketentuan dan tunjukkanlah kami ke arah yang lurus, 

yakni jalan pertengahan, yaitu adil. 

Penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa adanya larangan 

melakukan penyelewengan atau penyimpangan dengan jalan 

menjauhi kebenaran melalui perbuatan melampaui batas ketentuan 

yang sudah digariskan oleh Tuhan. Pemimpin hendaknya berpihak 

kepada kebenaran atau keadilan. 

 

3.    Memiliki Kepribadian Suka Menolong 

Allah swt dalam Surat al-Maidah/5: 2 menjelaskan sebagai 

berikut, 
وَات اقُوا وَالْعُدْوَانِ  الاِْثِْ  عَلَى تَ عَاوَنُ وْا وَلاَ  وَالت اقْوٰىۖ  الْبرِّ  عَلَى وَتَ عَاوَنُ وْا  ۖۚ اِنا  اللََّّٰ   ۗۚ  شَدِيْدُ  اللََّّٰ  

 الْعِقَابِ 
...Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan taqwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. Dan bertaqwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya 

Allah amat berat siksa-Nya. 

Ayat tersebut memberikan pesan kepada siapapun oarangnya 

terlebih seorang pemimpin untuk bersikap tolong menolong terhadap 

sesama, apalagi kepada orang-orang yang dipimpinnya. 

Kepemimpinan seseorang akan efektif apabila pemimpin suka 

memberikan pertolongan dan bantuan kepada orang-orang yang 
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mengikutinya, sebaliknya, kepemimpinan seseorang menjadi tidak 

efektif, apabila seorang pemimpin tidak memiliki kepedulian untuk 

menolong dan membantu para pengikutnya. 

 

4.    Memiliki Kepribadian Bijaksana 

Allah menjelaskan dalam Surat Shad/38: 20 sebagai berikut, 

ابِ  لَ الِْْطَ ةَ وَفَ صْ مَ اهُ الِْْكْ نَ  ْ ي  َ وُ وَآت كَ لْ نََّ مُ دْ دَ  وَشَ

Dan Kami kuatkan kerajaannya dan Kami berikan kepadanya 

hikmah dan kebijaksanaan dalam menyelesaikan perselisihan. 

Pemimpin efektif memiliki kepribadian bijaksana adalah 

sesuatu yang tepat, karena situasi dan kondisi kehidupan sekarang 

dengan berbagai masalah, hambatan dan tantangan yang semakin 

kompleks, sehingga kebijaksanaan seorang pemimpin akan 

menjadikan kepemimpinannya efektif karena ia bertindak dengan 

menggunakan rasio dan rasa yang dilandasi dengan keilmuan yang 

memadai. 

M. Quraish Shihab yang menjelaskan bahwa ayat tersebut ada 

yang menjelaskan maknanya berupa ketepatan pandangan, 

ucapannya fasih, kemudian tepat sasaran dalam menyampaikannya, 

juga baik serta benar.
437

Penjelasan ini dapat dipahami bahwa 

seseorang atau pemimpin harus tepat pandangannya, fasih 

ucapannya, tepat sasaran dalam menyampaikan kebijakan dan 

keputusannya, disamping baik dan benar kebijakan dan 

keputusannya. Kebijakan yang diambil seorang pemimpin haruslah 

baik dan benar, Keputusan yang diambil seorang pemimpin juga 

harus baik dan benar, sehingga menghasilkan halhal yang baik, 

benar, berguna dan bermanfaat sehingga kepemimpinnya dinilai 

sebagai sebuah kepemimpinan yang efektif. 

Ahmad Musthafa al-Maragiy menjelaskan ayat tersebut, sebagai 

berikut: 
قَانَ لِلْعَمَلِ فَهُوَ لاَ يُقَدِّمُ عَلَى عَمَلٍ إلاَّ إِذاَ عَرَفَ تأيْ وَ أعْطَيْنَا الْعِلْمَ الكَامِلَ وَ الإ

مَوَارِدَهُ وَ مَصَادِرَهُ وَ ألْهَمْنَاهُ حُسْنَ الْفَصْلِ فِي الخُصُوْمَاتِ بمَا يَسْتَبيْنُ بوِ وَجْوُ 
   438.الهَوَىالْحَقِّ بلَا جَنَفٍ وَ لاَ مَيْلٍ مَعَ 

Yaitu, dan Kami berikan kepada Daud ilmu yang sempurna dan 

cakap dalam bertindak, ia tidak mengambil langkah perbuatan 

melainkan apabila ia mengetahui sumbernya, dan Kami 
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mengilhamkan kepadanya dalam memutuskan pertikaian dengan 

baik (bijaksana) dengan adanya bukti kebenaran yang nyata tanpa 

berat sebelah dan tidak condong memperturuti hawa nafsu.  

Penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa seseorang atau pemimpin 

harus cakap dalam bertindak, mengambil langkah kebijakan atau 

keputusan setelah mengetahui sesuatu dari mana sumbernya, 

memutuskan sesuatu dengan baik dan bijaksana melalui 

pertimbangan bukti-bukti yang ada, tidak bersikap berat sebelah, 

tidak memenangkan seseorang, dan mengalahkan yang lainnya atas 

dasar hawa nafsu.   

Abdul Karim bin Hawazin al-Qusyairiy menjelaskan ayat 

tersebut sebagai berikut: 
   439.أيْ أعْطَيْنَاهُ الرُّشْدَ وَ الصَّوَابَ وَ الفَهْمَ وَ الإصَابَةَ

Yaitu Kami berikan kepadanya petunjuk dan hal yang benar, 

pemahaman dan ketepatan (kebijaksanaan).  

Penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa seseorang atau pemimpin 

hendaknya berlaku yang benar, memberikan pemahaman yang benar 

dan tepat dalam menetapkan kebijakan dan keputusan. 

Menurut penulis, pandangan para ahli tafsir mengenai ayat 

tentang bersikap bijaksana di atas memiliki pandangan yang saling 

melengkapi bahwa dalam menghadapi dan memecahkan masalah 

hendaknya menggunakan rasio, rasa dan ilmu, dengan ketepatan 

pendapat, kefasihan ucapan, mengetahui sumber masalah, memiliki 

bukti kebenaran, tidak berat sebelah, dan tidak memperturuti hawa 

nafsu. 

 

5.    Memiliki Kepribadian Dapat Dipercaya 

Allah menjelaskan dalam Surat al-Nisa‟/4:58 sebagai berikut, 

يْنَ النااسِ  مْ بَ  تُ مْ كَ ا حَ ذَ ا وَإِ هَ لِ ىْ لَىٰ أَ تِ إِ انََّ ؤَدُّوا الْأَمَ نْ تُ  مْ أَ ركُُ نا اللَّاَ يََْمُ إِ
ا  يعً انَ سََِ نا اللَّاَ كَ وِ ۗ إِ مْ بِ كُ ظُ عِ ا يَ ما عِ نا اللَّاَ نِ لِ   إِ دْ عَ  لْ وا بَِ مُ نْ تَحْكُ أَ

يراً صِ  بَ
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 

yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 

menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan 

dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-
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baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar 

lagi Maha Melihat. 

Menurut penulis, pemimpin yang efektif berkepribadian dapat 

dipercaya dapat diwujudkan dengan sikap jujur, benar, menyerahkan 

tanggung jawab kepada ahlinya, meyakini kekuasaan sebagai 

amanah Allah dan menjalankannya dengan sebaik-baiknya. 

M. Quraish Shihab yang menjelaskan bahwa ayat tersebut 

memerintahkan kamu menjalankan amanah secara sempurna serta 

tepat waktu, terhadap pemiliknya, yaitu yang berhak 

memperolehnya, baik amanah Allah kepada kamu ataupun amanah 

manusia, berapun pun banyaknya amanah yang diberikan kepada 

kamu dan Allah juga memerintahkan kamu, jika  memutuskan 

hukum diantara manusia, baik yang bertikai dengan yang lainnya 

ataupun yang tidak bertikai, agar kamu harus memberikan putusan 

dengan seadil-adilnya sesuai dengan perintah Allah ta‟ala, tanpa 

berpihak melainkan hanya terhadap kebenaran serta tidak pula 

memberikan hukuman kecuali terhadap yang menyimpang, tidak 

menzhalimi sekalipun itu lawanmu dan tidak berpihak kepada 

kawanmu. Agama memberitahu bahwa menjaga amanah merupakan 

dasar keimanan.
440

  

Penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa seseorang atau 

pemimpin hendaknya menjalankan amanah dengan sebaik-baiknya, 

baik amanah tersebut berhubungan kepada Allah maupun kepada 

manusia. Pemimpin memberikan putusan dengan adil tanpa berpihak 

kepada seseorang, melainkan berpihak kepada kebenaran dan 

keadilan sekalipun itu kepada musuh. Pemimpin yang adil atau tidak 

berpihak kepada seseorang melainkan kepada kebenaran dan 

keadilan merupakan pemimpin yang dapat dipercaya. Pemimpin 

yang dapat dipercaya adalah pemimpin yang efektif karena ia dapat 

memberikan rasa keadilan dan hal itu akan dirasakan kegunaannya 

dan kemanfaatannya oleh para pengikutnya. 

Ahmad Musthafa al-Maragiy menjelaskan ayat tersebut sebagai 

berikut:  
الَأمَانَةُ عَلَى أنْوَاعٍ : أمَانَةُ الْعَبْدِ مَعَ رَبّوِ وَ ىِيَ مَا عُهِدَ إلَيْوِ حِفْظُوُ مِنَ الإئْتِمَار بمَا 

أمَرَهُ بوِ وَ الإنْتِهَاءُ عَمَّا نَهَاهُ عَنْوُ وَ اسْتِعْمَالُ مَشَاعِرهِ وَ جَوَارحِوِ فِيْمَا يَنْفَعُوُ وَ 
دْ وَرَدَ فِي الأثَر : انَّ المَعَاصِي كُلّهَا خِيَانَةٌ للّوِ عَزَّ وَ جَل وَ يُقَرّبُوُ مِنْ رَبّوِ وَ قَ
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أمَانَةُ العَبْدِ مَعَ النَّاسِ وَ مِنْ ذَلِكَ رَدّ الوَدَائِعِ إلَى أرْبَابهَا وَ عَدَمُ الغَشِّ وَ حِفْظُ 
 السِّرّ وَ نَحْوُ ذَلِكَ مِمَّا يَجِبُ لِلأىْلِ وَ الأقْرَبيْنَ وَ عَامَّةِ النَّاسِ وَ الحُكاَّمِ.441

Amanah itu ada beberapa macam: amanah hamba terhadap 

tuhannya, yaitu amanah sebagai janji hamba kepada tuhannya 

untuk dijaganya dengan menjalankan suruhan-Nya serta menjauhi 

apa yang dicegah-Nya, menggunakan tempat syiar dan anggota 

tubuh dalam hal yang bermanfaat dan untuk mendekatkan diri 

kepada tuhannya. Ada keterangan hadits yang menyatakan 

sesungguhnya kemaksiyatan seluruhnya adalah pengkhianatan 

kepada Allah azza wa jalla. Dan Amanah seorang kepada yang 

lainnya, diantaranya, menyerahkan amanah kepada yang 

memilikinya, tidak menipu, menjaga rahasia, dan selainnya diantara 

yang wajib bagi keluarga, kerabat, manusia pada umumnya, dan 

para hakim.  

Penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa amanah itu ada yang 

berkaitan dengan Tuhan dan manusia. Pemimpin yang menjaga dan 

menjalankan amanah Tuhan dan manusia dengan baik dan benar, 

maka kepemimpinannya akan efektif (berguna dan bermanfaat) 

karena pemimpin akan diridhai oleh Tuhannya dan disukai oleh 

pengikutnya karena dapat menjalankan amanah sesuai dengan yang 

diharapkan. 

Abul Hasan Ali bin Ahmad Al-Wahidiy mengemukakan 

pendapat ibnu Abbas dalam ayat tersebut sebagai berikut: 
 قاَلَابْنُ عَبَّاسٍ : ىَذِهِ الأيَةُ عَامَّةٌ فِي كُلِّ أمَانَةٍ تُؤَدِّى الأمَانَةَ إلَى البرِّ وَ الفَاجِرِ.442

Ibnu Abbas berkata: ayat ini bersifat umum pada semua 

amanah yang disampaikan amanah tersebut kepada orang yang 

baik dan jahat. Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa 

menunaikan amanah itu kepada siapa saja, apakah orang yang baik 

maupun orang yang jahat. 

Penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa menjalankan amanah 

secara baik dan benar berlaku bagi orang atau pemimpin yang baik 

maupun yang buruk. Pemimpin efektif adalah yang menjalankan 

amanah dengan baik dan benar. Pe,impin tidak efektif adalah 

pemimpin yang buruk dalam menjalankan amanah yang dipikulnya. 

Begitupula ditegaskan dalam Surat al-Baqarah/2: 283 sebagai 

berikut, 
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تاقِ اللَّاَ رَباوُ ۗ  يَ  وُ وَلْ تَ  َ ن ا مَ ي اؤْتمُِنَ أَ ؤَدِّ الاذِ يُ  لْ  َ ا ف ضً عْ  َ مْ ب كُ ضُ عْ  َ نَ ب مِ نْ أَ إِ  ...فَ
ونَ  لُ مَ عْ  َ اَ ت وُ ۗ وَاللَّاُ بِِ بُ لْ  َ ناوُ آثٌِ ق إِ ا فَ هَ مْ تُ كْ نْ يَ ةَ   وَمَ ادَ هَ وا الشا مُ تُ كْ وَلاَ تَ

يمٌ  لِ  عَ

...Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang 

lain, maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya 

(hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya; 

dan janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan persaksian. Dan 

barangsiapa yang menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia 

adalah orang yang berdosa hatinya; dan Allah Maha Mengetahui 

apa yang kamu kerjakan. 

M. Quraish Shihab menerangkan ayat tersebut bahwa amanah 

ialah sesuatu yang dipercayakan dari pemberi kepada orang yang 

diberi, atau yang dititipkan, sesuatu yang dikasih atau dititipkan 

kepadanya itu akan dijaga dengan sebaik-baiknya, pada saatnya 

yang mengamanahkan mengambilnya kembali, si pemilik amanah 

akan mendapatinya utuh seperti sediakala tanpa ada halangan dari 

yang yang menerima titipan. Yang mendapatkan amanah pun 

memperolehnya atas dasar rasa percaya dari si pemberi bahwa apa 

yang diterimanya dalam keadaan apa adanya, dan pada saatnya si 

pemberi tidak akan mengambilnya lebih dari apa yang dititipkannya, 

lalu penerima amanah dan pemberi bertaqwa kepada Allah ta‟ala.
443

   

Allah menegaskan dalam Surat al-Anfal/8: 27 sebagai berikut, 

مْ  كُ تِ انََّ مَ وا أَ ولَ وَتََُونُ وا اللَّاَ وَالراسُ وا لاَ تََُونُ نُ ينَ آمَ ا الاذِ ي ُّهَ يََ أَ
ونَ  مُ لَ عْ  َ مْ ت تُ  ْ ن  وَأَ

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati 

Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu 

mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang 

kamu mengetahui. 

Ayat tersebut memberikan arahan agar tidak berkhianat kepada 

Allah maupun rasul-Nya, begitu pula tidak kepada orang lain atau 

pengikutnya. Kepemimpinan yang efektif adalah kepemimpinan 

yang tidak melanggar atau mengkhianati amanah Tuhan, rasul dan 

manusia lain atau pengikutnya. 

Al-Mahalliy dan al-Suyuthiy menjelaskan ayat tersebut, sebagai 

berikut, 
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444.لاَ تَخُوْنُوْا أمَانَاتِكُمْ مَا ائْتُمِنْتُمْ عَلَيْوِ مِنَ الدِّيْنِ وَ غَيْرِهِ  
Janganlah kalian mengkhianati apa yang telah diamanahkan 

kepada kalian dari urusan agama dan yang lainnya.  

M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa jangan kamu 

mengkhianati, yakni mengurangi sedikitpun hak Allah, juga jangan 

mengkhianati Rasulullah dan jangan kamu berlaku khianat terhadap 

amanah yang dititipkan kepadamu dari siapa pun.
445. 

Menurut penulis, pandangan para ahli tafsir terhadap ayat-ayat 

di atas yang berkaitan dengan kepribadian pemimpin efektif yang 

dapat dipercaya menunjukkan kesamaan dalam hal menjalankan 

amanah yang diterima secara baik, agar dapat dipercaya, tidak 

bersikap khianat. Pemimpin dapat dipercaya karena jujur, 

menyerahkan tanggung jawab kepada ahlinya. Dan para ahli 

menambahkan bahwa amanah yang dipercayakan itu baik yang 

berhubungan dengan manusia maupun kepada Allah swt. 

 

6. Bersikap Menepati Janji 

Allah menjelaskan dalam Surat al-Baqarah/2: 177 sebagai berikut, 

دُ وا... اىَ ا عَ ذَ مْ إِ ىِ دِ هْ عَ ونَ بِ وفُ مُ  ...وَالْ
…dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji… 

Menurut penulis, memenuhi janji adalah wujud dari keimanan 

yang kokoh dan akhlak yang baik maka seorang pemimpin harus 

menepati janji baik terhadap manusia maupun kepada Allah. Karena 

kepemimpinannya merupakan ikatan perjanjian, baik kepada 

manusia maupun kepada Allah swt, maka pemimpin sudah 

seharusnya menepati janji yang berkaitan dengan manusia dan Allah 
swt. 

M. Quraish Shihab yang menjelaskan bahwa dalam ayat 

tersebut terdapat contoh kebajikan sempurna yaitu yang terus 

menerus menepati janjinya apabila ia berjanji.
446

 Penjelasan ini 

dapat dipahami bahwa seseorang atau pemimpin seharusnya 

bersikap menepati janji, bukan sebaliknya, selalu mengingkari janji. 

Pemimpin yang senantiasa menepati janji akan menimbulkan 

kepercayaan orang-orang yang mengikutinya, dan hal itu berguna 

dan bermanfaat dalam proses kepeminannya. Kepemimpinan yang 
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senantiasa menjaga dan menepati janji yang diikuti oleh 

kepercayaan para pengikutnya menjadikan kepemimpinannya 

menjadi efektif. 

Ahmad Musthafa al-Maragiy menjelaskan ayat tersebut sebagai 

berikut: 
يُعَاىِدُ عَلَيْوِ النَّاسُ لِماَ وَالذِيْنَ يُوْفُوْنَ بعُهُوْدِىِمْ إذَاعَاىَدُوْا عَلَيْهَا وَىَذَا شَامِلٌ 

لِمَا يُعَاىِدُعَلَيْوِ المُؤْمِنُوْنَ رَبَّهُمْ مِنَ السَّمْعِ وَالطَّاعَةِ لِكُلِّ مَاجَاءَ بوِ وَ بَعْضُهُمْ بَعْضًا
وَفَاءُ بوِ إذَا كَانَ فِي مَعْصِيَةٍ.وَ مِثلُ العُهُوْدِ العُقُوْدُ فَيَجِبُ عَلَيْنَا فِي دِيْنِوِ وَلاَيَجِبُ الْ

الْوَفَاءُ بِهَا مَا لَمْ تَكُنْ مُخَالَفَةً لِقَوَاعِدِ الدِّيْنِ العَامَّةِ وَ فِي الوَفَاءِ بالعُهُوْدِ وَالعُقُوْدِ 
 حِفْظُ كِيَانَ الْمُجْتَمَعِ مِنْ أْنْ يُفَرَّطَ عِقْدُهُ.447

Dan orang-orang yang memenuhi janjinya jika mereka terikat janji 

dan hal ini meliputi semua janji yang dilakukan oleh manusia, 

sebagian terhadap yang lainnya, dan semua janji seorang mu’min 

kepada tuhannya dengan mendengar dan mentaati setiap apa yang 

ada dalam agamanya, dan tidak wajib menepati janji apabila janji 

tersebut bertentangan dengan ketentuan agama secara umum, dan 

dalam memenuhi janji adalah menjaga tabiat/karakter 

kelompok/masyarakat dari menyia-nyiakan janjinya.   

Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa setiap orang 

memiliki ikatan janji, baik kepada Tuhannya maupun kepada 

sesama. Janji kepada Tuhannya dengan mendengar dan menaati apa 

yang ada di agama-Nya. Pemimpin dalam menjalankan 

kepemimpinannya tidak terlepas dari dua ikatan janji tersebut, baik 

janji kepada Tuhan maupun janji kepada manusia atau pengikutnya. 

Pemimpin yang dalam kepemimpinanya dapat memenuhi janji-

janjinya tersebut, kepemimpinannya dikatakan efektif, karena Tuhan 

akan meridhainya, para pengikut akan menyukainya. 

Alauddin Aliy al-Bagdadiy al-Khazin menjelaskan ayat di atas 

sebagai berikut: 

يَعْنِي مَا أخَذَ اللَوُ مِنَ العُهُوْدِ عَلَى عِبَادِهِ بالقِيَامِ بحُدُوْدِهِ وَ العَمَلِ بطَاعَتِوِ وَ 
قِيْلَ : الْعَهْدُ الّذِي كَانَ بَيْنَوُ وَ بَيْنَ النَّاسِ مِثلَ الْوَفَاءِ بالمَوَاعِيْدِ وَ أدَاءِ 

448.الأمَانَاتِ   
Yaitu janji hamba-hamba Allah kepada Allah untuk melaksanakan 
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ketentuan-ketentuan-Nya dan melaksanakan ketaatan kepada-Nya, 

ulama ada yang berpendapat: (yang dimaksud) janji yang terjadi 

antaranya dengan orang lain seperti menepati berbagai janji dan 

menunaikan berbagai amanah (yang dititipkan kepadanya). 

Dari penjelasan tersebut dapat dimengerti, bahwa pemimpin 

efektif seharusnya melaksanakan janjinya baik kepada manusia 

maupun kepada Allah swt, dan begitu pula ia harus menunaikan 

amanah dengan sebaik-baiknya. 

Menurut penulis, pandangan para ahli tafsir mengenai ayat di 

atas yang berkenaan dengan pemimpin yang memiliki kepribadian 

menepati janji memiliki kesamaan bahwa berjanji itu wajib dipenuhi 

oleh seorang pemimpin, baik yang berkaitan terhadap orang-orang 

dan juga kepada Allah swt. 

 

7. Bersikap Memberi Petunjuk  

Surat al-Anbiya‟/21: 73 sebagai berikut, 

امَ  قَ رَاتِ وَإِ  ْ لَ الَْْي عْ مْ فِ هِ يْ لَ ا إِ نَ  ْ ي وْحَ رِنََّ وَأَ ونَ بَِِمْ دُ هْ  َ ةً ي ما ئِ مْ أَ اىُ نَ لْ عَ وَجَ
ينَ  دِ ابِ ا عَ نَ وا لَ انُ ةِ ۖ وكََ ا اءَ الزاكَ تَ ي ةِ وَإِ لَا الصا  

Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin 

yang memberi petunjuk dengan perintah Kami dan telah Kami 

wahyukan kepada, mereka mengerjakan kebajikan, mendirikan 

sembahyang, menunaikan zakat, dan hanya kepada Kamilah mereka 

selalu menyembah. 

Menurut penulis, pemimpin efektif bersikap memberi petunjuk 

atau pengarahan, maka petunjuknya itu harus sesuai dengan 

petunjuk Allah swt. 
M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa pemimpin yang 

memberi petunjuk mempunyai kesanggupan di atas rata-rata 

pengikutnya sehingga ia mengarahkan mereka ke arah yang terbaik 

dan lebih sempurna. Pemimpin sepatutnya mempunyai kelebihihan 

dibandingkan para anggotanya; ia tidak saja mempunyai 

kesanggupan memberi arahan akan tetapi mampu membawa para 

anggotanya ke arah yang lebih baik serta memberi jaminan tujuan 

tercapai.
449

 Penjelasan ini dapat dipahami bahwa dalam suatu 

kepemimpinan, serang pemimpin harus mengarahkan para 

pengikutnya ke arah yang baik atau lebih baik serta dapat 

memberikan jaminan bahwa tujuan mereka bisa tercapai. 

Kepemimpinan yang dapat mengarahkan pengikut ke arah yang baik 
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atau lebih baik dan dapat mewujudkan tujuan yang telah 

direncanakan itu dikatakan sebagai kepemimpinan yang efektif 

karena ada kebaikan dan tujuan yang bisa dicapai dan hal itu 

berguna serta bermanfaat bagi pengikut, maka kepemimpinan 

semacam itu dikatan kepemimpinan yang efektif. 

Muhammad Aliy al-Shabuniy menjelaskan ayat tersebut sebagai 

berikut:  
أيْ جَعَلْنَاىُمْ قُدْوَةً وَ رُؤَسَاءَ لِغَيْرِىِمْ وَ يُرْشِدُوْنَ النَّاسَ إلَى الدِّيْن بأمْر اللَوِ وَ 

450.أوْحَيْنَا إلَيْهِمْ أنْ يَفْعَلُوْا الخَيْرَاتِ لِيَجْمَعُوْا بَيْنَ الْعِلْمِ وَ الْعَمَلِ
 

Yaitu Kami tentukan mereka jadi teladan serta pemimpin kepada 

yang lainnya dan memberikan petunjuk agama kepada manusia 

dengan suruhan Allah dan Kami beri wahyu kepadanya supaya 

melakukan berbagai macam kebaikan agar mereka menyatukan 

antara ilmu dan amalnya.  

Dengan penjelasan ini dapat dipahami bahwa pemimpin itu 

menjadi teladan dan petunjuk bagi manusia dalam melakukan 

berbagai macam kebaikan. 

Menurut penulis, pandangan para ahli tafsir mengenai ayat di 

atas, yang berkenaan dengan sikap pemimpin efektif yang 

memberikan petunjuk, maka petunjuknya itu memiliki sifat yaitu 

sesuai dengan petunjuk Allah, petunjuknya membimbing ke arah 

yang lebih baik dan diantara bentuk petunjuknya dalam bentuk 

perintah. 

 

8. Memiliki Keyakinan Kuat Terhadap Hari Akhirat 

Pemimpin harus mempunyai kepercayaan terhadap hari akhir 

dan azab atau siksa yang ada padanya, sekaligus memperingatkan 

kepada pengikut atau bawahannya tentang hal itu, sehingga dengan 

keyakinan pemimpin yang kuat terhadap hari akhir dan siksa yang ada 

padanya mendorongnya untuk bersikap baik dan berhati-hati dalam 

menjalankan kepemimpinannya, agar dalam kepemimpinannya, ia 

tidak melakukan perbuatan yang buruk dan tidak benar, yang akan 

berdampak kepada kebahagiaan, kesuksesan dan keselamatannya di 

akhirat.  

Dari penjelasan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 

kepemimpinan akan efektif apabila pemimpin memiliki keyakinan kuat 

terhadap hari akhirat, di mana kepemimpinannya akan berdampak 

kepada kebahagiaan, kesuksesan dan keselamatan hidupnya di akhirat 

Hal ini ditegaskan dalam Surat Nuh/71: 1 sebagai berikut, 
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مْ  هُ  َ ي نْ يََْتِ لِ أَ بْ نْ قَ  كَ مِ وْمَ رْ قَ  ذِ نْ نْ أَ وِ أَ وْمِ لَىٰ قَ  ا إِ وحً ا نُ نَ لْ رْسَ نَّا أَ إِ
يمٌ  لِ ابٌ أَ ذَ  عَ

Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya (dengan 

memerintahkan): "Berilah kaummu peringatan sebelum datang 

kepadanya azab yang pedih" 

Ayat tersebut memberi pemahaman bahwa seseorang atau pemimpin 

dalam kepemimpinannya harus memberikan peringatan kepada 

orang lain atau para pengikutnya mengenai azab atau siksa yang 

akan didapat oleh mereka manakala mereka tidak menjalankan tugas 

dan kewajiban serta manah yang telah dititipkan kepada mereka. 

Kepemimpinan yang tidak mengingatkan tentang azab atau siksa di 

kemudian hari kepada para pengikutnya, menjadikan pengikutnya 

tidak ada rasa takut di hatinya terhadap aziab atau siksa di hari 

kemudian. Pengikut yang tidak memiliki rasa takut tersebut, maka 

tidak menjadikan hal itu sebagai pertimbangan untuk menjalankan 

tugas, kewajiban dan amanah yang diembannya, akibatnya para 

pengikut bisa melanggar aturan dan ketentuan Tuhan maupun 

organisasinya karena tidak ada yang ditakutinya, jangankan kepada 

pemimpinnya, kepada Tuhannya saja ia tidak takut.   

Ahmad Mustafa al-Maragiy menjelaskan ayat tersebut sebagai 

berikut:   

451.إنَّا أرْسَلْنَا نُوْحًا رَسُوْلاً إلَى قَوْمِوِ وَ قُلْنَا لَوُ : أنْذِرْىُمْ بَأسَ اللَوِ وَ عَذَابَوُ  

Sesungguhnya Kami mengutus Nuh menjadi rasul untuk kaumnya 

serta Kami berkata kepadanya, berikanlah peringatan kepada 

mereka (kaum Nuh) siksa dan azab-Nya. 

Dari keterangan tersebut bisa dimengerti, yaitu pemimpin 

memiliki tugas untuk mengingatkan para pengikutnya terhadap siksa 

dan azab Allah yang akan diberikan di akhirat sebagai balasan atas 

perbuatannya di dunia ini. 

Abiy Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Qurtubiy menjelaskan 

ayat tersebut sebagai berikut: 
قُلْنَا لَوُ : أنْذِرْ قَوْمَكَ مِنْ قَبْلِ أنْ يَأتِيَهُمْ عَذَابٌ ألِيْمٌ. قَالَ ابْنُ عَبَّاسٍ : يَعْنِي عَذَابَ 

452.النَّاِر فِي الآخِرَةِ  
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Kami berkata kepadanya: berikanlah teguran terhadap pengikutmu 

sebelum tiba siksa yang perih padanya. Ibnu Abbas menjelaskan: 

yaitu azab neraka di akhirat. 

Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa menjadi 

tanggung jawab pemimpin untuk mengingatkan para pengikut yang 

dipimpinya untuk memelihara diri dari azab yang pedih dalam 

neraka di hari akhir. Azab tersebut akan menimpa mereka apabila 

mereka melanggar atau tidak patuh kepada aturan Tuhan yang Maha 

Esa (Allah swt). 

Wahbah al-Zuhailiy menjelaskan ayat tersebut sebagai berikut: 
.أنْ أنْذِرْ مِنْ قَبْلِ أنْ يَأتِيَهُمْ إنْ لَمْ يُؤْمِنُوْاعَذَابٌ ألِيْمٌ مُؤْلِمٌ فِي الآخِرَةِ بنَاِر جَهَنَّمَ

453   
Berilah peringatan jika mereka tidak beriman sebelum datang 

kepada mereka azab yang pedih di akhirat dengan neraka 

Jahannam. 

Dari penjelasan ini dapat dipahami bahwa pemimpin 

mengingatkan para pengikutnya terhadap azab yang sangat pedih di 

akhirat dengan api neraka Jahannam jika mereka tidak beriman. 

Muhammad Thahir ibnu Asyur menjelaskan ayat tersebut 

sebagai berikut: 
نْذِرَىُمْ عَذَابًا يَأتِيْهِمْ مِنَ اللَوِ لِيَكُوْنَ إنْذَارُهُ مُقَدَّمًا عَلَى حُلُوْلِ فَأمَرَهُ اللَوُ أنْ يُ

.الْعَذَابِ
454

  
Lalu Allah memerintahkannya agar ia memperingatkan mereka 

terhadap azab yang datang dari Allah kepada mereka, 

peringatannya lebih dahulu dari pada azab yang menimpanya. 

 Dari penjelasan ini dapat dipahami bahwa pemimpin harus 

memperingatkan pengikutnya dari azab Allah yang akan menimpa 

mereka. Pemberian peringatan didahulukan dari pada siksaan, yang 

artinya pemberlakuan sangsi, hukuman atau siksa itu adanya 

belakangan setelah ada peringatan. Artinya rahmat dan ampunan 

Allah swt lebih luas dibandingkan murka atau amarahnya. 

Musthafa Muslim menjelaskan bahwa tafsir ayat Surat Nuh/71: 

1 adalah sebagai berikut: 
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وَ فِيْهَا تَأكِيْدُ أنَّ اللَوَ تَعَالَى العَظِيْمَ ىُوَ الّذِي أرْسَلَ نُوْحًا عَلَيْوِ السَّلَامُ إلىَ قَوْمِوِ 
لِيُنَبِّهَهُمْ إلىَ مَا يَنْتَظِرُىُمْ مِنْ عَذَابٍ ألِيْمٍ فِي الدُّنْيَا وَالأخِرَةِ إنْ ىُمُ اسْتَمَرّوْا عَلَى مَا 

455.لٍىُمْ عَلَيْوِ مِنْ ضَلَا
  

Dan dalam ayat tersebut terdapat penekanan bahwa Allah ta’ala 

yang Maha Agung telah mengutus Nuh as terhadap pengikutnya 

agar mengingatkannya terhadap apa yang menantinya berupa siksa 

yang perih di alam dunia dan alam akhirat apabila mereka tetap 

dalam kesesatan. 

Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa azab atau siksa 

bisa terjadi di alam dunia dan alam akhirat, serta Azab tersebut akan 

menimpanya apabila mereka tetap dalam kesesatan, tidak taat 

kepada rasul/pemimpin dan Allah swt. 

Abdurrahman bin Nashir al-Sa‟diy menjelaskan ayat di atas 

sebagai berikut: 
فَأخْبَرَ تَعَالَى أنَّوُ أرْسَلَ نُوْحًا إلىَ قَوْمِوِ رَحْمَةً بهِمْ وَ إنْذَارًا مِنْ عَذَبٍ ألِيْمٍ وَ خَوْفًا 

.ذِبُعَذَابًا سَرْمَدِيًّايعمِنِ اسْتِمْرَاِرىِمْ عَلَى كُفْرىِمْ فَيُهْلِكَىُمْ ىَلَاكًا أبَاِديًّا وَ
456
     

Lalu Allah ta’ala mengutus Nuh kepada kaumnya sebagai rahmat 

bagi mereka dan memperingatkan azab yang pedih dan mereka 

takut terus menerus dalam kekafiran kemudian Allah binasakan 

mereka selamanya dan Allah azab selamanya. 

Dari penjelasan di atas bisa dimengerti bahwa azab yang pedih akan 

menimpa orang-orang apabila mereka mengingkari atau tidak 

percaya terhadap Allah swt dan para utusan-Nya.  

Dari uraian para ahli tafsir terhadap ayat di atas dapatlah 

disimpulkan bahwa kepemimpinan yang efektif adalah 

kepemimpinan yang memiliki keyakinan kuat pada diri dan 

pengikutnya terhadap hari akhir dengan siksa dan azab yang telah 

disiapkan bagi siapa saja yang melanggar aturan dan ketentuan baik 

yang berhubungan dengan Tuhan maupun manusia. 

 

E. Kepemimpinan Efektif Al-Qur’an dan Veithzal Rivai 

Veithzal menjelaskan bahwa jika merujuk kepada firman Allah swt 

dalam surah al-Baqarah/2: 30 sebagai berikut, 
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... ةً  فَ ي لِ لٌ فِي الْأَرْضِ خَ اعِ نيِّ جَ ةِ إِ كَ ئِ لَا مَ لْ الَ رَبُّكَ لِ ذْ قَ  وَإِ

(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku 

hendak menjadikan khalifah di bumi …” (al-Baqarah/2: 30) 

Maka kedudukan non formal dari seorang khalifah juga tidak bisa 

dipisahkan lagi. Perkataan khalifah dalam ayat tersebut tidak hanya 

ditujukan kepada para khalifah sesudah nabi, tetapi adalah penciptaan 

Nabi Adam a.s yang disebut sebagai manusia dengan tugas untuk 

memakmurkan bumi, yang tugasnya menyeru orang lain berbuat amar 

ma‟ruf dan mencegah dari perbuatan munkar.
 457 

Penjelasan di atas dapat dipahami bahwa pemikiran Veithzal Rivai 

mengenai konsep pemimpinan dan kepemimpinan dipengaruhi dan 

diwarnai oleh nilai ajaran yang terdapat dalam Al-Qur‟an. 

M. Quraish Shihab menjelaskan ayat di atas bahwa kekhalifahan 

terdiri dari wewenang yang dianugerahkan Allah swt, makhluk yang 

diserahi tugas, yakni Adam as dan anak cucunya, serta wilayah tempat 

bertugas, yakni bumi yang terhampar ini.
458

 

Penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa kepemimpinan 

merupakan sebuah anugerah yang diberikan kepada hamba-hamba yang 

dikehendaki-Nya dari skala kecil sampai besar,   

Veithzal juga menjelaskan bahwa dalam hadits Rasulullah saw, 

istilah pemimpin dijumpai dalam kata raa‟in, seperti yang disebutkan 

dalam hadits yang diriwayatkan al-Bukhari dan Muslim: 

.459                                         كُلُّكُمْ  
Setiap kalian merupakan pemimpin dan ia akan ditanya tentang 

kepemimpinannya. 

Dalam pandangan Veithzal Rivai, berdasar pada ayat Al-Qur‟an dan 
Hadits Rasulullah di atas bisa diambil kesimpulan bahwa kepemimpinan 

merupakan upaya membawa, memberi bimbingan, memberi pedoman, 

serta mengarahkan kepada jalan yang disukai oleh Allah ta‟ala.
460

 

Penjelasan ini dapat dipahami bahwa tugas kepemimpinan/kekhalifahan 

diantaranya memberikan bimbingan, pedoman, mengarahkan kepada 

jalan Allah. Upaya-upaya yang dijalankan dalam kepemimpinan tersebut 

akan dimintakan pertanggungjawaban. 

Berdasarkan ayat Al-Qur‟an dan hadits tersebut dapat disimpulkan 
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bahwa kepemimpinan merupakan kewenangan yang dianugerahkan 

Tuhan kepada hamba-hambanya dan akan dimintakan 

pertanggungjawaban.  Kepemimpinan itu sangat diperlukan untuk 

menuntun, membimbing, mengarahkan manusia kepada jalan Tuhan. 

Kepemimpinan Islam itu adalah kegiatan menuntun, membimbing, 

memandu dan menunjukkan jalan yang diridhai Allah swt.
461

 

M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa kekhalifahan mengharuskan 

makhluk yang diserahi tugas itu melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

petunjuk Allah yang memberinya tugas dan wewenang. Kebijaksanaan 

yang tidak sesuai dengan kehendak-Nya adalah pelanggaran terhadap 

tugas kekhalifahannya.
462

 Penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa 

kepemimpinan mengharuskan seorang pemimpin melaksanakan tugas 

dan kewajiban sesuai yang di kehendaki oleh Tuhan. Kepemimpinan 

yang tidak memperhatikan aturan Tuhan maka kepemimpinannya tidak 

efektif karena ia tidak diridhai-Nya. 

Veithzal Rivai menjelaskan bahwa secara operasional terdapat lima 

fungsi pokok kepemimpinan, yaitu: instruksi, konsultasi, partisipasi, 

delegasi, dan pengendalian. Fungsi pengendalian dapat diwujudkan 

melalui kegiatan bombingan, pengarahan, koordinasi, dan pengawasan. 

Pengawasan sebagai alat pengendali didasari prinsip 

mempertanggungjawabkan semua tindakannya, sebagaimana firman 

Allah swt dalam surah al-Isra‟/17: 36,
 463

    

كَ   ىِٕ
ٰۤ
ولٰ لُّ اُ ؤَادَ كُ فُ لْ رَ وَا صَ بَ عَ وَالْ مْ نا السا مٌ ۗ اِ لْ و عِ كَ بِ سَ لَ يْ ا لَ فُ مَ قْ وَلاَ تَ 

وُْلاً  سْ   وُ مَ نْ انَ عَ  كَ
Janganlah engkau mengikuti sesuatu yang tidak kau ketahui. 

Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan hati Nurani, semua itu 
akan diminta pertanggungjawabannya. 

Ayat tersebut memberikan isyarat bahwa pertanggungjawaban 

kepemimpinan tidak hanya terbatas kepada manusia akan tetapi juga 

kepada Allah swt di hari akhir. Rasa diawasi oleh manusia bahkan Tuhan 

dalam menjalankan kepemimpinan membuat pemimpin bersikap hati-

hati dalam bertindak apakah sesuai dengan ketentuan atau tidak.  

M. Quraish Shihab menuliskan penjelasan Sayyid Qutub mengenai 

ayat di atas bahwa manusia bertanggung jawab terhadap kerja 
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pendengaran, penglihatan, dan hatinya serta bertanggung jawab kepada 

Allah swt.
464

 Penjelasan ini dapat dipahami bahwa seseorang atau 

pemimpin dengan potensinya yang ada dalam dirinya baik berupa 

pendengaran, penglihatan dan hatinya yang dengan dasar ketiga panca 

inderanya tersebut, ia mengambil kebijakan dan keputusan akan 

dimintakan pertanggungjawabannya. 

Dasar konseptual kepemimpinan efektif Veithzal Rivai 

menggunakan tiga pendekatan yaitu pendekatan normatif, historis, dan 

teoritik. Secara normatif kepemimpinan efektif Veithzal Rivai 

dipengaruhi oleh nilai yang terdapat dalam Al-Qur‟an, hadits dan 

lainnya, yang terdiri dari 4 prinsip pokok, yaitu:
 465

 

1. Prinsip tanggung jawab dalam organisasi. 

Setiap diri adalah pemimpin (minimal untuk dirinya sendiri) dan 

untuk kepemimpinan itu ia dituntut untuk bertanggung jawab. 

Pemimpin dan calon pemimpin harus memahami makna tanggung 

jawab itu sebagai sebuah amanah yang diserahkan kepadanya untuk 

tidak disia-siakannya.
 
 

2. Prinsip etika tauhid 

Kepemimpinan dikembangkan di atas prinsip-prinsip etika tauhid 

yang diambil dari ajaran Al-Qur‟an, surah Ali Imran/3:118. Prinsip 

dimana seseorang dapat dipercaya, tidak menimbulkan kemudharatan, 

tidak suka menyusahkan seseorang, dan tidak benci kepada seseorang. 

3. Prinsip keadilan 

Untuk menjaga keseimbangan kepentingan, maka asas keadilan harus 

benar-benar dijaga agar tidak muncul stigma-stigma ketidak-adilan 

seperti kelompok marginal dan lain-lain. 

4. Prinsip kesederhanaan 

Seorang pemimpin itu harus melayani dan tidak meminta untuk 

dilayani. Dengan demikian citra pemimpin tidak lebih dari seorang 

pelayan dan pelayan tidak hidup melainkan dalam kesederhanaan. 

Pendekatan historisnya, dengan mengambil pelajaran dari kisah-

kisah umat masa lalu dan menjadikannya sebagai bahan perenungan bagi 

umat yang masa datang. Dari pendekatan ini dihasilkan ciri-ciri 

pemimpin yang bersifat siddiq, fathonah, amanah, dan lain-lain sebagai 

syarat agar kepemimpinannya efektif. Kisah-kisah dalam Al-Qur‟an dan 

lainnya memuat pesan-pesan moral seperti bertutur dengan jujur karena 

betapa rawannya hamba Allah yang bernama manusia dapat tergelincir 

                                                             
464

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, 

..., Vol. 7, hal. 87.  
465

Veithzal Rivai dan Deddy Mulyadi, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi, …, 

hal. 10.  



133 
 

 
 

ke dalam lautan dosa dan khilaf.
466

 

Pendekatan teoritiknya adalah ideologi yang diajarkan dalam Al-

Qur‟an bahwa terhadap ide-ide dan pemikiran-pemikiran dari luar Al-

Qur‟an, selama pemikiran tersebut tidak bertentangan dengan Al-Qur‟an 

dan sunnah Rasulullah saw, dan konsep-konsep itu dihasilkan dari 

pengembangan ilmu pengetahuan yang berada dalam koridor ilmiah, dan 

relevan dengan perubahan zaman, tidak ditutup kesempatan 

dikomunikasikan dengannya.
467

 

Pada bab sebelumnya telah dijelaskan mengenai pandangan-

pandangan Veithzal Rivai yang berkenaan dengan pemimpin yang 

efektif yang dapat menjadikan kepemimpinannya juga efektif. 

Diantara pandangan Veithzal Rivai adalah bahwa pemimpin yang 

efektif itu ialah pemimpin yang memiliki taqwa kepada Allah yang Maha 

Kuasa. Hal ini juga diisyaratkan di dalam Al-Qur‟an Surat Nuh/71: 3, 

sebagai berikut, 

ونِ  يعُ طِ وهُ وَأَ ت اقُ وا اللَّاَ وَا دُ بُ عْ نِ ا  أَ
(yaitu) sembahlah olehmu Allah, bertaqwalah kepada-Nya dan taatlah 

kepadaku. 

Pandangan Veithzal Rivai bahwa pemimpin yang efektif adalah 

yang mempunyai fisik dan mental yang kuat, ditegaskan pada surat al-

A‟raf/7 ayat 69 sebagai berikut, 

رُوا  مْ   وَاذكُْ ركَُ ذِ نْ  ُ ي مْ لِ كُ نْ لٍ مِ ىٰ رَجُ لَ مْ عَ نْ رَبِّكُ رٌ مِ مْ ذِكْ اءكَُ نْ جَ مْ أَ تُ  ْ ب جِ وَعَ أَ
رُوا  اذكُْ ةً ۖ فَ طَ سْ قِ بَ مْ فِي الَْْلْ وحٍ وَزَادكَُ وْمِ نُ دِ قَ  عْ  َ نْ ب اءَ مِ فَ لَ مْ خُ كُ لَ عَ ذْ جَ إِ

ونَ  حُ لِ فْ  ُ مْ ت لا كُ عَ ءَ اللَّاِ لَ  آلاَ
Apakah kamu (tidak percaya) dan heran bahwa datang kepadamu 

peringatan dari Tuhanmu yang dibawa oleh seorang laki-laki di 

antaramu untuk memberi peringatan kepadamu? Dan ingatlah oleh 

kamu sekalian di waktu Allah menjadikan kamu sebagai pengganti-

pengganti (yang berkuasa) sesudah lenyapnya kaum Nuh, dan Tuhan 

telah melebihkan kekuatan tubuh dan perawakanmu (daripada kaum 

Nuh itu). Maka ingatlah nikmat-nikmat Allah supaya kamu mendapat 

keberuntungan. 

Menurut Veithzal Rivai fisik seseorang bisa lemah dan tidak sehat, 

oleh karenanya dibutuhkan istirahat dan tidur yang memadai, 

membutuhkan makanan yang bergizi dan bersih dalam rangka 
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merealisasikan kepemimpinan yang efektif.
468

 Kemampuan fisik 

memiliki makna penting dalam melaksanakan tugas yang kesuksesannya 

menuntut ketahanan fisik, kelihaian tangan, dan kekokohan tungkai. 

Selain kekuatan fisik, perlu disertai dengan kematangan spiritual 

(mental) sehingga seluruh kegiatan yang dilaksanakan bisa dilandasi oleh 

iman yang kokoh dan yang layak.
469

Penjelasan ini dapat dipahami bahwa 

idealnya pemimpin atau yang menjalankan kepemimpinan adalah 

seorang yang memiliki fisik yang sehat, karena kekurangan yang ada 

pada fisiknya menjadi kelemajan yang dapat dimanfaatkan oleh orang-

orang yang disekitarnya. 

M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa Allah memberikan kelebihan 

diantara manusia berupa kecerdasan, keuletan, kekuatan jasmani dan 

mental, serta keterhindaran dari berbagai cacat dan kekurangan seperti 

yang Allah berikan kelebihan tersebut kepada kaum „Ad.
470

 Penjelasan 

ini dapat dipahami bahwa pemimpin adalah seorang yang memiliki 

kelebihan baik berupa kecerdasan, keuletan, kekuatan jasmani dan 

mental sehingga kepemimpinannya menjadi efektif . 

Menurut penulis pandangan Veithzal Rivai tentang vitalitas fisik 

bagi seorang pemimpin tidak saja berupa karunia vitalitas fisik yang 

telah Allah berikan kepada seseorang sejak awal penciptaan orang 

tersebut, akan tetapi juga dalam bentuk menjaga vitalitas fisik yang 

diupayakan melalui istirahat yang cukup, makanan yang bersih dan 

bergizi sehingga fisiknya kuat dan stamina tubuhnya yang baik. 

Ahmad Musthafa al-Maragiy menjelaskan ayat 69 Surat al-A‟raf/7, 

sebagai berikut: 

                                                                 ,              عَلَيْكُمْ  اللهِ  فَضْلَ  ا        ا    يْ أ
للوا واتقوا           لاَ   أ           سَا  لاَ                كاَ          أ                   

  فيأ          .471
Yaitu dan ingatlah akan karunia dan ni’mat Allah yang diberikan 

kepada kalian, ketika Allah jadikan kalian yang mewarisi (yang 

melanjutkan) kaum Nuh dan Allah tambahkan perawakan (kuat dan 

tinggi) dalam penciptaan badan kalian, dan sungguh tubuh mereka 

tinggi-tinggi dan kuat-kuat, dan bertaqwalah diri kalian kepada Allah.  
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Dari keterangan ini dapat dipahami bahwa diantara ni‟mat serta 

karunia yang diberikan Allah terhadap keturunan nabi Nuh adalah badan 

yang tinggi dan kuat sebagai suatu kelebihan yang Allah berikan kepada 

mereka, yang menjadi modal bagi mereka dalam memimpin dan 

mengurus kaumnya.   

Ibnu Katsir menjelaskan ayat tersebut, sebagai berikut: 
472.جِنْسِكُمْ أبْنَاءِ مِنْ أطْوَلَ جَعَلَكُمْ أيْ  بَسْطَةً النَّاسِ عَلَى طَوْلَكُمْ زَادَ ايْ  

Allah tambahkan fisik yang tinggi dibandingkan manusia yaitu Allah 

jadikan kalian perawakannya lebih tinggi dibandingkan anak-anak 

bangsa kalian.  
Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa perawakan tinggi, 

dengan fisik yang kuat dan prima menjadi salah satu kelebihan yang 

Allah karuniakan kepada mereka yang dalam konteks kepemimpinan, hal 

itu menjadi salah satu ciri atau sifat seorang pemimpin yang efektif, 

sebagaimana telah diulas pada bab sebelumnya.  

Muhammad Rasyid Ridha menjelaskan ayat tersebut sebagai 

berikut:  
أيْ وَ اذكُرُوْا فَضْلَ الّلَوِ عَلَيْكُمْ وَنِعَمَوُ إذ جَعَلَكُمْ خُلَفَاءَ الأرضِ مِنْ بَعْدِ قَوْمِ نُوْحِ وَ 
زَادَكُمْ فِي الْمَخْلُوْقَاتِ بَسْطَةً وَ سَعَةً فِي الْمُلْكِ وَ الحَضَارَةِ. أوْ زَادَكُمْ بَسْطَةً فِي 

   473.الَ الأجْسَامِ أقْوِيَاءَ الأبْدَانِخَلْقِ أبْدَانِكُمْ إذْ كَانُوا طِوَ
Yaitu dan sadarilah akan karunia serta ni’mat Allah yang sudah 

diberikan kepada kalian, ketika Ia menjadikan kalian khalifah di bumi 

setelah Nuh dan Allah tambahkan kalian dalam penciptaan yang luas 

kerajaan dan peradabannya atau Allah tambahkan kalian bentuk tubuh 

yang tinggi perawakanya, karena tubuh mereka tinggi dan kuat-kuat. 

Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa diantara kelebihan 

atau karunia yang Allah lebihkan kepada mereka adalah fisik yang kuat 

dan perawakan yang tinggi yang dapat dijadikan potensi kelebihan dalam 

memimpin manusia atau kaumnya. 

Menurut penulis, bahwa pandangan Veithzal Rivai dan para ahli 

tafsir di atas mengenai vitalitas fisik menunjukkan kesamaan dalam hal 

fisik atau tubuh yang kuat, dan berbeda dalam sifat vitalitas fisik 

tersebut, kalau para ulama tafsir menjelaskan vitalitas fisik tersebut 

sebagai sesuatu yang sudah dari awal Allah berikan dalam bentuk 

perawakan tubuh yang kuat dan tinggi, sementara menurut Veithzal 

Rivai menjelaskan bahwa vitalitas fisik tidak saja berupa karunia 
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penciptaan perawakan tubuh yang tinggi dan kuat yang Allah berikan 

kepada seseorang, akan tetapi juga termasuk ke dalam vitalitas fisik, 

yaitu upaya menjaga fisik dengan beristirahat yang mencukupi dan 

memakan yang bersih dan bergizi.  

Pandangan Veithzal Rivai bahwa alur kepemimpinan akan berjalan 

efektif, jika pemimpin mempunyai kepribadian cinta terhadap kebenaran 

dan iman kepada Allah yang Maha Kuasa. Allah menegaskan dalam Al-

Qur‟an, Surat Shad/38:22 sebagai berikut: 

ا  نَ ضُ عْ  َ ىٰ ب غَ  َ انِ ب مَ صْ وا لاَ تَََفْ ۖ خَ الُ مْ ۖ قَ هُ  ْ ن زعَِ مِ فَ اوُودَ فَ  ىٰ دَ لَ وا عَ لُ خَ ذْ دَ إِ
رَاطِ  ءِ الصِّ وَا لَىٰ سَ نََّ إِ دِ ىْ طْ وَا طِ شْ لَْْقِّ وَلاَ تُ ا بَِ نَ  َ ن  ْ ي  َ مْ ب كُ احْ ضٍ فَ عْ ىٰ بَ  لَ  عَ

Ketika mereka masuk (menemui) Daud lalu ia terkejut karena 

kedatangan) mereka. Mereka berkata: "Janganlah kamu merasa takut; 

(kami) adalah dua orang yang berperkara yang salah seorang dari kami 

berbuat zalim kepada yang lain; maka berilah keputusan antara kami 

dengan adil dan janganlah kamu menyimpang dari kebenaran dan 

tunjukilah kami ke jalan yang lurus. 

Menurut Veithzal Rivai, kebenaran harus dihormati setingi-tinginya, 

sebab kebenaran ialah adanya kesesuaian antara ucapan dan kenyataan. 

Realita tidak mungkin menipu, akan tetapi pemahaman kitalah yang bisa 

jadi belum sampai pada realitas tersebut atau pemahaman kita 

sebenarnya sudah sampai pada realita itu, akan tetapi ego yang ada 

dalam diri kita itu yang menyuruh untuk menolaknya.
474

  

M. Qiraish Shihab menyebutkan penjelasan al-Biqa‟i bahwa seorang 

hakim berusaha sekuat kemampuannya menetapkan hukum dengan 

benar sehingga ia terhindar dari celaan bila terjadi kesalahan.
475

 Dengan 

demikian sebutan seorang hakim sebagai isyarat berlaku pula seorang 
pemimpin apapun dan hal menetapkan hukum dengan benar sebagai 

isyarat menghasilkan keputusan atau kebijakan yang benar.         

Veithzal Rivai juga menjelaskan bahwa pemimpin itu memiliki 

karakteristik beriman dan bertaqwa kepada Allah swt. Karena 

kepemimpinan itu terkait erat dengan pencapaian cita-cita, 

kepemimpinan sepatutnya ada di dalam kekuasaan tangan seorang 

pemimpin yang memiliki keimanan kepada Allah.
476

 Pemimpin yang 

kokoh keimanannya, dia menyadari bahwa kesanggupan dalam 
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memimpin yang dimiliki merupakan karunia Allah ta‟ala.
477

 

Menurut penulis, pandangan Veithzal Rivai mengenai 

kepemimpinan efektif terjadi apabila pemimpin memiliki kepribadian 

cinta akan kebenaran dan iman kepada Allah ta‟ala dapat dilakukan 

dengan jalan menjunjung tinggi kebenaran itu sendiri. Menjunjung 

kebenaran berarti menghormati, menghargai, memuliakan dan menerima 

kebenaran. Di samping itu pemimpin harus memiliki keimanan kepada 

Allah agar pencapaian cita-citanya didasari dengan nilai-nilai keimanan. 

Surahman Amin dan Ferry Muhammadsyah Siregar menjelaskan 

bahwa tolok ukur dan ciri khas pemimpin, menurut al-Qur‟an, adalah ia 

iman dan amanah.
478

 

Pandangan Veithzal Rivai bahwa kepemimpinan efektif apabila 

pemimpin memiliki kepribadian mencintai kebenaran dikuatkan oleh 

pandangan para ulama tafsir, diantaranya: M. Quraish Shihab yang 

mengutip al-Biqa‟i dalam menjelaskan ayat tersebut sebagai permintaan 

supaya Nabi Daud as jangan menjauhi serta berlebih-lebihan dalam 

menentukan penetapan hukum supaya tidak membuat bingung orang-

orang.
479

  

Al-Baidhawi menjelaskan makna ayat tersebut sebagai berikut: 
 وَ الشَّطْطِ مَعْنَى مِنْ الكُلُّ وَ تُشَاطِ لاَ وَ تُشْطِطْ لاَ وَ الْحَقِّ عَنِ تُبْعِدْ لاَ وَ ايْ تُشْطِطْ لاَ وَ

 ىُوَ مِنْ مُجَاوَزَةِ الحَدِّ وَ اىْدِنََّ  إلَى سَوَاءِ الصِّرَاطِ أيْ إلَى وَسْطِوِ وَ ىُوَ العَدْلُ.480
Dan jangan kamu menyeleweng dari hal yang benar yaitu janganlah 

kamu menjauhi kebenaran dan janganlah kamu menyimpang, yaitu 

melewati batas ketentuan dan tunjukkanlah kami ke arah yang lurus, 

yakni jalan pertengahan, yaitu adil. 

Menurut penulis, pandangan Veithzal Rivai dan para ahli tafsir 
mengenai kebenaran di atas memiliki kesamaan dalam hal menjunjung 

tinggi kebenaran, tidak menjauhi kebenaran atau tidak menyimpang dari 

kebenaran. 

Pandangan Veithzal Rivai bahwa Pemimpin yang efektif memiliki 

kepribadian suka menolong sejalan dengan Surat al-Maidah/5: 2 yaitu, 
وَات اقُوا وَالْعُدْوَانِ  الاِْثِْ  عَلَى تَ عَاوَنُ وْا وَلاَ  وَالت اقْوٰىۖ  الْبرِّ  عَلَى وَتَ عَاوَنُ وْا  ۖۚ اِنا  اللََّّٰ   ۗۚ  شَدِيْدُ  اللََّّٰ  
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 الْعِقَابِ 
...Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

taqwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. Dan bertaqwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah 

amat berat siksa-Nya. 
M. Quraish Shihab menjelaskan ayat tersebut bahwa tolong 

menolong kamu dalam mengerjakan kebajikan, yakni segala bentuk dan 

macam hal yang membawa kepada kemaslahatan duniawi dan atau 

ukhrawi, dan demikian juga tolong menolonglah dalam ketakwaan, yakni 

segala upaya yang dapat menghindarkan bencana duniawi dan atau 

ukhrawi.
481

 

Veithzal Rivai menjelaskan bahwa pemimpin yang baik ialah 

menampakkan sikap peduli kepada orang lain, memberi peluang serta 

menolong pengembangan diri pengikutnya.
482

 Pemimpin mesti 

mememahami bahwa untuk merealisasikan relasi manusiawi yang 

efektif, mesti mempunyai kesanggupan menganggap orang lain sebagai 

subjek bukan objek, supaya pemimpin memberikan perhatian kepada 

orang-orang yang dipimpinnya. Perhatian tersebut dibutuhkan. Sebab 

kesuksesan kepemimpinannya, sangat tergantung pada sokongan dari 

setiap anggota. Sokongan itu hanya akan didapat, jika ia menjaga relasi 

yang efektif kepada orang-orang.
483

  

Veithzal Rivai menjelaskan bahwa pemimpin sangat memerhatikan 

sikap peduli serta upaya mengembangkan para pengikutnya, dia merubah 

pengikutnya dengan menolong mereka guna memperhatikan sesuatu 

yang lama dengan pandangan yang baru sebagaimana pada 

kepemimpinan transformasional.
484

 Pemimpin yang efektif akan 

membantu pengembangan kerja tim dalam perjumpaan-perjumpaan 

sebagai wahana mengembangkan daya kreativitas.
485

  

Menurut penulis, pandangan Veithzal Rivai bahwa pemimpin 

menaruh perhatian pada setiap individu, diantarnya diwujudkan dalam 

bentuk peduli pada setiap individu dan menolong mereka untuk 

mengembangkan dirinya, meningkatkan kualitas, kompetensi agar dapat 

membantu kemudahan dan keberhasilan pelaksanaan tugas yang 
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diembannya guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Pandangan Veithzal Rivai terhadap ayat di atas mengenai 

kepribadian seorang pemimpin yang suka menolong dikuatkan oleh 

pandangan para ulama tafsir, diantaranya: M. Quraish Shihab yang 

menjelaskan bahwa ayat itu sebagai pondasi utama dalam mengikat 

hubungan kerja sama dengan siapa pun, selama kebajikan dan ketakwaan 

sebagai tujuannya.
486

 Dalam hal ini pemimpin menjalin kerja sama 

dengan pengikutnya dalam merealisasikan sasaran yang sudah 

ditentukan secara bersama-sama, ia berkewajiban menolong 

pengikutnya. 

Ahmad Musthafa al-Maragiy menjelaskan ayat tersebut sebagai 

berikut: 

 إذ القُرْآنِ فِي الإجْتِمَاعِيَّةِ الهِدَايَةِ أرْكَانِ مِنْ التَّقْوَى وَ البِرّ عَلَى بالتَّعَاوُنِ الأمْرُ وَ
 جَمَاعَاتٍ وَ أفرَادًا النَّاسَ يَنْفَعُ مَا كُلِّ عَلَى بَعْضًا بَعْضُهُمْ يُعِيْنَ أنْ النَّاسِ عَلَى يُوْجِبُ

 وَ المَفَاسِدَ يَدْفَعُوْنَ الّتِى التَّقوَى أعْمَالِ مِنْ عَمَلٍ كُلِّ عَلَى وَ دُنْيَاىُمْ وَ دِيْنِهِمْ فِي
487.أنْفُسِهِمْ عَنْ المُضَارَّ  

Perintah saling membantu dalam hal kebajikan dan taqwa menjadi 

dasar pedoman bermasyarakat di dalam Al-Qur’an, karena perintah itu 

mewajibkan manusia agar menolong yang lainnya pada sesuatu yang 

bermanfaat bagi mereka secara pribadi maupun kelompok, dalam 

urusan agama maupun dunia mereka, dan dalam segala aktivitas yang 

bernilai ketaqwaan yang dapat menolak kerusakan dan kerugian untuk 

diri mereka.  

Muhammad Mahmud Hijaziy menjelaskan ayat tersebut sebagai 

berikut: 
دَأ ْۚ فَالقُرْآنُ يَأمُرُنَا بالتَّعَاوُنِ عَلَى كُلِّ مَا يَنْفَعُ الُأمَّةَ فِي دِيْنِهَا وَ دُنْيَاىَا  وَلاَ شَكَّ أنَّ ىَذَا مَب

488.إجْتِمَاعِيٍّ خَيْرٌ  
Maka Al-Qur’an memerintahkan kepada kita untuk saling tolong 

menolong pada setiap urusan yang bermanfaat bagi umat manusia 

dalam urusan agama dan dunianya dan tidak diragukan bahwa ini 

adalah pondasi sosial kemasyarakatan yang baik. 

Dari keterangan tersebut dapat dipahami bahwa Al-Qur‟an 
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mengajarkan kepada seseorang agar saling membantu, saling menolong 

diantara mereka, baik itu perkara dunia ataupun urusan agama. Prinsip 

tolong menolong ini menjadi landasan bagi pemimpin efektif agar 

kepemimpinannya menjadi efektif. Prinsip yang diajarkan Al-Qur‟an ini 

bersifat universal, siapapun pemimpinnya dan dimanapun pemimpin 

berada, maka perilaku tolong menolong dan bantu membantu kepada 

para pengikut dan lainnya menjadi suatu kebutuhan agar tujuannya bisa 

terwujud sebab ada kerjasama yang positif diantara pemimpin dan 

pengikut. 

Menurut penulis, pandangan Veithzal Rivai dan para ahli tafsir 

mengenai ayat di atas yang berkenaan dengan pemimpin efektif itu 

memiliki kepribadian suka menolong terdapat kesamaan yaitu pemimpin 

menolong individu dalam urusan yang memiliki manfaat bagi individu. 

Dan para ahli tafsir menambahkan kemanfaatan tersebut baik yang 

bersifat agama maupun dunia. 

Pandangan Veithzal Rivai bahwa pemimpin efektif memiliki 

kepribadian bijaksana sesuai dengan Surat Shad/38: 20 sebagai berikut, 

ابِ  لَ الِْْطَ صْ ةَ وَفَ مَ اهُ الِْْكْ نَ  ْ ي  َ وُ وَآت كَ لْ نََّ مُ دْ دَ  وَشَ

Dan Kami kuatkan kerajaannya dan Kami berikan kepadanya hikmah 

dan kebijaksanaan dalam menyelesaikan perselisihan. 

Veithzal Rivai menjelaskan bahwa diantara syarat pemimpin 

berdasarkan Al-Qur‟an ialah pemimpin haruslah orang yang bijaksana.
489

 

Pemimpin yang efektif adalah pemimpin yang arif bijaksana, ia 

menyikapi serta menyelesaikan masalah senantiasa mendahulukan rasio 

dengan tetap menjaga rasa sebagai pertimbangannya.
490

 Untuk menjadi 

seorang yang bijaksana, setiap orang mestilah memiliki ilmu yang 

berfaedah baik secara formal atau non formal.
491

 

Menurut penulis, pandangan Veithzal Rivai bahwa pemimpin efektif 

memiliki kepribadian bijaksana adalah sesuatu yang tepat, karena situasi 

dan kondisi kehidupan sekarang dengan berbagai masalah, hambatan dan 

tantangan yang semakin kompleks, sehingga kebijaksanaan seorang 

pemimpin akan menjadikan kepemimpinannya efektif karena ia 

bertindak dengan menggunakan rasio dan rasa dengan dilandasi 

keilmuan yang memadai. 

Pandangan Veithzal Rivai bahwa pemimpin efektif itu bersikap 

bijaksana dikuatkan dengan pandangan para ahli tafsir, diantaranya: M. 
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Quraish Shihab yang menjelaskan bahwa ayat tersebut ada yang 

menjelaskan maknanya berupa ketepatan pandangan, ucapannya fasih, 

kemudian tepat sasaran dalam menyampaikannya, juga baik serta 

benar.
492

 

Ahmad Musthafa al-Maragiy menjelaskan ayat tersebut, sebagai 

berikut: 
قَانَ لِلْعَمَلِ فَهُوَ لاَ يُقَدِّمُ عَلَى عَمَلٍ إلاَّ إِذاَ عَرَفَ مَوَارِدَهُتأيْ وَ أعْطَيْنَا الْعِلْمَ الكَامِلَ وَ الإ  

وَ مَصَادِرَهُ وَ ألْهَمْنَاهُ حُسْنَ الْفَصْلِ فِي الخُصُوْمَاتِ بمَا يَسْتَبيْنُ بوِ وَجْوُ الْحَقِّ بلَا جَنَفٍ وَ   
   493.الهَوَى لاَ مَيْلٍ مَعَ 

Yaitu, dan Kami berikan kepada Daud ilmu yang sempurna dan cakap 

dalam bertindak, ia tidak mengambil langkah perbuatan melainkan 

apabila ia mengetahui sumbernya, dan Kami mengilhamkan kepadanya 

dalam memutuskan pertikaian dengan baik (bijaksana) dengan adanya 

bukti kebenaran yang nyata tanpa berat sebelah dan tidak condong 

memperturuti hawa nafsu.   

Abdul Karim bin Hawazin al-Qusyairiy menjelaskan ayat tersebut 

sebagai berikut: 
   494.أيْ أعْطَيْنَاهُ الرُّشْدَ وَ الصَّوَابَ وَ الفَهْمَ وَ الإصَابَةَ

Yaitu Kami berikan kepadanya petunjuk dan hal yang benar, 

pemahaman dan ketepatan (kebijaksanaan).  

Menurut penulis, pandangan Veithzal Rivai dan para ahli tafsir 

mengenai ayat tentang bersikap bijaksana di atas memiliki pandangan 

yang saling melengkapi bahwa dalam menghadapi dan memecahkan 

masalah hendaknya menggunakan rasio, rasa dan ilmu, dengan ketepatan 

pendapat, kefasihan ucapan, mengetahui sumber masalah, memiliki bukti 

kebenaran, tidak berat sebelah, dan tidak memperturuti hawa nafsu.  

Pandangan Veithzal Rivai bahwa kepribadian pemimpin yang efektif 

memiliki kepribadian dapat dipercaya sesuai dengan Surat al-Nisa‟/4:58 

sebagai berikut, 

يْنَ النااسِ  مْ بَ  تُ مْ كَ ا حَ ذَ ا وَإِ هَ لِ ىْ لَىٰ أَ تِ إِ انََّ ؤَدُّوا الْأَمَ نْ تُ  مْ أَ ركُُ نا اللَّاَ يََْمُ إِ
صِيراً ا بَ يعً انَ سََِ نا اللَّاَ كَ وِ ۗ إِ مْ بِ كُ ظُ عِ ا يَ ما عِ نا اللَّاَ نِ لِ   إِ دْ عَ لْ وا بَِ مُ نْ  تَحْكُ  أَ

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 

yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 
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hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 

Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 

kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha 

Melihat. 

Veithzal Rivai menjelaskan bahwa jabatan pemimpin merupakan 

amanah yang wajib digunakan serta dilaksanakan secara baik oleh 

seorang pemimpin, sebab kelak Allah akan meminta 

pertanggunganjawab atas kepemimpinannya itu.
495

 Amanah itu berisi 

komitmen mengolah sesuatu dengan rasa tanggung jawab dalam 

mengembangkan produktivitas sejalan dengan keinginan dan hajat 

pemiliknya. Karenanya kepemimpinan bukan hak milik seseorang yang 

dapat dinikmati sesuka hati oleh orang yang memangkunya.
496

  

M. Quraish Shihab menjelaskan Amanah adalah sesuatu yang 

diserahkan kepada pihak lain untuk dipelihara dan dikembalikan bila tiba 

saatnya atau bila diminta oleh pemiliknya. Amanah adalah sendi utama 

interaksi.
497

 

Veithzal Rivai menjelaskan bahwa apabila amanat diterlantarkan, 

maka kebinasaan akan datang. Menerlantarkan amanah ialah 

memberikan beban tanggung jawab kepada orang yang tidak layak 

menerimanya.
498

Pemimpin memelihara amanah dengan kokoh. Ketika ia 

mendapat kekuasaan, ia memahaminya sebagai amanah dari Allah ta‟ala 

dengan disertai tanggung jawab.
499

 Pemimpin yang berbohong tak bisa 

dipercaya dan pada akhirnya ia tak memperoleh sokongan dari 

bawahannya.
500

  

Veithzal Rivai menegaskan bahwa tidak sedikit pemimpin yang 

berkata, bahwa kepemimpinan yang ia capai ialah sebuah amanat. 

Namun realitanya, perbuatan, kebijakan, serta putusan yang mereka 

tetapkan tidak menggambarkan sebagai orang yang menganggap hal itu 

sebagai amanat.
501

 Pemimpin tidak boleh bersikap khianat terhadap 
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amanah yang diterimanya dengan memanfaatkan sumber daya yang ada, 

khusus untuk kepentingan diri sendiri, ahlinya ataupun anggotanya.
502

  

Veithzal Rivai mengemukakan bahwa pemimpin membuat citra diri 

dirinya sebagai orang yang bisa dipercaya.
503

 Ia membentuk rasa percaya 

pengikutnya kepada dirinya dengan menjaga kepercayaan dan dengan 

menunjukkan komitmen yang benar antara ucapan dan perbuatan.
504

  

Veithzal Rivai menjelaskan bahwa pemimpin memahami bahwa 

ketika kepercayaan telah hilang maka akan sulit untuk meraihnya 

kembali, oleh karena itu ia berusaha keras untuk menjaga kepercayaan 

yang telah dibangunnya tersebut.
505

  

Menurut penulis, pandangan Veithzal Rivai bahwa pemimpin yang 

efektif berkepribadian dapat dipercaya dapat diwujudkan dengan sikap 

jujur, banar, menyerahkan tanggung jawab kepada ahlinya, meyakini 

kekuasaan sebagai amanah Allah dan menjalankannya dengan sebaik-

baiknya. 

Pandangan Veithzal Rivai bahwa pemimpin efektif itu memiliki 

kepribadian dapat dipercaya, dikuatkan oleh pandangan para ulama 

tafsir, diantaranya: M. Quraish Shihab yang menjelaskan bahwa ayat 

tersebut memerintahkan kamu menjalankan amanah secara sempurna 

serta tepat waktu, terhadap pemiliknya, yaitu yang berhak 

memperolehnya, baik amanah Allah kepada kamu ataupun amanah 

manusia, berapun pun banyaknya amanah yang diberikan kepada kamu 

dan Allah juga memerintahkan kamu, jika  memutuskan hukum diantara 

manusia, baik yang bertikai dengan yang lainnya ataupun yang tidak 

bertikai, agar kamu harus memberikan putusan dengan seadil-adilnya 

sesuai dengan perintah Allah ta‟ala, tanpa berpihak melainkan hanya 

terhadap kebenaran serta tidak pula memberikan hukuman kecuali 

terhadap yang menyimpang, tidak menzhalimi sekalipun itu lawanmu 

dan tidak berpihak kepada kawanmu. Agama memberitahu bahwa 

menjaga amanah merupakan dasar keimanan.
506

  

Ahmad Musthafa al-Maragiy menjelaskan ayat tersebut sebagai 

berikut:  
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الَأمَانَةُ عَلَى أنْوَاعٍ : أمَانَةُ الْعَبْدِ مَعَ رَبّوِ وَ ىِيَ مَا عُهِدَ إلَيْوِ حِفْظُوُ مِنَ الإئْتِمَار بمَا أمَرَهُ 
بوِ وَ الإنْتِهَاءُ عَمَّا نَهَاهُ عَنْوُ وَ اسْتِعْمَالُ مَشَاعِرهِ وَ جَوَارحِوِ فِيْمَا يَنْفَعُوُ وَ يُقَرّبُوُ مِنْ 

 رَبّوِ
دْ وَرَدَ فِي الأثَر : انَّ المَعَاصِي كُلّهَا خِيَانَةٌ للّوِ عَزَّ وَ جَل وَ أمَانَةُ العَبْدِ مَعَ النَّاسِ وَ وَ قَ 

مِنْ ذَلِكَ رَدّ الوَدَائِعِ إلَى أرْبَابهَا وَ عَدَمُ الغَشِّ وَ حِفْظُ السِّرّ وَ نَحْوُ ذَلِكَ مِمَّا يَجِبُ 
 لِلأىْلِ وَ الأقْرَبيْنَ وَ عَامَّةِ النَّاسِ وَ الحُكاَّمِ.507

Amanah itu ada beberapa macam: amanah hamba terhadap tuhannya, 

yaitu amanah sebagai janji hamba kepada tuhannya untuk dijaganya 

dengan menjalankan suruhan-Nya serta menjauhi apa yang dicegah-

Nya, menggunakan tempat syiar dan anggota tubuh dalam hal yang 

bermanfaat dan untuk mendekatkan diri kepada tuhannya. Ada 

keterangan hadits yang menyatakan sesungguhnya kemaksiyatan 

seluruhnya adalah pengkhianatan kepada Allah azza wa jalla. Dan 

Amanah seorang kepada yang lainnya, diantaranya, menyerahkan 

amanah kepada yang memilikinya, tidak menipu, menjaga rahasia, dan 

selainnya diantara yang wajib bagi keluarga, kerabat, manusia pada 

umumnya, dan para hakim.  

Abul Hasan Aliy bin Ahmad al-Wahidiy mengemukakan pendapat 

ibnu Abbas dalam ayat tersebut sebagai berikut: 
 قاَلَابْنُ عَبَّاسٍ : ىَذِهِ الأيَةُ عَامَّةٌ فِي كُلِّ أمَانَةٍ تُؤَدِّى الأمَانَةَ إلَى البرِّ وَ الفَاجِرِ.508

Ibnu Abbas berkata: ayat ini bersifat umum pada semua amanah yang 

disampaikan amanah tersebut kepada orang yang baik dan jahat. Dari 

penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa menunaikan amanah itu 

kepada siapa saja, apakah orang yang baik maupun orang yang jahat. 

Begitupula ditegaskan dalam Surat al-Baqarah/2: 283 sebagai 

berikut, 

تاقِ اللَّاَ رَباوُ ۗ  يَ  لْ وُ وَ  تَ  َ ن ا مَ ي اؤْتمُِنَ أَ ؤَدِّ الاذِ يُ  لْ  َ ا ف ضً عْ  َ مْ ب كُ ضُ عْ  َ نَ ب مِ نْ أَ إِ  ...فَ
ونَ  لُ مَ عْ  َ اَ ت وُ ۗ وَاللَّاُ بِِ بُ لْ  َ ناوُ آثٌِ ق إِ ا فَ هَ مْ تُ كْ نْ يَ ةَ   وَمَ ادَ هَ وا الشا مُ تُ كْ وَلاَ تَ

يمٌ  لِ  عَ

...Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, 

maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya 
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(hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan 

janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan persaksian. Dan 

barangsiapa yang menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah 

orang yang berdosa hatinya; dan Allah Maha Mengetahui apa yang 

kamu kerjakan. 

M. Quraish Shihab menerangkan ayat tersebut bahwa amanah ialah 

sesuatu yang dipercayakan dari pemberi kepada orang yang diberi, atau 

yang dititipkan, sesuatu yang dikasih atau dititipkan kepadanya itu akan 

dijaga dengan sebaik-baiknya, pada saatnya yang mengamanahkan 

mengambilnya kembali, si pemilik amanah akan mendapatinya utuh 

seperti sediakala tanpa ada halangan dari yang yang menerima titipan. 

Yang mendapatkan amanah pun memperolehnya atas dasar rasa percaya 

dari si pemberi bahwa apa yang diterimanya dalam keadaan apa adanya, 

dan pada saatnya si pemberi tidak akan mengambilnya lebih dari apa 

yang dititipkannya, lalu penerima amanah dan pemberi bertaqwa kepada 

Allah ta‟ala.
509

   

Allah menegaskan dalam Surat al-Anfal/8: 27 sebagai berikut, 

مْ  تُ نْ  مْ وَأَ كُ تِ انََّ مَ وا أَ ولَ وَتََُونُ وا اللَّاَ وَالراسُ وا لاَ تََُونُ نُ ينَ آمَ ا الاذِ ي ُّهَ أَ يََ
ونَ  مُ لَ عْ  َ  ت

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah 

dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati 

amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu 

mengetahui. 

Al-Mahalliy dan As-Suyuthiy menjelaskan ayat tersebut, sebagai 

berikut:  
510.لاَ تَخُوْنُوْا أمَانَاتِكُمْ مَا ائْتُمِنْتُمْ عَلَيْوِ مِنَ الدِّيْنِ وَ غَيْرِهِ  

Janganlah kalian mengkhianati apa yang telah diamanahkan kepada 

kalian dari urusan agama dan yang lainnya.  

M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa jangan kamu mengkhianati, 

yakni mengurangi sedikitpun hak Allah, juga jangan mengkhianati 

Rasulullah dan jangan kamu berlaku khianat terhadap amanah yang 

dititipkan kepadamu dari siapa pun.
511 

Menurut penulis, pandangan Veithzal Rivai dan para ahli tafsir 

terhadap ayat-ayat di atas yang berkaitan dengan kepribadian pemimpin 
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efektif yang dapat dipercaya menunjukkan kesamaan dalam hal 

menjalankan amanah yang diterima secara baik, agar dapat dipercaya, 

tidak bersikap khianat. Pemimpin dapat dipercaya karena jujur, 

menyerahkan tanggung jawab kepada ahlinya. Dan para ahli 

menambahkan bahwa amanah yang dipercayakan itu baik yang 

berhubungan dengan manusia maupun kepada Allah swt.  

Pandangan Veithzal Rivai bahwa pemimpin yang efektif bersikap 

menepati janji sesuai dengan penegasan Allah dalam Surat al-Baqarah/2: 

177 sebagai berikut, 

وا... دُ اىَ ا عَ ذَ مْ إِ ىِ دِ هْ عَ ونَ بِ وفُ مُ  ...وَالْ
…dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji… 

Veithzal Rivai menjelaskan bahwa memenuhi janji adalah 

implementasi keimanan yang kokoh serta akhlak yang mulia, perilaku 

yang berperikemanusiaan terhadap orang lain, menyebabkan rasa 

percaya dan rasa hormat orang lain. Kebalikannya sikap ingkar janji 

adalah akibat keimanan yang tipis, akhlak yang buruk serta perilaku 

yang tidak berperikemanusiaan, akan menimbulkan perasaan curiga serta 

balas dendam di warga.
512

  

M. Quraish Shihab menjelaskan ayat di atas bahwa diantara 

kebajikan sempurna adalah terus menerus menepati janjinya apabila ia 

berjanji.
513

 Veithzal Rivai menjelaskan bahwa seorang pemimpin yang 

profesional akan memegang teguh terhadap janji, ucapan, dan perbuatan 

yang dilaksanakan, sebab ia sadar bahwa Allah ta‟ala melihat segala 

yang ia perbuat walaupun ia berupaya untuk menutupinya.
514

    

Veithzal Rivai menjelaskan bahwa kepemimpinan tidak hanya 

ikatan sosial diantara pemimpin dengan pengikutnya, akan tetapi sebagai 

hubungan janji antara ia dengan Allah ta‟ala.
515

 Pemimpin sepatutnya 

tidak memberi janji kepada pengikutnya, jika ia harus janji maka wajib 

ditepati. Pada organisasi profesional, memenuhi janji merupakan salah 

satu kunci kesuksesan seseorang dalam memimpin. Kemulian seorang 

pemimpin salah satunya dinilai dari sikap komitmennya terhadap janji. 

Hilangnya rasa percaya pengikut, atau kolega kelompoknya sering 

dikarenakan sikap pemimpin yang suka ingkar janji.
516
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Veithzal Rivai mengemukakan bahwa pemimpin yang memenuhi 

janji akan dipercaya orang banyak, lalu disukai oleh rakyat. Rakyat yakin 

untuk terus menerus memberi kepercayaan kepada pemimpin tersebut.
517

  

Menurut penulis, pandangan Veithzal Rivai bahwa memenuhi janji 

adalah wujud dari keimanan yang kokoh dan akhlak yang baik maka 

seorang pemimpin harus menepati janji baik terhadap manusia maupun 

kepada Allah. Karena kepemimpinannya merupakan ikatan perjanjian, 

baik kepada manusia maupun kepada Allah swt, maka pemimpin sudah 

seharusnya menepati janji yang berkaitan dengan manusia dan Allah swt.  

Pandangan Veithzal Rivai bahwa pemimpin yang efektif itu bersikap 

menepati janji, dikuatkan dengan pandangan para ahli tafsir, diantaranya: 

Quraish yang menjelaskan bahwa dalam ayat tersebut terdapat contoh 

kebajikan sempurna yaitu yang terus menerus menepati janjinya apabila 

ia berjanji.
518

  

Ahmad Musthafa al-Maragiy menjelaskan ayat tersebut sebagai 

berikut: 
النَّاسُ بَعْضُهُمْ  يُعَاىِدُ عَلَيْوِلِماَ وَالذِيْنَ يُوْفُوْنَ بعُهُوْدِىِمْ إذَاعَاىَدُوْا عَلَيْهَا وَىَذَا شَامِلٌ 

لِمَا يُعَاىِدُعَلَيْوِ المُؤْمِنُوْنَ رَبَّهُمْ مِنَ السَّمْعِ وَالطَّاعَةِ لِكُلِّ مَاجَاءَ بوِ فِي دِيْنِوِ وَ بَعْضًا
هَا مَا وَلاَيَجِبُ الْوَفَاءُ بوِ إذَا كَانَ فِي مَعْصِيَةٍ.وَ مِثلُ العُهُوْدِ العُقُوْدُ فَيَجِبُ عَلَيْنَا الْوَفَاءُ بِ

عِ لَمْ تَكُنْ مُخَالَفَةً لِقَوَاعِدِ الدِّيْنِ العَامَّةِ وَ فِي الوَفَاءِ بالعُهُوْدِ وَالعُقُوْدِ حِفْظُ كِيَانَ الْمُجْتَمَ
 مِنْ أْنْ يُفَرَّطَ عِقْدُهُ.519

Dan orang-orang yang memenuhi janjinya jika mereka terikat janji dan 

hal ini meliputi semua janji yang dilakukan oleh manusia, sebagian 

terhadap yang lainnya, dan semua janji seorang mu’min kepada 

tuhannya dengan mendengar dan mentaati setiap apa yang ada dalam 

agamanya, dan tidak wajib menepati janji apabila janji tersebut 

bertentangan dengan ketentuan agama secara umum, dan dalam 

memenuhi janji adalah menjaga tabiat/karakter kelompok/masyarakat 

dari menyia-nyiakan janjinya.   

Alauddin Ali al-Bagdadiy al-Khazin menjelaskan ayat di atas 

sebagai berikut: 

يَعْنِي مَا أخَذَ اللَوُ مِنَ العُهُوْدِ عَلَى عِبَادِهِ بالقِيَامِ بحُدُوْدِهِ وَ العَمَلِ بطَاعَتِوِ وَ قِيْلَ : الْعَهْدُ 
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520.الّذِي كَانَ بَيْنَوُ وَ بَيْنَ النَّاسِ مِثلَ الْوَفَاءِ بالمَوَاعِيْدِ وَ أدَاءِ الأمَانَاتِ   
Yaitu janji hamba-hamba Allah kepada Allah untuk melaksanakan 

ketentuan-ketentuan-Nya dan melaksanakan ketaatan kepada-Nya, 

ulama ada yang berpendapat: (yang dimaksud) janji yang terjadi 

antaranya dengan orang lain seperti menepati berbagai janji dan 

menunaikan berbagai amanah (yang dititipkan kepadanya). 

Dari penjelasan tersebut dapat dimengerti, bahwa pemimpin efektif 

seharusnya melaksanakan janjinya baik kepada manusia maupun kepada 

Allah swt, dan begitu pula ia harus menunaikan amanah dengan sebaik-

baiknya. 

Menurut penulis, pandangan Veithzal Rivai dan para ahli tafsir 

mengenai ayat di atas yang berkenaan dengan pemimpin yang memiliki 

kepribadian menepati janji memiliki kesamaan bahwa berjanji itu wajib 

dipenuhi oleh seorang pemimpin, baik yang berkaitan terhadap orang-

orang dan juga kepada Allah swt. 

Pandangan Veithzal Rivai bahwa pemimpin efektif bersikap 

memberi petunjuk sesuai dengan Surat al-Anbiya‟/21: 73 sebagai 

berikut, 

امَ  قَ رَاتِ وَإِ  ْ لَ الَْْي عْ مْ فِ هِ يْ لَ ا إِ نَ  ْ ي وْحَ رِنََّ وَأَ ونَ بَِِمْ دُ هْ  َ ةً ي ما ئِ مْ أَ اىُ نَ لْ عَ وَجَ
ينَ  دِ ابِ ا عَ نَ وا لَ انُ ةِ ۖ وكََ ا اءَ الزاكَ تَ ي ةِ وَإِ لَا الصا  

Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin yang 

memberi petunjuk dengan perintah Kami dan telah Kami wahyukan 

kepada, mereka mengerjakan kebajikan, mendirikan sembahyang, 

menunaikan zakat, dan hanya kepada Kamilah mereka selalu 

menyembah. 

Veithzal Rivai menjelaskan bahwa pemimpin harus mampu 

menuntun, memandu dan membimbing.
521

 Pemimpin harus memiliki 

kemampuan untuk mengarahkan.
522

 Pemimpin membawa pengikutnya 

kepada sasaran sesuai dengan arahan Allak swt.
523

  

Menurut penulis, pandangan Veithzal Rivai bahwa pemimpin 

efektif bersikap memberi petunjuk atau pengarahan, maka petunjuknya 

itu harus sesuai dengan petunjuk Allah swt. 

Pandangan Veithzal Rivai bahwa pemimpin efektif itu memiliki 

sikap memberi petunjuk, dikuatkan oleh pandangan para ahli tafsir, 
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diantaranya: M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa pemimpin yang 

memberi petunjuk mempunyai kesanggupan di atas rata-rata pengikutnya 

sehingga ia mengarahkan mereka ke arah yang terbaik dan lebih 

sempurna. Pemimpin sepatutnya mempunyai kelebihihan dibandingkan 

para anggotanya; ia tidak saja mempunyai kesanggupan memberi arahan 

akan tetapi mampu membawa para anggotanya ke arah yang lebih baik 

serta memberi jaminan tujuan tercapai.
524

  

Muhammad Aliy al-Shabuniy menjelaskan ayat tersebut sebagai 

berikut:  
مْر اللَوِ وَ أوْحَيْنَا أيْ جَعَلْنَاىُمْ قُدْوَةً وَ رُؤَسَاءَ لِغَيْرِىِمْ وَ يُرْشِدُوْنَ النَّاسَ إلَى الدِّيْن بأ

525.إلَيْهِمْ أنْ يَفْعَلُوْا الخَيْرَاتِ لِيَجْمَعُوْا بَيْنَ الْعِلْمِ وَ الْعَمَلِ
 

Yaitu Kami tentukan mereka jadi teladan serta pemimpin kepada yang 

lainnya dan memberikan petunjuk agama kepada manusia dengan 

suruhan Allah dan Kami beri wahyu kepadanya supaya melakukan 

berbagai macam kebaikan agar mereka menyatukan antara ilmu dan 

amalnya.  

Dengan penjelasan ini dapat dipahami bahwa pemimpin itu menjadi 

teladan dan petunjuk bagi manusia dalam melakukan berbagai macam 

kebaikan. 

Menurut penulis, pandangan Veithzal Rivai dan para ahli tafsir 

menenai ayat di atas yang berkenaan dengan sikap pemimpin efektif 

yang memberikan petunjuk, maka petunjuknya itu memiliki sifat yaitu 

sesuai dengan petunjuk Allah, petunjuknya membimbing ke arah yang 

lebih baik dan diantara bentuk petunjuknya dalam bentuk perintah.  

Menurut penulis, dengan memperhatikan penjelasan-penjelasan 

diatas, maka dapat disimpulkan bahwa konsep kepemimpinan efektif 
Veithzal Rivai yang memiliki dua orientasi hubungan secara vertikal dan 

horisontal itu sesuai dan sejalan dengan ajaran yang termaktub dalam 

ayat Al-Qur‟an yang sudah dijelaskan oleh para ulama tafsir di atas, dan 

dikuatkan pula dengan pernyataan Allah ta‟ala pada Surat Ali Imran/3: 

112, yaitu:  
 اللَّاِ  مِنَ  بِغَضَبٍ  وَبََءُوا النااسِ  مِنَ  وَحَبْلٍ  اللَّاِ  مِنَ  بِحَبْلٍ  إِلاا  ثقُِفُوا مَا أيَْنَ  الذِّلاةُ  عَلَيْهِمُ  ضُربَِتْ 

ۚ   الْمَسْكَنَةُ  عَلَيْهِمُ  وَضُربَِتْ     
Ditimpakanlah atas mereka kenistaan di mana saja mereka berada, 

kecuali (jika mereka berpegang) kepada tali (agama) Allah dan tali 

(perjanjian) dengan manusia. Dan mereka kembali mendapat kemurkaan 
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dari Allah dan mereka ditimpa kerendahan.
526

 

M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa kenistaan adalah rasa rendah 

diri karena penindasan dan kehinaan yang merupakan akibat jauhnya jia 

dari kebenaran dan ketamakan untuk meraih kegemerlapan duniawi.
527

 

Ahmad Mustafa al-Maragi menjelaskan ayat tersebut sebagai 

berikut: 
أيْ إنَّهُمْ ألْزَمُوْا الِزَلةَ فَلَا خَلَاصَ لَهُمْ مِنْهَا فَحَالُكُمْ مَعَكُمْ أنَّهُمْ أذِلاَّءُ مَهْضُوْمُوْالحُقُوْقِ 

رَغِمَ أنُوْفِهِمْ إلاَّ بعَهْدٍ مِنَ اللّوِ وَ ىُوَ مَا قَرَّرَتْوُ الشَّريْعَةُ إذَا دَخَلُوْا فِي حُكمِهَا مِنَ 
قُوْقِ وَ القَضَاءِ وَ تَحْريْمِ الإيْذَاءِ وَ عَهْدٍ مِنَ النَّاسِ وَىُوَ مَا تَقْتَضِيْوِ المُسَاوَاةِ فِي الحُ

   528.المُشَارَكَةُ فِي المَعِيْشَةِ مِنِ احْتِيَاجِهِمْ إلَيْكُمْ وَ احْتِيَاجِكُمْ إلَيْهِمْ فِي بَعْضِ الأمُوْر
Yaitu sungguh mereka ditimpa kehinaan, lalu mereka tidak selamat dari 

kehinaan tersebut, keadaan mereka dalam kehinaan, bahwasanya 

mereka orang yang hina yang melanggar hak-hak diri mereka kecuali 

yang berpegang kepada janji Allah yang ditetapkan dalam syariat-Nya 

manakala mereka berada dalam hukum syariat yang berkaitan dengan 

persamaan hak, pengadilan, dan haram menyakiti, dan berpegang pada 

janji diantara manusia yang ditentukan dalam bekerja sama dalam 

kehidupan, di mana mereka membutuhkan kalian, dan kalian 

membutuhkan mereka dalam sebagian urusan. 

Menurut penulis, penjelasan tersebut jika dikaitkan dengan 

kepemimpinan, maka kepemimpinan akan menghasilkan kehinaan, 

kegagalan dan ketidak-efektifan apabila tidak menjaga hubungan/relasi 

yang baik kepada Allah dan juga manusia. 

Dari beberapa konsep kepemimpinan efektif Veitzal Rivai yang 

sudah diterangkan menurut perspektif Al-Qur‟an di atas, ternyata konsep 

kepemimpinan efektif Veithzal Rivai sejalan dengan ajaran atau nilai 

yang terdapat pada Al-Qur‟an sebagaimana sudah diterangkan di atas 

oleh para ahli tafsir.  

Ada hal lain yang tidak diungkapkan secara tegas oleh Veithzal 

Rivai, namun diungkapkan di dalam Al-Qur;an, bahwa pemimpin harus 

mempunyai kepercayaan terhadap hari akhir dan azab atau siksa yang 

ada padanya, sekaligus memperingatkan kepada pengikut atau 

bawahannya tentang hal itu, sehingga dengan keyakinan pemimpin yang 

kuat terhadap hari akhir dan siksa yang ada padanya mendorongnya 

untuk bersikap baik dan berhati-hati dalam menjalankan 
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kepemimpinannya, agar dalam kepemimpinannya, ia tidak melakukan 

perbuatan yang buruk dan tidak benar, yang akan berdampak kepada 

kebahagiaan, kesuksesan dan keselamatannya di akhirat.  

Dari penjelasan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 

kepemimpinan akan efektif apabila pemimpin memiliki keyakinan kuat 

terhadap hari akhirat, di mana kepemimpinannya akan berdampak 

kepada kebahagiaan, kesuksesan dan keselamatan hidupnya di akhirat 

Hal ini ditegaskan dalam Surat Nuh/71: 1 sebagai berikut, 

مْ  هُ  َ ي نْ يََْتِ لِ أَ بْ نْ قَ  كَ مِ وْمَ رْ قَ  ذِ نْ نْ أَ وِ أَ وْمِ لَىٰ قَ  ا إِ وحً ا نُ نَ لْ رْسَ نَّا أَ إِ
يمٌ  لِ ابٌ أَ ذَ  عَ

Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya (dengan 

memerintahkan): "Berilah kaummu peringatan sebelum datang 

kepadanya azab yang pedih" 

M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa Nabi Nuh memberikan 

peringatan yang menjelaskan tentang adanya siksa Allah yang pedih jika 

mengabaikan tuntunan-Nya.
529

 

Ahmad Mustafa al-Maragiy menjelaskan ayat tersebut sebagai 

berikut:   

530.إلَى قَوْمِوِ وَ قُلْنَا لَوُ : أنْذِرْىُمْ بَأسَ اللَوِ وَ عَذَابَوُ إنَّا أرْسَلْنَا نُوْحًا رَسُوْلاً  

Sesungguhnya Kami mengutus Nuh menjadi rasul untuk kaumnya serta 

Kami berkata kepadanya, berikanlah peringatan kepada mereka (kaum 

Nuh) siksa dan azab-Nya. 

Dari keterangan tersebut bisa dimengerti, yaitu pemimpin memiliki 

tugas untuk mengingatkan para pengikutnya terhadap siksa dan azab 

Allah yang akan diberikan di akhirat sebagai balasan atas perbuatannya 

di dunia ini. 

Abi Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Qurtubiy menjelaskan ayat 

tersebut sebagai berikut, 
قُلْنَا لَوُ : أنْذِرْ قَوْمَكَ مِنْ قَبْلِ أنْ يَأتِيَهُمْ عَذَابٌ ألِيْمٌ. قَالَ ابْنُ عَبَّاسٍ : يَعْنِي عَذَابَ النَّاِر 

531.فِي الآخِرَةِ  
Kami berkata kepadanya: berikanlah teguran terhadap pengikutmu 

sebelum tiba siksa yang perih padanya. Ibnu Abbas menjelaskan: yaitu 

azab neraka di akhirat. 

                                                             
529

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, 

..., Vol. 14, hal. 340.   
530

Ahmad Mustafa al-Maragiy, Tafsir al-Maragiy, …, jilid 10, hal. 206.   
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Abiy Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Qurtubiy, al-Jami’ li Ahkam Al-Qur’an, 
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Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa menjadi tanggung 

jawab pemimpin untuk mengingatkan para pengikut yang dipimpinya 

untuk memelihara diri dari azab yang pedih dalam neraka di hari akhir. 

Azab tersebut akan menimpa mereka apabila mereka melanggar atau 

tidak patuh kepada aturan Tuhan yang Maha Esa (Allah swt). 

Wahbah al-Zuhailiy menjelaskan ayat tersebut sebagai berikut: 
.أنْ أنْذِرْ مِنْ قَبْلِ أنْ يَأتِيَهُمْ إنْ لَمْ يُؤْمِنُوْاعَذَابٌ ألِيْمٌ مُؤْلِمٌ فِي الآخِرَةِ بنَاِر جَهَنَّمَ

532   
Berilah peringatan jika mereka tidak beriman sebelum datang kepada 

mereka azab yang pedih di akhirat dengan neraka Jahannam. 

Dari penjelasan ini dapat dipahami bahwa pemimpin mengingatkan 

para pengikutnya terhadap azab yang sangat pedih di akhirat dengan api 

neraka Jahannam jika mereka tidak beriman. 

Muhammad Thahir ibnu Asyur menjelaskan ayat tersebut sebagai 

berikut: 
.نْذِرَىُمْ عَذَابًا يَأتِيْهِمْ مِنَ اللَوِ لِيَكُوْنَ إنْذَارُهُ مُقَدَّمًا عَلَى حُلُوْلِ الْعَذَابِفَأمَرَهُ اللَوُ أنْ يُ

533
  

Lalu Allah memerintahkannya agar ia memperingatkan mereka terhadap 

azab yang datang dari Allah kepada mereka, peringatannya lebih dahulu 

dari pada azab yang menimpanya. 

 Dari penjelasan ini dapat dipahami bahwa pemimpin harus 

memperingatkan pengikutnya dari azab Allah yang akan menimpa 

mereka. Pemberian peringatan didahulukan dari pada siksaan, yang 

artinya pemberlakuan sangsi, hukuman atau siksa itu adanya belakangan 

setelah ada peringatan. Artinya rahmat dan ampunan Allah swt lebih luas 

dibandingkan murka atau amarahnya. 

Musthafa Muslim menjelaskan bahwa tafsir ayat Surat Nuh/71: 1 

adalah sebagai berikut, 
هُمْ وَ فِيْهَا تَأكِيْدُ أنَّ اللَوَ تَعَالَى العَظِيْمَ ىُوَ الّذِي أرْسَلَ نُوْحًا عَلَيْوِ السَّلَامُ إلىَ قَوْمِوِ لِيُنَبِّهَ

إلىَ مَا يَنْتَظِرُىُمْ مِنْ عَذَابٍ ألِيْمٍ فِي الدُّنْيَا وَالأخِرَةِ إنْ ىُمُ اسْتَمَرّوْا عَلَى مَا ىُمْ عَلَيْوِ مِنْ 
534.لٍضَلَا

  

Dan dalam ayat tersebut terdapat penekanan bahwa Allah ta’ala yang 

Maha Agung telah mengutus Nuh as terhadap pengikutnya agar 

mengingatkannya terhadap apa yang menantinya berupa siksa yang 

perih di alam dunia dan alam akhirat apabila mereka tetap dalam 

kesesatan. 

                                                             
532

Wahbah al-Zuhailiy, al-Tafsir al-Munir fi al-Aqidah wa al-Syariah wa al-Manhaj, 

…, jilid 15, hal. 145.   
533
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Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa azab atau siksa bisa 

terjadi di alam dunia dan alam akhirat, serta Azab tersebut akan 

menimpanya apabila mereka tetap dalam kesesatan, tidak taat kepada 

rasul/pemimpin dan Allah swt. 

Abdurrahman bin Nashir al-Sa‟diy menjelaskan ayat di atas sebagai 

berikut, 
فَأخْبَرَ تَعَالَى أنَّوُ أرْسَلَ نُوْحًا إلىَ قَوْمِوِ رَحْمَةً بهِمْ وَ إنْذَارًا مِنْ عَذَبٍ ألِيْمٍ وَ خَوْفًا مِنِ 

.ذِبُعَذَابًا سَرْمَدِيًّايعاسْتِمْرَاِرىِمْ عَلَى كُفْرىِمْ فَيُهْلِكَىُمْ ىَلَاكًا أبَاِديًّا وَ
535
     

Lalu Allah ta’ala mengutus Nuh kepada kaumnya sebagai rahmat bagi 

mereka dan memperingatkan azab yang pedih dan mereka takut terus 

menerus dalam kekafiran kemudian Allah binasakan mereka selamanya 

dan Allah azab selamanya. 
Dari penjelasan di atas bisa dimengerti bahwa azab yang pedih akan menimpa 

orang-orang apabila mereka mengingkari atau tidak percaya terhadap Allah swt 

dan para utusan-Nya. 

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa kepemimpinan efektif 

Veithzal Rivai dipengaruhi dan diwarnai oleh nilai-nilai ajaran Al-Qur‟an, 

sehingga kepemimpinan efektif perspektif Al-Qur‟an merupakan 

kepemimpinan efektif yang mewarnai konsep kepemimpinan efektif Veithzal 

Rivai yang dicirikan adanya hubungan yang hamonis secara horisontal dan 

vertikal. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

C. Kesimpulan 

Merujuk pada uraian yang tercantum pada bab-bab sebelumnya 

mengenai kepemimpinan efektif perspektif Al-Qur‟an, penulis dapat 

menyimpulkan sebagai berikut: 

Kepemimpinan efektif perspektif Al-Qur‟an adalah kepemimpinan 

yang menjaga hubungan harmonis secara horisontal dan vertikal, secara 

horisontal meliputi hubungan harmonis pemimpin dengan sesama 

manusia (ẖabl ma’a ikhwȃnih), dan hubungan yang harmonis antara 

pemimpin dengan lingkungan (ẖabl ma’a bȋ’atih) dan hubungan vertikal 

yaitu hubungan yang harmonis antara pemimpin dengan Allah (ẖabl 

ma’a Khâliqih). Hubungan harmonis secara horisontal dan vertikal 

memiliki potensi yang sama dalam mewujudkan kepemimpinan yang 

efektif. 

Kepemimpinan efektif perspektif Al-Qur‟an memiliki tiga asas, 

yaitu: 1) Kepemimpinan mematuhi aturan Allah, Mengajak orang lain 

beribadah, taqwa dan taat kepada Allah, 2) Kepemimpinan adalah 

rencana dan kehendak Allah, 3) Kepemimpinan akan dimintakan 

pertanggungjawaban. Dan dalam pandangan Al-Qur‟an masing-masing 

asas harmonisasi memiliki dampak negatif bila tidak dipenuhi atau tidak 

dijalankan secara baik dan benar oleh seorang pemimpin dalam 

menjalankan kepemimpinannya.   

 

 



156 
 

 
 

 

D. Saran   

Untuk menjadi pemimpin yang kepemimpinannya efektif, dengan 

ketercapaian tujuan organisasi yang tidak hanya bersifat duniawi tetapi 

juga ukhrowi, maka sesuai dengan hasil penelitian ini, perlu kiranya para 

pemimpin menjalankan proses kepemimpinan menjalankan 

kepemimpinan efektif perspektif Al-Qur‟an yang menjaga hubungan 

yang harmonis baik secara horisontal maupun vertikal. 

Dengan menjaga kedua hubungan tersebut, maka pemimpin dan 

pengikut akan dapat mewujudkan tujuan dan kesuksesan yang tidak 

hanya bersifat duniawi namun mereka akan memperoleh tujuan dan 

kesuksesan yang bersifat ukhrowi. 

Untuk mewujudkan kepemimpinan efektif maka seyogyanya 

pemimpin memiliki iman dan taqwa kepada zat yang Maha Agung 

(Allah swt), mempunyai potensi intelektual yang baik, kemampuan fisik 

dan kemampuan spiritual, memiliki keinginan dan kemauan yang kuat 

dalam mewujudkan kebaikan kepada seluruh makhluk, memiliki 

dukungan dari berbagai pihak, menjadi pemimpin superleadership, dan 

meyakini kehidupannya di akhirat. 
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